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ABSTRAK

Nur Asia, 2025. Pengembangan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya
Makassar untuk Mendukung Literasi Baca Siswa Kelas V SD KKM | Kota
Makassar. Dibimbing oleh Munirah dan Tarman, A. Arif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui prototipe
e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar, serta mengkaji validitas,
kepraktisan, dan keefektifannya dalam mendukung literasi baca siswa kelas
V SD. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model Borg and Gall yang disederhanakan menjadi sembilan
tahap. Lokasi penelitian berada pada gugus KKM | Kota Makassar, dengan
uji coba | di MIS At-Tagwa dan uji coba Il di MIS Yaa Bunayya. Hasil
menunjukkan  bahwa  prototipe @ e-book yang dikembangkan
mengintegrasikan cerita rakyat Makassar dalam format digital interaktif
yang dilengkapi dengan teks, gambar, audio, dan video. Hasil validasi dari
ahli materi dan media menunjukkan kategori sangat valid. Kepraktisan
produk dibuktikan melalui hasil observasi keterlaksanaan dan angket
respon guru serta siswa dengan skor rata-rata 0,96 (kategori sangat
praktis). Keefektifan e-book tercermin dari peningkatan skor rata-rata
pretest ke posttest siswa, dari 61,9 menjadi 80,7, yang menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam literasi baca. Dengan demikian, e-
book berbasis kearifan lokal ini layak digunakan sebagai media
pembelgjaran inovatif untuk ~memperkuat literasi baca dan
memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal kepada siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: E-book, kearifan lokal, budaya Makassar, literasi baca, siswa
sekolah dasar.




ABSTRACT

Nur Asia, 2025. Development of E-Books Local Wisdom Based of
Makassar Culture to Support Reading Literacy of Grade V Elementary
School Students with KKM | in Makassar City. Supervised by Munirah and
Tarman, A. Arif.

This study aimed to develop and determine the prototype of an e-book
based on local wisdom of Makassar culture, as well as to examine its
validity, practicality, and effectiveness in supporting reading literacy of grade
V elementary school students. This study used the Research and
Development (R&D) method with the Borg and Gall model which was
simplified into nine stages. The location of the study was in the KKM | cluster
of Makassar City, with trial | at MIS At-Tagwa and trial || at MIS Yaa
Bunayya. The results showed that the developed e-book prototype
integrated Makassar folklore in an interactive digital format equipped with
text, images, audio, and video. The validation results from material and
media experts showed a very valid category. The practicality of the product
was proven through the results of observations of implementation and
teacher and student response questionnaires with an average score of 0.96
(very practical category). The effectiveness of the e-book was reflected in
the increase in the average score of students' pretest to posttest, from 61.9
to 80.7, which indicated a significant increase in reading literacy. Thus, this
local wisdom-based e-book is worthy of being used as an innovative
learning medium to strengthen reading literacy and introduce local cultural
values to elementary school students.

Keywords: E-book, local wisdom, Makassar culture, reading literacy,
elementary school students.

Translated & Certified by
Langua?c Institute of Unismuh Makassar

Da:e;5. o - d_‘.S Doc ; LMY

.T
q
Authorized by !

T




KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan tesis ini. Sholawat serta salam, senantiasa selalu kita
panjatkan kepada Nabi Muhammad Saw, para sahabat, keluarga, dan

pengikutnya hingga akhir zaman.

Tesis ini dibuat untuk mendapatkan gelar Magister Pendidikan, pada
Program Studi Pendidikan Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar,
dengan judul “Pengembangan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya
Makassar untuk Mendukung Literasi Baca Siswa Kelas V SD KKM | Kota
Makassar.” Tesis ini tidak mungkin terwujud tanpa adanya bantuan dari

berbagai pihak.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang teristimewa dengan
segenap cinta dan hormat ananda haturkan kepada Ayahanda Nurdin
Wahid dan Ibunda Siti Nadra Arsad yang telah membesarkanku dengan
penuh kasih dan sayangnya, yang selalu memberikan doa, serta motivasi
tanpa henti dalam setiap langkah yang saya tempuh. Terima kasih kepada
suami tercinta Risal Ukkas, yang senantiasa menjadi sumber kekuatan,
dukungan, segala kesabaran, dorongan dan pengertiannya selama proses
penyelesaian tesis ini. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada
seorang sahabat Zose Wirawan, S.Pd.,M.Pd yang telah saya anggap
sebagai kakak sendiri, yang dengan tulus memberikan arahan dan

bimbingan dalam penyusunan tesis ini. Tak lupa, saya juga berterima kasih

Vii



kepada kerabat saya Andi Hasri, S.E dan Rizki Amilia, A.Md yang telah
membantu dan mendukung saya, baik secara moral maupun dalam hal
keuangan. Kebaikan dan ketulusan kalian sungguh sangat berarti dalam

proses saya selama ini.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya terkhusus kepada Prof.
Dr. Munirah, M.Pd pembimbing | dan Dr. Tarman, A.Arif, S.Pd.,M.Pd.
pembimbing Il yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya
dalam memberikan bimbingan, motivasi, arahan, dan semangat kepada

penulis sejak penyusunan proposal dan sampai pada selesainya tesis ini.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Dr. Ir. H. Abd. Rakhim Nanda, S.T.,M.T.IPU. Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar, Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd Direktur
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar, dan Dr. Mukhlis,
S.Pd., M.Pd Ketua Program Studi Magister Pendidikan Dasar Universitas
Muhammadiyah Makassar, serta seluruh dosen dan para staf pegawai
dalam lingkungan Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Makassar yang memberikan banyak ilmu dan pengalaman sehingga

penulis dapat menyelesaikan studinya di perguruan tinggi ini.

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada Saleh, S.Ag.
Kepala Sekolah MIS. Yaa Bunayya Fathul Khair dan Irnawati, S.Pd.I
Kepala Sekolah MIS At-Tagwa yang telah memberikan izin dan waktunya

untuk mengadakan penelitian serta dukungan kepada penulis, serta terima

viii



kasih kepada Johan, S.Ag. dan Dewi sartika, S.Pd yang telah bersedia
menjadi informan dalam penelitian ini. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada seluruh rekan mahasiswa Pendidikan Dasar Angkatan 2023

khususnya teman-teman Kelas 23A dan Kosentrasi Literasi.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan,
baik dari sistematika, bahasa, maupun materi. Oleh karena itu, peneliti
menerima dengan senang hati kritik dan saran yang bersifat membangun
demi kesempurnaan karya ini. Akhir kata, penulis berharap semoga karya
ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pendidikan serta dunia penelitian
pada umumnya, Aamiin.

Makassair, 2025

Penulis,

Nur Asia



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ......oooiiiiii et i
ABSTRAK ...t i
HALAMAN PENGESAHAN ...t i
HALAMAN PENERIMAAN PENGUJI ............ccoccoiiiiiiiee e iii
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ... iv
KATA PENGANTAR ...ttt ane et e et e e e e e e e eeeeannes vii
DAFTAR |SIBeS Sumr el e B L L o 0 O . ................... X
BAB IPENDAHULUAN ... ...t eeeeeenees 1
A. Latar Belakang Masalah..............cocooiiiin ittt s st e st e 1
SIS 1S 2 MRS N, | . 1. || 2 | O - RRRRR 7
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan..............ccccoooveeeiiieeiiiiiieeneeeeenen, 8
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan .............ccccccceeeiiiiiiiniieiiicceee e 9
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan.................cccccoeiiiiin. 10
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan................ 12
G. B HS!- Q) e TS IQNE e - . LA ey . . [, ., - ... 14
H. MEQTSERPE RlTIEIHNE " 50 TR S v, S . 16
BAB IIKAJIAN PUSTAKA ...t 20
A. Kajialill SEEETIE e . . | k. B ST, - ... ............. 20
B. Penelitan Relevan................ 33
C.Kerangka PiKir ...........ouuuiiiiiiiiiice e 37
BAB Ill METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ...................... 41
A. Model Penelitian dan Pengembangan..........cc.cccooooiiiiiiiiiieccccinnne, 41
1. Potensi dan Masalah ... 42
2. Pengumpulan Data ..o 43



3. Desain Produk (Prototype) .............eueeeiiiiiiiiiiiiiiiiii s 43
4. Validasi DeSain ... 44
5. ReViSIi DES@IN......uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 45
6. Uji CODA ProdUK........uuuviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 45
7. Revisi Produk Hasil Uji Coba ............cccovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 46
8. Produk Terbatas...... . i S ................00neeeeenenennnnnnnnnnnnns 46
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan ................................ 46
C. Uji CobaRaciuiUISegr . I . I B R e ccccceeeeeeeeee 48
1.  DoEi iRz, Nt or ., S . ........... 49
2488° oRIaSH A S EINERC! . Y. mea. . ;. B c . B . ... 50
SIS DalCEy ¥ W TR | ST S o O 51
4. Instrumen Pengumpulan Data..........cccccoooviiiiiiiiiiiiiiin e 52
Ok 'WlCkni Bl Si SN ke iy o - Y T L. ... N . .. e 55
BAB IV HASIL DAN PENELITIAN ... 62
ANEESESe RRcHE] TSNt TN ISR o v TS BN e, RN RN 62
B. FEinEEiaclsEik. Ll TS LN 1. S SR ... . 92
BAB V KESIMPULAN ...t 110
A. KesSiEDUIEITIE. T o . e .. " L. DS S .......... 110
B. Sararis RE— o 5 NN T R . 111
DAFTAR PUSTAKA ... 112
RIWAYAT HIDUP ... 116
LAMPIRAN ...ttt e e e 117

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen Lembar Validasi..........ccccccevvviiiiiiiiiiiiinnnnnee. 53
Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban ...........cccccvviiiiiiiiiiiiiiee, 53
Tabel 3.3 Analisis Gregory ... 56
Tabel 4.1 Validator Ahli Bahan Ajar dan Materi ............cccccvvvviiiiiiiiinnnnee. 69
Tabel 4.2 Data Validasi Media Bahan ajar.............ccccccevvvviiiiiiiiiiiiiinnnnne. 70
Tabel 4.3 Data Validasi Media Pembelajaran ...........ccccccccoovvvviviiiiininnnn.. 72
Tabel 4.4 Validator Modul Ajar..........ccccccuiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeieeeeeeeeeeeee 74
Tabel 4.5 Data Validasi Angket Respon ...........coovvviieiiiiiieiieciiiiieeeee e 75
Tabel 4.6 Data Validasi Instrumen............cccccceiiiiiiiiiiiiiincieeeeeeeeeeneeee 77

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

Gambar 3.1 Model Pengembangan Menurut Borg and Gall ...................

Gambar 3.2 Desain Penilaian Produk........ccoooeeiiieoiie e

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Bahan Ajar E-BOOK ...........cccueiieiiiiiiie e 118
LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI.......uvuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 119
LAMPIRAN 3 Surat Keterangan Diterima Meneliti ..................ccccccuneeenn 120
LAMPIRAN 4 Surat Keterangan Telah Meneliti ................cccccociiininnnn 121
LAMPIRAN 5 Lembar Validasi Ahli Media ................ccccccooiiiiiiiiiinninnnns 122
LAMPIRAN 6 Lembar Validasi Ahli Materi ..............cccceuviiiiiiiiiinnee 123
LAMPIRARNFEMaSIEA o bttt F . F Wi . ... 124
LAMPIRAN 8 Lembar ReSPON GUIU ..........oeeurruuiiiieieiesiiieiiaaaeeeeaeeeeannens 125
LAMPIRAN 9 Respon Peserta DidiK.............coueeiiiiiiiiiiiiiiicicieeeeeeeeeees 126
LAMPIRAN 10 Uji KOMpPetensSi.........ccovviiiiiieiiiiiiiiiceeecceeeeee e 146
LAMPIRAN 10 Lembar Observasi Pembelajaran .................................. 160

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengajarkan bahasa Indonesia dapat mendukung siswa dalam
berkomunikasi satu sama lain, baik dalam konteks budaya mereka sendiri
maupun budaya lain, berpartisipasi dalam komunitas yang menggunakan
bahasa tersebut, serta mengidentifikasi dan mengasah kemampuan analitis
dan kreatif yang telah mereka miliki(Nirmawati & Tarman A. Arief, 2018)

Pada tahap ini, keterampilan literasi, khususnya dalam hal membaca,
berperan penting dalam kemajuan akademis dan perkembangan pribadi
siswa. Literasi membaca mencakup bukan hanya kecakapan dalam
membaca serta memahami isi bacaan, tetapi juga keterampilan berpikir
kritis, menganalisis, dan menilai informasi yang diterima . Dengan literasi
membaca yang baik, siswa mampu mengakses dan menyerap berbagai
informasi yang dibutuhkan untuk pembelajaran di berbagai mata pelajaran.
Lebih dari itu, literasi membaca yang kuat juga ikut mendorong
perkembangan kemampuan berpikir analitis dan kritis, yang sangat penting
untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang bijak dalam
kehidupan sehari-hari.

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam hal literasi baca,
terbukti dari peringkat rendah yang diperoleh dalam tes PISA. Ada

kebutuhan mendesak untuk mendukung literasi baca dengan



mempertimbangkan konteks budaya dan pendidikan lokal. Banyak anak
sekolah dasar yang kurang familiar dengan budaya lokal mereka,
disebabkan oleh minimnya sumber belajar yang menarik dan interaktif yang
mengintegrasikan kearifan lokal. Rendahnya minat baca juga
mengindikasikan bahwa literasi baca siswa masih kurang memadai.
Menurut data Programme for International Student Assessment (PISA)
2018, kemampuan membaca siswa Indonesia berada di urutan 72 dari 77
negara, menandakan perlunya perbaikan signifikan dalam kualitas
pendidikan literasi di tingkat sekolah dasar (PISA, 2018). Rendahnya literasi
baca ini merupakan tantangan serius bagi sistem pendidikan di Indonesia,
karena literasi baca merupakan fondasi penting bagi pembelajaran di
semua mata pelajaran. Untuk itu, dibutuhkan strategi yang sistematis dan
konsisten untuk mendukung literasi baca, termasuk penyediaan bahan ajar
dan bacaan yang menarik dan relevan serta penerapan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif .

Dalam konteks literasi, pendidikan sekolah dasar memiliki peran
strategis dalam membangkitkan ketertarikan membaca serta kecakapan
literasi anak sejak dini. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga pemahaman dan kemampuan kritis
dalam mengolah informasi. Pentingnya literasi membaca juga ditegaskan
dalam Al-Qur’an, di mana perintah pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad adalah perintah untuk membaca. Allah SWT berfirman dalam

Surah Al-'Alaq (96:1-5) yang berbunyi:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Literasi yang baik di tingkat sekolah dasar akan membekali anak
dengan keterampilan yang diperlukan untuk belajar sepanjang hayat dan
menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, upaya mendukung
literasi di sekolah dasar menjadi sangat penting, terutama dalam
menghadapi era digital.

Rendahnya tingkat literasi baca siswa sekolah dasar, khususnya di
kelas V, menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan Indonesia. Hal
ini menjadi tantangan bagi para pendidik untuk mengembangkan bahan ajar
yang lebih inovatif guna mendorong minat dan kemampuan literasi siswa.
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah ebook berbasis
keaarifan lokal dengan konten Cerita. Cerita rakyat, sebagai bagian dari
warisan budaya lokal, memiliki potensi menarik minat siswa karena
mengandung nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan mereka.
Dalam bentuk cetak, cerita rakyat sering dianggap kurang menarik bagi
siswa di era digital.

Ebook tersebut tidak hanya menyajikan teks cerita, tetapi juga

dilengkapi dengan video animasi, suara, dan fitur interaktif lainnya yang



mampu merangsang imajinasi serta mendukung keterlibatan siswa dalam
proses membaca. Dengan fitur-fitur ini, siswa tidak hanya membaca, tetapi
juga berinteraksi dengan konten melalui permainan kata, kuis, dan aktivitas
lain yang mendukung pemahaman teks. Hal ini diharapkan dapat
mendorong motivasi siswa untuk membaca dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap isi cerita. Penerapan ebook interaktif
berbasis kearifan lokal dengan konten cerita rakyat diyakini mampu
mengatasi masalah rendahnya literasi baca dengan cara yang lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa (Hartati et al., 2022).

Untuk mengatasi tantangan ini, Pengembangan bahan ajar yang
interaktif dan berbasis kearifan lokal sangat diperlukan. Sebagai solusi,
pembuatan ebook yang mengangkat nilai-nilai budaya yang tertuang dalam
cerita rakyat bisa menjadi pilihan. Ebook ini harus dirancang secara
interaktif, memanfaatkan multimedia seperti gambar, video, dan audio untuk
mendukung keterlibatan siswa. Dengan kemajuan teknologi, penggunaan
digital dalam pendidikan telah berkembang pesat. Perangkat digital seperti
tablet, komputer, dan smartphone kini menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses belajar mengajar (Anwar et
al., 2022). Transformasi digital ini memberikan peluang besar untuk inovasi
dalam penyampaian materi pelajaran. Salah satu inovasi tersebut adalah
pemanfaatan e-book, yang semakin populer di sekolah-sekolah karena
menawarkan keunggulan dalam aksesibilitas dan fleksibilitas dibandingkan

buku cetak tradisional.



E-book, sebagai bentuk bahan ajar digital, menawarkan berbagai
keuntungan seperti kemudahan akses, fleksibilitas, dan integrasi konten
multimedia interaktif. Dengan e-book, siswa dapat mengakses materi kapan
saja dan di mana saja selama mereka memiliki perangkat digital dan akses
internet (Setiawan, 2023).

E-book adalah cara inovatif untuk siswa yang menarik dan relevan.
Dengan menyampaikan cerita, tradisi, dan pengetahuan lokal, e-book
membantu melestarikan dan memperkenalkan budaya lokal kepada
generasi muda dan memperkaya konten Pendidikan (Amaliyah et al., 2023).
Selain itu, e-book yang mencakup unsur kearifan lokal dapat menumbuhkan
rasa bangga siswa terhadap budaya mereka dan mendukung pelestarian
warisan budaya. Dengan demikian, e-book tidak hanya berfungsi sebagai
alat pendidikan, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga dan
memperkaya budaya lokal. Di sisi lain, kearifan lokal memiliki peran
strategis dalam pendidikan. Kearifan lokal tidak hanya menjadi identitas
budaya suatu daerah, tetapi juga merupakan warisan nilai dan norma yang
dapat menjadi sumber pembelajaran bagi peserta didik. Al-Qur'an
mengajarkan bahwa keberagaman budaya dan identitas lokal merupakan
sunnatullah yang harus dihargai dan dilestarikan. Hal ini dijelaskan dalam
Surah Al-Hujurat (49:13) yang berbunyi:
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Artinya: "Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Kemudian Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha
Teliti."

Pengembangan e-book yang mengangkat kearifan lokal budaya
Makassar akan mencakup berbagai elemen kebudayaan Makassar yang
dirancang untuk menarik minat baca siswa. E-book ini akan
memperkenalkan berbagai macam cerita rakyat kebudayaan.

Hasil observasi di sekolah dasar KKM | Kota Makassar
mengungkapkan bahwa siswa kurang berminat pada buku teks yang
tersedia. Data menunjukkan bahwa sekitar 60% siswa jarang membaca
buku, dan 70% siswa yang rendah literasi bacanya. Wawancara dengan
beberapa guru juga mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan di
sekolah mengangkat kearifan lokal sangat terbatas, sehingga siswa kurang
akrab dengan budaya dan tradisi daerah mereka. Situasi ini menandakan
perlunya pengembangan bahan ajar sekaligus menjadi bahan bacaan yang
tidak hanya edukatif tetapi juga mampu menarik perhatian siswa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
berasal dari suku Makassar. Oleh karena itu, sebaiknya guru fokus pada
konteks lokal tempat tinggal peserta didik, agar mereka dapat lebih

mengenal dan melestarikan budaya di sekitar mereka.



Mengacu pada permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti akan
mengembangkan e-book yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi signifikan untuk mendukung literasi baca siswa di
Indonesia, serta mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran. Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mendukung kualitas pendidikan dasar di Indonesia melalui
pengembangan bahan ajar sekaligus menjadi bahan bacaan yang inovatif

dan berfokus pada kearifan lokal budaya Makassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana prototype pengembangan e-book berbasis kearifan lokal
budaya Makassar untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD di
KKM | Kota Makassar?

2. Bagaimana kevalidan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD di KKM | Kota
Makassar?

3. Bagaimana kepraktisan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD di KKM |

Kota Makassar?



4. Bagaimana keefektifan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD di KKM | Kota

Makassar?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk menyusun prototype pengembangan e-book berbasis kearifan
lokal budaya Makassar untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD
di KKM | Kota Makassar

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kevalidan e-book berbasis
kearifan lokal budaya Makassar untuk mendukung literasi baca siswa
kelas V SD di KKM | Kota Makassar

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kepraktisan e-book berbasis
kearifan lokal budaya Makassar untuk mendukung literasi baca siswa
kelas V SD di KKM | Kota Makassar

4. Untuk menganalisis keefektifan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD di KKM | Kota

Makassar

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebuah buku digital dengan rincian sebagai

berikut :



Produk bahan ajar ini dirancang dengan fokus pada kearifan lokal
budaya Makassar, mencakup elemen-elemen seperti cerita rakyat
kebiasaan khas masyarakat suku Makassar.
Hasil dari pengembangan e-book ini akan berupa produk digital yang
menggabungkan berbagai jenis konten, termasuk teks, gambar, audio,
dan video, dalam penyajian materi.
Konten buku digital ini dirancang mengikuti kurikulum yang berlaku,
yaitu kurikulum merdeka.
E-book ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu: sampul depan (cover),
informasi tentang pengembang, kata pengantar, daftar isi, glosarium,
petunjuk penggunaan, deskripsi materi, ringkasan, daftar pustaka, dan
biografi.
Deskripsi tampilan Kearifan Lokal Budaya Makassar.
a. Pengemasan
E-book ini berupa perangkat Ilunak elektronik yang
mengintegrasikan teks, gambar, audio, dan video secara interaktif,
dan dikemas menggunakan book creator. E-Book ini dapat diakses
secara online maupun offline.
b. Tipe Gambar, Audio dan Video
Dalam e-book ini, gambar yang digunakan berformat JPG dan PNG
dengan ukuran yang disesuaikan untuk kebutuhan. Format audio
yang diterapkan adalah MP3, sementara format video yang

digunakan adalah MP4.
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Penelitan dan pengembangan (R&D) dalam pendidikan
memainkan peran vital untuk mendukung kualitas dan relevansi proses
pembelajaran. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, penting untuk
menggabungkan teknologi dan konten berbasis kearifan lokal dalam
pendidikan. Kearifan lokal tidak hanya berperan sebagai identitas budaya,
tetapi juga sebagai sumber pengetahuan yang berharga dan relevan bagi
siswa. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran seperti e-
book yang mengangkat kearifan lokal budaya Makassar sangat penting

untuk memperbaiki literasi baca siswa (Syafira et al., 2024).

1. Mempertahankan dan Melestarikan Kearifan Lokal

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menjaga dan
menghidupkan kembali nilai-nilai budaya lokal yang kaya akan makna.
Kearifan lokal Makassar, yang tercermin dalam cerita rakyat Makassar,
memiliki potensi edukatif yang dapat memperkaya pemahaman siswa
mengenai budaya mereka. Dengan adanya e-book ini, siswa tidak hanya
akan mempelajari budaya lokal tetapi juga akan terdorong untuk lebih aktif
membaca dan mendalami materi tersebut.
2. Mendukung Literasi Baca Siswa

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendukung
literasi baca siswa. Dengan menyediakan bahan ajar yang sesuai dan
berhubungan langsung dengan lingkungan serta budaya mereka,

diharapkan siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk membaca. E-
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book yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa kelas V SD, dengan harapan
dapat mendukung minat baca dan kemampuan mereka dalam memahami
teks.
3. Inovasi dalam Metode Pembelajaran

Pengembangan e-book yang berbasis pada kearifan lokal adalah
salah satu inovasi dalam metode pembelajaran. Teknologi digital dalam
bentuk e-book mempermudah akses dan memungkinkan siswa untuk
belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, dengan menggunakan
kearifan lokal, pembelajaran menjadi lebih terkait dengan konteks dan
pengalaman sehari-hari siswa, yang dapat mendukung proses belajar.
4. Kontribusi terhadap Pengembangan Kurikulum

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat membantu
penyempurnaan kurikulum sekolah dasar, khususnya untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan juga dapat memuat muatan lokal. Dengan adanya
e-book ini, para guru akan memiliki tambahan sumber daya yang lebih
variatif dan lengkap, yang akan membantu mereka dalam mengajarkan
literasi baca dan mengenalkan budaya lokal kepada siswa secara lebih
efektif.
5. Mempersiapkan Generasi Muda yang Berbudaya dan Berdaya

Saing
Ke depan, penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat

melahirkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi
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juga memiliki pemahaman dan penghargaan yang tinggi terhadap budaya.
Literasi baca adalah kunci dalam pembentukan karakter siswa, dan melalui
e-book ini, siswa diharapkan dapat mendukung motivasi membaca mereka

sambil belajar tentang dan menghargai warisan budaya mereka.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan e-book berbasis kearifan lokal ini
berasumsi bahwa buku digital yang dikembangkan akan berperan sebagai
bahan ajar sekaligus bahan bacaan yang mengenalkan dan menanamkan
nilai-nilai budaya Makassar, serta mendukung upaya peningkatan literasi
baca di kalangan peserta didik.

Asumsi penelitian ini berlandaskan pada studi yang dilakukan oleh
(Nazillah, Hana lhzan, dan Ahmad Fajar, 2023), yang mengindikasikan
bahwa kecakapan peserta didik untuk menggunakan informasi yang
mereka baca dalam berbagai situasi seperti dalam penulisan, diskusi, atau
penyelesaian masalah sehari-hari adalah indikator kunci dari tingkat literasi
baca mereka.

Asumsi ini juga didukung oleh penelitian Nugroho (2020) dalam studi
berjudul “Efektivitas E-book Interaktif Berbasis Kearifan Lokal untuk
mendukung Keterampilan Membaca Siswa.” Studi ini menyelidiki seberapa
efektif e-book interaktif yang menggabungkan kearifan lokal dapat
mendukung kemampuan membaca siswa di sekolah dasar di Jawa Tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book interaktif, yang dilengkapi
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dengan fitur seperti kuis, simulasi, dan animasi, berhasil mendukung

keterlibatan dan motivasi siswa untuk membaca, berkat materi yang

disajikan yang relevan dan dekat dengan pengalaman mereka sehari-hari.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Produk ini berbentuk elektronik. e-book dapat diakses secara online
melalui link dan dapat diakses secara offline dalam bentuk pdf.

Penelitian dan pengembangan e-book yang berfokus pada kearifan
lokal untuk mendukung literasi baca ini mengadopsi prosedur yang
diuraikan oleh Borg & Gall, karena langkah-langkah tersebut sesuai dengan
kebutuhan pengembangan yang dilakukan. Menurut Borg & Gall (1989),
ada sepuluh tahap dalam proses penelitian pengembangan, yaitu :

1. Melaksanakan penelitian awal (prasurvei) untuk mengumpulkan data
melalui kajian literatur dan observasi kelas, mengidentifikasi isu-isu
yang muncul dalam pembelajaran, dan menyusun ringkasan
permasalahan yang ada.

2. Mengembangkan rencana dengan menetapkan dan menjelaskan
keterampilan yang diperlukan, menyusun tujuan pembelajaran, dan
merancang urutan materi yang akan diajarkan

3. Membuat variasi atau format produk awal melibatkan: persiapan konten
pembelajaran, pembuatan buku panduan, serta penyediaan alat
evaluasi.

4. Melakukan tahap awal uji coba lapangan di 2-3 sekolah, dengan

pengumpulan informasi melalui observasi, wawancara, dan kuesioner,
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yang kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil.

Menyesuaikan produk utama sesuai dengan masukan dan saran yang
diperoleh dari uji coba lapangan awal.

Mengadakan uji coba lapangan utama di 2 sekolah dengan jumlah
subyek antara 20 hingga 30 orang. Evaluasi hasil belajar siswa
dilakukan sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran.

Menyesuaikan produk operasional sesuai dengan saran dan masukan
yang diperoleh dari uji coba lapangan utama.

Melaksanakan uji coba lapangan operasional (di 2-3 sekolah, dengan
25-40 orang terlibat), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan kuesioner.

Mengedit produk akhir dengan mempertimbangkan rekomendasi yang
diperoleh dari uji coba lapangan.

Menyebarkan dan menerapkan produk, bekerja sama dengan penerbit
untuk tujuan komersial, melaporkan dan memperkenalkannya melalui
seminar dan publikasi, dan memastikan standar kualitas selama proses

distribusi.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari ambigu dan memastikan pemahaman yang

jelas mengenai konteks penelitian, beberapa istilah dalam studi ini perlu

didefinisikan secara operasional. Berikut adalah penjelasan operasional

dari istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini :

1.

Pengembangan
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Dalam penelitian ini, pengembangan diartikan sebagai proses
menyusun, mengembangkan, dan menilai media ajar berbentuk ebook
yang mengandung informasi tentang kearifan lokal budaya Makassar.
Proses ini meliputi berbagai tahap, mulai dari identifikasi kebutuhan, desain
konten, produksi, hingga pengujian dan revisi, guna memastikan media
tersebut efektif untuk mendukung kemampuan membaca siswa.

2. Ebook Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar

Ebook yang berfokus pada kearifan lokal budaya Makassar adalah
buku digital yang menyajikan materi pembelajaran tentang elemen-elemen
budaya Makassar. Ebook ini dirancang khusus untuk pembelajaran bahasa
indonesia untuk mendukung literasi baca di kelas V SD, bertujuan untuk
mendukung minat baca serta pemahaman siswa mengenai budaya lokal.
3. Kearifan Lokal Budaya Makassar

Dalam penelitian ini, kearifan lokal budaya Makassar melibatkan
pengetahuan, nilai, praktik, dan tradisi yang diturunkan secara turun-
temurun di kalangan masyarakat Makassar. Aspek budaya ini mencakup
berbagai elemen seperti desain arsitektur tradisional, seni pertunjukan, dan
adat istiadat khas suku Makassar.

4. Literasi Baca

Dalam penelitian ini, literasi baca merujuk pada kemampuan siswa
untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan teks tertulis. Mendukung
literasi baca yang dimaksud mencakup minat membaca dan kemampuan

siswa untuk mengerti isi bacaan, menghubungkan informasi dengan
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pengetahuan yang sudah ada, serta mengasah keterampilan membaca
secara lebih kritis dan mendalam. Kemajuan literasi baca siswa dievaluasi
melalui tes uji kompetensi yang mengukur pemahaman bacaan dan
keterampilan analisis teks siswa.
5. Siswa Kelas V SD

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V SD yang berada di tingkat
sekolah dasar. Pada tahap ini, siswa dianggap sudah memiliki kemampuan
membaca dasar yang cukup, sehingga peningkatan literasi baca mereka
dapat dievaluasi dengan menggunakan ebook yang mengangkat kearifan

lokal budaya Makassar.

H. Manfaat Penelitian
Peneliti dalam studi ini berharap untuk menyajikan manfaat dan
informasi yang bermanfaat bagi berbagai pihak terkait dengan sektor
pendidikan. Di antaranya, manfaat yang diharapkan mencakup :
1. Manfaat Teoretis
a. Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pengetahuan baru
mengenai penerapan kearifan lokal dalam teknologi pendidikan,
khususnya melalui pengembangan e-book. Diharapkan bahwa hasil
penelitian ini akan memperkaya penelitian tentang pendidikan dasar,
literasi baca, dan penerapan teknologi dalam pembelajaran.
b. Dengan fokus pada pengembangan kemampuan literasi baca siswa
melalui konten yang menarik dan sesuai, penelitian ini dapat

memberikan wawasan baru mengenai bagaimana bahan ajar yang



17

mengangkat unsur budaya dapat memotivasi siswa dan memperkuat
keterampilan literasi baca mereka.

Studi ini berpotensi menyediakan dasar untuk merancang model
pembelajaran yang lebih inklusif dan berfokus pada budaya di
sekolah dasar, dengan mempertimbangkan keanekaragaman

budaya dan kearifan lokal di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1)

2)

3)

E-book yang berfokus pada kearifan lokal dapat merangsang minat
baca siswa dengan menyediakan materi yang lebih relevan dan
menarik tentang budaya mereka sendiri.

Penggunaan teknologi digital, yang melibatkan elemen seperti
gambar, video, dan fitur interaktif, akan memberikan siswa
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan mendalam dibandingkan
dengan apa yang dapat ditawarkan oleh buku cetak tradisional..
E-book ini akan membantu siswa memahami lebih dalam nilai-nilai
budaya dan kearifan lokal, sehingga mereka dapat memperkuat rasa
identitas budaya dan mendukung penghargaan terhadap warisan

budaya mereka.

b. Bagi Guru

1)

Guru dapat memanfaatkan e-book berbasis kearifan lokal sebagai

bahan ajar dalam proses pembelajaran untuk memperkaya
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pendekatan pengajaran dan menyesuaikannya dengan berbagai
gaya belajar siswa.

Pengintegrasian kearifan lokal dalam e-book dapat memperkaya
konten pengajaran dan membuatnya lebih sesuai dengan
pengalaman siswa, sehingga dapat mendukung efektivitas proses
belajar di kelas.

E-book dapat digunakan untuk merangsang diskusi dan kolaborasi
di antara siswa dalam upaya memahami dan mengeksplorasi
kearifan lokal, yang pada gilirannya memfasilitasi pembelajaran yang

lebih terhubung dengan komunitas..

. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka dalam format

digital dan berfungsi sebagai bahan ajar yang lebih efisien.

. Bagi Peneliti Lain

1)

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber referensi bagi peneliti
lain yang ingin mengeksplorasi pengembangan konten edukatif
berbasis teknologi dengan integrasi kearifan lokal, serta memberikan
ide dan petunjuk untuk menciptakan e-book dengan konsep yang
serupa.

Dengan membuktikan manfaat e-book berbasis kearifan lokal untuk
mendukung literasi baca siswa, penelitian ini dapat memfasilitasi
kemajuan lebih lanjut dalam penerapan teknologi digital untuk

pendidikan di Indonesia dan di negara-negara lainnya.
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3) Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru pada literatur
mengenai penggunaan kearifan lokal dalam pendidikan dasar, serta
menjembatani kekurangan pengetahuan tentang metode pendidikan
yang mendukung penguatan identitas budaya dan keterampilan

literasi anak-anak.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
1. Teori Penelitian dan Pengembangan

menyatakan bahwa metode penelitian dan pengembangan, juga
dikenal sebagai R&D (Research & Development), merupakan metode yang
bertujuan menghasilkan suatu produk tertentu dan mengevaluasi seberapa
efektif itu untuk mendukung praktik pembelajaran. Dengan kata lain, R&D
adalah serangkaian langkah sistematis untuk menciptakan produk baru
yang lebih efisien dan produkitif.

Menurut Maydiantoro (2021), Penelitian dan pengembangan (R&D)
adalah cara untuk membuat dan mengevaluasi produk yang akan
digunakan dalam pendidikan. Di sisi lain, (Creswell & Creswell, 2014)
mengatakan bahwa R&D adalah cara untuk membuat produk baru atau
memperbarui produk yang sudah ada dan menguiji seberapa efektif produk
tersebut.

Menurut Borg & Gall (1983), pengujian dan penyempurnaan produk
dilakukan melalui penelitian dan pengembangan.

Menurut penjelasan para ahli, peneliti mencapai kesimpulan bahwa
penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan dan
memperbaiki berbagai barang dan jasa seperti materi ajar, media

pembelajaran, alat, metode, dan strategi yang digunakan untuk mendukung

20
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efisiensi pembelajaran di kelas. Borg & Gall (1983) mengidentifikasi sepuluh

langkah dalam R&D yang dikembangkan oleh staf Program Pendidikan

Guru di Far West Laboratory for Educational Research and Development,

dengan fokus pada peningkatan keterampilan guru dalam situasi kelas

tertentu.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengumpulan Data dan Informasi: Tahap ini mencakup analisis
kebutuhan, penelaahan literatur, penelitian skala kecil, serta
persiapan laporan terbaru.

Perencanaan : Proses ini melibatkan pembuatan rencana yang
meliputi penetapan keterampilan yang harus dipelajari, tujuan
pembelajaran, urutan materi, dan uji kelayakan awal.
Pengembangan Versi Awal Produk : Pada tahap ini, dilakukan
penyusunan produk awal yang mencakup materi ajar, penyusunan
buku panduan, dan alat evaluasi.

Uji Coba Lapangan Awal : Dilakukan di 1 hingga 2 sekolah dengan
6 hingga 12 peserta. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan kuesioner, kemudian dianalisis.

Revisi Utama Produk : Menyesuaikan produk berdasarkan umpan
balik dari uji coba awal.

Uji Coba Lapangan Utama : Dilaksanakan di 2 hingga 3 sekolah
dengan 20 hingga 30 peserta. Data kuantitatif tentang kinerja
peserta sebelum dan setelah pelatihan dianalisis dan dibandingkan

dengan kelompok kontrol jika memungkinkan.
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7) Revisi Produk untuk Operasional : Melakukan perbaikan pada
produk yang siap digunakan, berdasarkan masukan dari uji coba
utama.

8) Uji Coba Lapangan Operasional : Dijalankan di 3 hingga 4 sekolah
dengan 25 hingga 30 peserta. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan kuesioner, lalu dianalisis.

9) Revisi Produk Akhir : Menyempurnakan produk akhir dengan
mempertimbangkan umpan balik dari uji coba lapangan.

10) Penyebaran dan Pelaksanaan: Ini mencakup distribusi dan
penerapan produk;, melaporkan hasil pada seminar dan jurnal
iimiah; bekerja sama dengan penerbit untuk distribusi komersial;

dan memastikan kualitas produk.

2. Literasi Baca dan Pentingnya Literasi di Sekolah Dasar

Literasi baca adalah kemampuan seseorang dalam memahami,
menggunakan, mengevaluasi, dan merenungkan berbagai bentuk teks
tertulis untuk mengembangkan potensi dan partisipasi aktif dalam
masyarakat. Literasi baca tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca
secara teknis, tetapi juga mencakup keterampilan dalam memahami
makna, menginterpretasi, dan mengkritisi teks yang dibacat UNESCO
(2006), literasi baca menjadi fondasi penting dalam pembelajaran
sepanjang hayat yang memampukan individu untuk berpartisipasi secara
penuh dalam kehidupan sosial dan budaya . Literatnya mencakup

kemampuan memahami kata dan kalimat, tetapi juga kemampuan
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membaca kritis yang membantu siswa dalam memahami teks secara
mendalam(Chinditya et al., 2020)

Literasi baca di tingkat sekolah dasar meliputi beberapa
keterampilan kunci yang sangat penting dalam perkembangan siswa.
Awalnya, literasi baca mencakup kemampuan dasar seperti mengenal
huruf, kata, dan kalimat, yang merupakan fondasi untuk memahami teks
secara literal. Namun, literasi baca tidak berhenti pada aspek dasar ini saja
(Wulandari & Aslam, 2022). Sebaliknya, literasi baca melibatkan
pemahaman yang lebih mendalam, termasuk kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi ide utama dalam teks, menafsirkan makna kata dan
kalimat, serta mengaitkannya dengan konteks yang lebih luas.

Selanjutnya, literasi baca melibatkan kemampuan untuk
menganalisis teks. Ini mencakup kecakapan siswa dalam mengevaluasi isi
bacaan, mengenali argumen atau pandangan penulis, dan mengevaluasi
kebenaran informasi tersebut. Keterampilan ini penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang merupakan
fondasi untuk pembelajaran mendalam dan penyelesaian masalah yang
kompleks .

Selain itu, literasi baca mencakup kemampuan untuk memanfaatkan
informasi secara efektif. Hal ini berarti siswa perlu bisa menerapkan
pengetahuan yang mereka peroleh dari membaca dalam berbagai situasi,
seperti dalam menulis, berdiskusi, atau menyelesaikan masalah sehari-hari

(Setyawan & Fagih, 2023). Dengan demikian, literasi baca tidak hanya
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berfokus pada pemahaman teks, tetapi juga pada bagaimana siswa dapat
menggunakan dan mengintegrasikan informasi yang mereka pelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, literasi baca di sekolah dasar memiliki dampak
yang jauh lebih besar daripada sekadar kemampuan membaca teknis. Ini
mencakup pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan
evaluatif yang esensial untuk kemajuan akademik, pribadi, dan profesional
siswa di masa depan. Kemampuan literasi baca yang baik membantu siswa
menjadi pembelajar yang aktif dan terinformasi sepanjang hidup, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dan mencapai
kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan.

3. E-Book danTeknologi Digital dalam Pendidikan

Ebook interaktif adalah buku digital yang didukung dengan fitur-fitur
interaktif seperti animasi, audio, video, dan aktivitas yang melibatkan
pembaca untuk lebih aktif dalam proses membaca. Ebook ini lebih dari
sekadar teks digital biasa, tetapi dirancang untuk menarik perhatian
pengguna dan mendukung pengalaman membaca. Interaktivitas dalam
ebook memunswa berinteraksi dengan konten melalui berbagai cara,
seperti mengklik objek untuk memutar animasi, mendengarkan narasi
cerita, atau menyelesaikan kuis yang disisipkan dalam cerita . Hal ini
memberikan pengalaman belajar yangamis dan menyenangkan, terutama
bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual dan auditori (Anggie et al.,

2023).
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Kemajuan teknologi digital, termasuk e-book, telah secara signifikan
mengubah cara pembelajaran di sekolah. Sebagai bentuk dari teknologi
digital, e-book memiliki sejumlah manfaat yang berdampak pada proses
belajar mengajar di kelas . Berikut ini adalah penjelasan mendalam
mengenai dampak teknologi digital, khususnya e-book, terhadap
Pendidikan .

a. Kemudahan Akses

E-book mempermudah akses ke berbagai materi pembelajaran yang
sebelumnya mungkin tidak tersedia. Dengan e-book, siswa tidak lagi terikat
pada jumlah buku cetak yang terbatas di perpustakaan sekolah atau yang
sulit ditemukan. Mereka dapat mengakses e-book dari berbagai lokasi,
seperti di sekolah, rumah, atau tempat lain dengan koneksi internet. Ini
memungkinkan akses yang lebih leluasa terhadap dan memperluas bahan
bacaan serta materi pembelajaran.

b. Fleksibilitas dalam Pembelajaran

E-book menyediakan fleksibilitas yang lebih dalam proses belajar
siswa. Dengan fitur seperti pencarian teks, penandaan halaman, dan
kemampuan untuk membuat catatan digital, siswa dapat dengan mudah
mengatur dan mengelola informasi. Mereka dapat dengan cepat
menemukan data yang dibutuhkan, menambahkan catatan langsung dalam
teks, serta menyimpan halaman penting untuk digunakan di masa depan.
Fitur-fitur ini membantu mendukung efisiensi dan efektivitas pembelajaran

individu.
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c. Interaktivitas yang Meningkat

Keunggulan utama dari e-book terletak pada kemampuannya untuk
menawarkan pengalaman interaktif. E-book dapat menyertakan berbagai
elemen multimedia seperti gambar, video, audio, dan animasi, serta
menyediakan interaksi langsung dengan materi. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan engaging bagi siswa. Sebagai
contoh, siswa bisa memilih untuk mendengarkan narasi buku, menonton
video penjelasan, atau terlibat dalam aktivitas interaktif yang memperdalam
pemahaman mereka tentang materi.
d. Adaptabilitas terhadap Kebutuhan Siswa

E-book dapat disesuaikan untuk mengakomodasi berbagai
kebutuhan belajar siswa. Dengan fitur seperti penyesuaian tingkat
kesulitan, penyediaan bantuan visual atau audio tambahan, serta berbagai
format teks, e-book menawarkan pengalaman belajar yang lebih personal
dan sesuai dengan kebutuhan individu. Ini memungkinkan siswa dengan
berbagai gaya belajar untuk tetap terlibat dan aktif dalam proses
pembelajaran.
e. Pengurangan Beban Fisik

Penggunaan e-book secara signifikan mengurangi beban fisik yang
harus dibawa siswa setiap hari. Dengan e-book, siswa tidak perlu lagi
membawa banyak buku teks yang berat, sehingga mengurangi kelelahan
dan risiko masalah kesehatan yang berkaitan dengan beban berat. Secara

umum, penerapan teknologi digital dalam pendidikan, khususnya melalui e-
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book, telah merubah cara siswa dan guru berinteraksi dengan materi
pelajaran. Ini bukan sekadar penggantian buku cetak dengan format digital,
tetapi juga tentang mendukung aksesibilitas, fleksibilitas, interaktivitas, dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif serta menarik di era
digital saat ini.
4. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan pedoman hidup dan identitas khas yang
dimiliki oleh berbagai komunitas di Indonesia. Setiap wilayah memiliki ciri
khas yang memperkaya aspek budaya, sosial, dan adat mereka sendiri.
Dengan kata lain, kearifan lokal berfungsi sebagai pembeda antar daerah,
karena setiap daerah memiliki keunikan dan keunggulan tersendiri.

a. Integrasi Kearifan Lokal dalam Pendidikan

Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan merupakan
strategi penting untuk memperdalam pengalaman belajar siswa dengan
mengaitkan nilai-nilai, tradisi, dan pengetahuan dari budaya lokal mereka.
Berikut adalah uraian mendetail mengenai nilai dan keuntungan dari
memasukkan kearifan lokal dalam kurikulum Pendidikan (Lestari, 2024).
a) Mengembangkan Identitas Budaya Siswa

Menggabungkan kearifan lokal dalam proses pembelajaran

membantu siswa membangun dan memperkuat pemahaman tentang
identitas budaya mereka. Dengan mempelajari nilai-nilai, tradisi, bahasa,
dan kepercayaan lokal, siswa semakin menyadari akar budaya mereka dan

bagaimana elemen-elemen ini membentuk identitas pribadi mereka. Ini
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berperan penting dalam menumbuhkan rasa bangga dan penghargaan
terhadap warisan budaya mereka.
b) Mendukung Penghargaan terhadap Keberagaman Budaya

Penerapan kearifan lokal dalam pendidikan juga memungkinkan
siswa untuk mengapresiasi dan memahami keberagaman budaya yang ada
di sekitar mereka. Dengan mempelajari berbagai dimensi budaya lokal,
siswa dapat menyadari betapa luasnya perbedaan dalam pengalaman,
nilai, dan tradisi di komunitas mereka. Ini membantu siswa
mengembangkan sikap terbuka, menghargai perbedaan, dan menjalin
hubungan yang lebih baik antarbudaya.
c) Relevansi Pembelajaran dengan Realitas Sosial dan Budaya Siswa

Manfaat utama dari memasukkan kearifan lokal dalam pendidikan
adalah membuat materi pelajaran lebih terkait dengan kehidupan sosial dan
budaya siswa. Dengan menggunakan bahan ajar yang berlandaskan
kearifan lokal, siswa tidak hanya mendapatkan konteks yang lebih relevan
dengan pengalaman sehari-hari mereka, tetapi juga dapat menjadikan
pembelajaran lebih terkait dengan kondisi nyata di sekeliling mereka. Ini
dapat memperbesar minat belajar siswa karena mereka melihat manfaat
praktis dan relevansi dari materi yang dipelajari.
d) Pemertahanan dan Pengembangan Kearifan Lokal

Mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan
memiliki peran penting dalam melestarikan dan mengembangkan warisan

budaya lokal. Dengan memasukkan elemen-elemen seperti nilai-nilai
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tradisional, musik, dan praktik budaya ke dalam pembelajaran formal, kita
berkontribusi pada pelestarian pengetahuan ini agar tetap hidup dan
dihargai oleh generasi muda. Ini penting untuk menjaga kekayaan budaya
dan mencegah jarak antara generasi dengan warisan mereka.

Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya memperluas
wawasan siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan identitas
budaya, menghargai keberagaman, dan menghubungkan pembelajaran
dengan konteks sosial dan budaya mereka. Ini mendukung tujuan
pendidikan yang lebih luas dalam membekali siswa dengan keterampilan
global sambil tetap menghormati dan memahami nilai-nilai budaya lokal
mereka.

b. Peran E-book Berbasis Kearifan Lokal
E-book yang memanfaatkan kearifan lokal dapat secara efektif

mendukung motivasi belajar dan minat baca siswa melalui berbagai metode

1) Menarik dan Relevan

2) Materi yang Relevan dengan Kehidupan Siswa: Dengan menghadirkan
cerita, sejarah, dan informasi lokal, e-book membuat pembelajaran
menjadi lebih terkait dan menarik bagi siswa.

3) Penghargaan terhadap Budaya dan Tradisi: Melalui penyertaan
kearifan lokal dalam e-book, siswa dapat lebih memahami dan
menghargai budaya mereka sendiri, yang dapat mendukung

ketertarikan mereka terhadap membaca.
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4) Penggunaan Multimedia

a) Elemen Multimedia: Menyertakan gambar, video, dan audio yang
berkaitan dengan cerita rakyat, dan tradisi lokal dapat menghidupkan
materi pembelajaran dan menarik perhatian siswa.

b) Fitur Interaktif: Menambahkan elemen seperti kuis, permainan, dan
simulasi dalam e-book dapat mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses membaca dan belajar.

5) Aksesibilitas dan Kemudahan Penggunaan

a) Akses yang Fleksibel: Dengan e-book yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja, siswa dapat belajar sesuai dengan jadwal dan
kecepatan mereka sendiri.

b) Kemudahan Akses: Antarmuka e-book yang mudah digunakan dan
navigasi yang sederhana membuat siswa lebih nyaman dan
termotivasi untuk menjelajahi berbagai konten.

Dengan memanfaatkan multimedia, e-book yang mengangkat
kearifan lokal dapat memperkaya materi pendidikan sekaligus membuatnya
lebih relevan, menarik, dan berharga bagi siswa. Ini pada akhirnya dapat
mendukung pemahaman dan semangat belajar mereka.

c. Pengaruh terhadap Pemahaman dan Motivasi

1) Pemahaman: Penggunaan multimedia mendukung berbagai tipe
pembelajaran baik visual, auditori, maupun kinestetik yang
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Konsep yang

abstrak menjadi lebih jelas dan mudah diingat.
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2) Motivasi: Pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat
mendukung ketertarikan serta keterlibatan siswa. Konten yang
didasarkan pada kearifan lokal memberikan konteks yang lebih
relevan, mendorong siswa untuk belajar.

Dengan demikian, e-book yang mengadopsi kearifan lokal tidak hanya
menyajikan konten yang menarik dan relevan, tetapi juga menggunakan
teknologi multimedia untuk membuat pengalaman belajar lebih dinamis dan
interaktif. Ini dapat mendukung minat dan motivasi siswa untuk membaca.
5. Cerita Rakyat Makassar sebagai Konten Pembelajaran

Cerita rakyat adalah cerita yang diwariskan dari generasi ke generasi
secara lisan dan merupakan bagian dari tradisi dan kebudayaan suatu
masyarakat . Cerita rakyat mencakup mitos, legenda, fabel, dan cerita-
cerita lain yang mengandung nilai moral dan budaya. Cerita rakyat dapat
digunakan sebagai media pembelajaran karena kaya akan nilai pendidikan
dan refleksi terhadap kehidupan sehari-hari (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun,
Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu,
2020)

Cerita rakyat memiliki berbagai manfaat dalam pendidikan, antara lain:

a. Membangun Identitas Budaya

Membaca cerita rakyat dapat membantu siswa memahami budaya
dan nilai-nilai yang diwariskan oleh leluhur mereka, sehingga dapat
membentuk identitas diri yang kuat .

b. Pengajaran Nilai Moral
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Cerita rakyat sering mengandung pesan-pesan moral yang dapat
diajarkan k, seperti kejujuran, kebaikan hati, dan keberanian. Pesan-pesan
ini disampaikan secara tidak langsung melalui alur cerita yang menarik bagi
anak-anak .

c. Mengembangkan Imajinasi dan Kreativitas

Cerita rakyat biasanya melibatkan tokoh-tokoh yang fantastis dan
yang menarik, yang dapat merangsang imajinasi dan kreativitas siswa
(Hartati et al., 2022)

Keragaman suku bangsa di Indonesia menunjukkan sifat majemuk
bangsa ini. Dengan lebih dari 1.300 suku yang berbeda, Indonesia kaya
akan variasi budaya, agama, dan bahasa, masing-masing dengan kearifan
lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Suku Makassar adalah salah satu suku utama di Sulawesi Selatan
dengan sejarah yang sangat panjang. Selama berabad-abad, suku ini telah
mendominasi wilayah Pulau Sulawesi Selatan. Kota Makassar, ibu kota
Provinsi Sulawesi Selatan, merupakan tempat tinggal berbagai suku
bangsa dengan beragam adat, budaya, kepercayaan, dan agama.

Dalam penelitian dan pengembangan ini, fokus utama adalah pada
kearifan lokal budaya Makassar. Bahan ajar yang dikembangkan adalah
cerita rakyat Makassar menyoroti aspek nilai-nilai kearifan lokal suku

Makassar dan disajikan dalam format digital.
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B. Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya mengenai e-book yang mengintegrasikan

kearifan lokal budaya Makassar menunjukkan bahwa e-book ini dapat

secara signifikan mendukung peningkatan literasi baca siswa, terutama di

tingkat pendidikan dasar. Bagian ini akan mengulas hasil-hasil dari berbagai

studi yang relevan, menilai efektivitas e-book tersebut, dan menyoroti

metode-metode yang telah sukses atau yang masih memerlukan perbaikan

dalam pengembangan e-book untuk pendidikan dasar.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Karyada et al. (2022) dengan judul
‘Pengembangan E-Book Tematik Integratif Berbasis Game Sebagai
Media Pembelajaran Kearifan Lokal dan Budaya Bali” menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D). Metode ini bertujuan
untuk menciptakan dan mengevaluasi produk. Hasil studi menunjukkan
bahwa e-book ini dinilai sangat baik oleh ahli pendidikan dan media,
serta memperoleh respons positif dari pengguna dalam hal minat dan
peningkatan hasil belajar. Keunggulan utama dari e-book ini adalah fitur
game yang menawarkan kompetisi untuk mencapai nilai tertinggi.
Namun, masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti

penambahan fitur video pembelajaran dan animasi.

. Penelitian oleh Setyawan & Faqgih (2023) berjudul “Pengembangan e-

book interaktif materi kesastraan berkearifan lokal pulau Mandangin
berbasis aplikasi Flip PDF Professional” menggunakan metode

pengembangan model 4D (Thiagarajan, Dorothy, dan Melvyn). Model ini
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terdiri dari empat tahap: penetapan, perancangan, pengembangan, dan
penyebarluasan. Temuan dari penelitian ini meliputi: 1) Pengembangan
e-book interaktif bertajuk *Pesona Sastra di Pulau Mandangin* yang
efektif untuk pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah
menengah. 2) Hasil validasi menunjukkan e-book ini mendapat nilai 92%
untuk materi dan 90% untuk media, yang menandakan bahwa media ini
valid untuk digunakan. 3) E-book ini kompatibel dengan PC (laptop),
ponsel Android/iPhone, dan dapat dipublikasikan di website dalam
format HTML5, memudahkan akses melalui browser secara praktis.

. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum & Yanti (2021) berjudul
‘Pengembangan e-book petunjuk praktikum literasi lingkungan berbasis
kearifan lokal Kabupaten Malang” mengkaji kebutuhan akan literasi
lingkungan sebagai keterampilan penting abad ke-21. Di Kabupaten
Malang, keterampilan ini belum sepenuhnya diterapkan di sekolah
dasar, dan kearifan lokal mulai dilupakan. Untuk mengatasi hal ini,
pengembangan buku panduan yang menggabungkan literasi
lingkungan dengan kearifan lokal Malang diperlukan. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Hasilnya
menunjukkan bahwa e-book praktikum ini, yang mengintegrasikan
kearifan lokal, dianggap sesuai dan efektif untuk digunakan dalam
pendidikan di sekolah dasar.

. Penelitian berjudul "Pengembangan E-Book Kontekstual Berorientasi

Kearifan Lokal Banten untuk Siswa SMP" dilakukan oleh Taufik et al.
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(2023) dengan menggunakan metode Research and Development
(R&D) serta model pengembangan 4D Thiagarajan. Studi ini dilakukan
dalam tiga fase: pendefinisian, perancangan, dan pengembangan.
Dengan menggunakan angket, validitas buku dinilai oleh para ahli
materi, media, dan praktisi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book tersebut
menerima nilai validasi rata-rata 84,33% dan dianggap "valid". Hasilnya
menunjukkan bahwa e-book yang berfokus pada kearifan lokal Banten
ini efektif sebagai bahan ajar untuk mendukung pembelajaran IPA
terpadu di SMP.

. Munirah & Budiman Yusuf (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
‘Integration of Cultural Values On The Learning of Speaking Skills”
membahas penerapan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran
keterampilan  berbicara. Penelitian ini menunjukkan  bahwa
mengintegrasikan nilai budaya dalam pendidikan dapat mendukung
proses belajar dan memperkaya konten literasi di sekolah. Budaya lokal
dianggap sebagai cara yang efektif untuk mengurangi perilaku negatif di
kalangan siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya mengadopsi
nilai-nilai budaya Bugis Makassar, seperti Siri', Pacce, dan Sipakatau,
dalam proses belajar keterampilan berbicara. Jika diterapkan secara
efektif, nilai-nilai tersebut dapat memperkuat motivasi siswa dan
memperbaiki hasil belajar mereka dengan memahami dan menerapkan

prinsip-prinsip budaya Bugis Makassar.
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6. Penelitian oleh Suparmin et al. (2022)yang berjudul “Pengembangan
Aplikasi Digital Android sebagai Suplemen Pembelajaran untuk
Memahami Topik Materi Ide Pokok pada Siswa Kelas 5" menerapkan
metode Research and Development (RnD) dengan model ASSURE.
Penelitian ini melibatkan 24 siswa dari kelas 5 di MIN 1 Jeneponto
sebagai objek studi. Temuan penelitian mengungkapkan berbagai fitur
dari aplikasi Android yang dikembangkan, yang mencakup materi
tentang ide pokok untuk kelas 5 SD/MI, petunjuk penggunaan, serta
sumber belajar yang meliputi ringkasan, video, latihan soal, kuis,
referensi, dan profil pengembang yang bisa diakses secara offline.
Validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan guru memberikan
penilaian keseluruhan sebesar 3,6, menunjukkan aplikasi ini sangat
sesuai. Selama uji coba awal, uji kelompok kecil, dan uji lapangan,
aplikasi memperoleh skor rata-rata 3,48 dengan kategori baik.
Observasi siswa menunjukkan standar yang sangat tinggi dan tingkat
kelulusan tes mencapai 91,67%, menunjukkan bahwa aplikasi digital ini
efektif dalam membantu siswa memahami materi ide pokok.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkap
bahwa berbagai metode dalam pengembangan e-book berbasis kearifan
lokal dapat mendukung literasi baca siswa. Metode-metode tersebut
termasuk menyajikan materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari siswa, menggunakan elemen interaktif untuk mendukung keterlibatan
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dan motivasi, serta melibatkan masyarakat lokal untuk memastikan
keautentikan dan relevansi konten.

Namun, beberapa aspek masih perlu perbaikan, seperti memastikan
seluruh siswa memiliki akses yang memadai ke perangkat dan internet
untuk menggunakan e-book, memberikan pelatihan yang efektif kepada
guru untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran, serta
mengumpulkan dan menyajikan kearifan lokal dari berbagai daerah secara
menarik dan efisien.

Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa e-
book berbasis kearifan lokal memiliki potensi besar untuk mendukung
literasi baca siswa. Penting untuk mengatasi tantangan-tantangan ini agar
pendekatan ini dapat lebih efektif. Tinjauan terhadap penelitian-penelitian
tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan produk penelitian yang

memberikan manfaat lebih besar bagi pembaca.

C. Kerangka Pikir

Data Program Penilaian Internasional siswa (PISA) 2018
menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara dalam
kemampuan membaca, yang menunjukkan tingkat literasi yang rendah.
Salah satu penyebab utama dari rendahnya tingkat literasi ini adalah
minimnya bahan bacaan yang menarik dan relevan bagi siswa, di mana
banyak bahan bacaan yang tersedia kurang sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari mereka dan sering kali berasal dari luar negeri atau

bersifat umum.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendukung literasi baca siswa dan
melestarikan kearifan lokal melalui pengembangan e-book yang
mengangkat Budaya Makassar. Kajian teori akan membahas berbagai
aspek seperti pentingnya literasi baca di tingkat sekolah dasar,
pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan, penerapan kearifan lokal
dalam kurikulum, prinsip-prinsip pembelajaran berbasis multimedia, serta
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan minat baca siswa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa e-book berbasis kearifan lokal dapat
mendukung literasi baca dengan menyajikan konten yang relevan dan
menarik serta menyediakan fitur interaktif yang mendorong keterlibatan
siswa.

Pengembangan e-book ini akan melibatkan pengumpulan informasi
tentang cerita rakyat dari Budaya Makassar. Materi-materi tersebut akan
disusun ke dalam format e-book dengan menggunakan fitur multimedia
interaktif. E-book ini akan diuji coba di beberapa sekolah dasar untuk
menilai efektivitasnya untuk mendukung literasi baca siswa. Diharapkan
bahwa hasil penelitian ini akan memberikan wawasan tentang seberapa
efektif e-book, serta saran untuk pengembangan lebih lanjut dan solusi
untuk masalah yang mungkin dihadapi dalam mengembangkan dan

menerapkan e-book berbasis kearifan lokal.
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Dari penjelasan di atas, peneliti dapat merancang sebuah kerangka

pikir sebagai berikut:

Kondisi Lapangan
(Permasalah)

I

Budaya Lokal dalam Kurikulum Merdeka

Literasi Baca dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

! !

Pengembangan E-book Kearifan Lokal Budaya Makassar

|

|

A

Pengembangan Borg and Gall atau Research
and Development (R&D) dengan tahap:

Potensi dan Masalah
Pengumpulan Data

Desain Produk (Prototype)
Validasi Desain

Revisi Desain

Uji Coba Produk (Terbatas)
Revisi Produk

Uji Coba Pemakaian (Luas)
Produk Terbatas

I

Produk E-Book Berbasis Kearifan
Lokal Budaya Makassar siap pakai

0. ENOND Sl

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
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Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis butuh dengan
menganalisis masalah yang ada di lapangan. Rendahnya tingkat literasi
mandiri yang dilakukan oleh peserta didik,kurangnya pengetahuan peserta
didik terkait kearifan lokal Makassar. Peserta didik kurang berminat untuk
melakukan kegiatan literasi disebabkan buku paket yang digunakan tidak
menarik, peserta didik tidak mengetahui cerita yang mengandung kearifan
lokal Makassar, dan bahan ajar tidak bersifat kontekstual yang terintegrasi
kearifan lokal Makassar.

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih
terpaku pada buku paket dan belum mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi, serta konten dari bahan ajar tersebut tidak bersifat kontekstual
berdasarkan tempat tinggal dari peserta didik sehingga pendidik dan
peserta didik membutuhkan bahan ajar yang praktis, bersifat kontekstual,
menarik, memotivasi peserta didik dan sesuai capaian pembelajaran pada
kurikulum merdeka.

Melakukan pengembangan bahan ajar Ebook yang terintegrasi
dengan konten kearifan lokal Makassar dengan merujuk pada langkah
pengembangan model Borg and Gall. Bahan ajar ebook berbasis kearifan
lokal ini dapat membantu peserta didik mengenal kearifan lokal Makassar,
lebih menarik, dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran dimana dan kapanpun, proses pembelajaran lebih
bervariatif. Produk yang dihasilkan adalah E-Book Berbasis Kearifan Lokal

Budaya Makassar untuk mendukung Literasi Baca siswa kelas V.



BAB Il

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Studi ini menggunakan metode Research and Development (R&D),
yang berasal dari model Borg dan Gall. Sugiyono (2019) menyatakan
bahwa staf Program Pendidikan Guru di Far West Laboratory for
Educational Research and Development membuat sepuluh langkah utama
untuk mendukung kemampuan guru dalam kelas tertentu. Kajian penelitian
sebelumnya, pembuatan produk berdasarkan temuan tersebut, uji coba
lapangan, dan revisi hasil uji coba adalah semua bagian dari proses
tersebut. Studi ini bertujuan untuk membuat e-book yang didasarkan pada
kearifan lokal budaya Makassar untuk mendukung kemampuan baca siswa
di kelas V SD di KKM | Kota Makassar.

Dalam penelitian ini, prosedur mengikuti model Borg dan Gall yang
telah disederhanakan oleh Sugiyono, menjadi sembilan langkah dari
sepuluh langkah aslinya. Penyederhanaan ini diperlukan untuk
menyesuaikan dengan keterbatasan dalam hal tenaga, dana, dan waktu.
Meskipun prosedur ini dapat disesuaikan, tujuan utamanya adalah
memastikan pengembangan e-book dilakukan secara efektif dalam kondisi
yang ada.

Secara umum tahap-tahap pengembangan dapat dilihat pada Gambar 3.1

41
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Potensidan - Pengumpulan - Desain - Validasi
Masalah Data Produk Desain

| ]

Revisi Produk _‘ Uji Coba Produk \-l Revisi Desain
‘ Uji Coba \
- Revisi Produk - Produksi Terbatas
Pemakaian

Gambar 3.1 Model Pengembangan Menurut Borg & Gall (1983)

1. Potensi dan Masalah

Pada tahap ini, penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi potensi
pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Budaya Makassar bagi siswa kelas
V SD diKKM I Kota Makassar. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan
isu-isu yang dihadapi di sekolah yang menjadi alasan untuk pengembangan e-book
tersebut. Potensi pengembangan e-book ini mencakup berbagai elemen budaya,
seperti alat musik, senjata, pakaian adat, rumah adat, serta bentuk hiburan seperti
tari adat dan lagu daerah suku Makassar.

Masalah yang diidentifikasi di sekolah termasuk rendahnya
kemampuan literasi baca siswa. Selain itu, siswa cenderung lebih tertarik
pada penggunaan gadget, yang menyebabkan mereka kurang
memperhatikan nilai-nilai budaya. Literasi membaca mencakup aspek
proses dan hasil (Harsiati, 2018). Safitri & Dyatmika (2021) menjelaskan

bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melibatkan tiga aspek: (a)
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Lingkungan fisik di sekolah, seperti sarana dan prasarana literasi; (b)
Lingkungan sosial, yaitu dukungan dan partisipasi aktif dari seluruh
komunitas sekolah; dan (c) Lingkungan akademik, berupa program literasi
yang dapat merangsang minat baca dan mendukung kegiatan belajar siswa
di sekolah.
2. Pengumpulan Data

Pada tahap ini, data dikumpulkan melalui observasi awal yang
dilakukan secara langsung di lapangan. Observasi ini mencakup
pengamatan terhadap para pendidik, siswa, dan kondisi sekolah secara
keseluruhan. Wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan
kekhawatiran terkait potensi konflik di masa mendatang. Riset awal
menunjukkan bahwa banyak siswa lebih tertarik untuk belajar tentang
kearifan lokal budaya Makassar melalui e-book digital. Temuan ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang produk yang

bertujuan mengatasi permasalahan di kelas V KKM | Kota Makassar.

3. Desain Produk (Prototype)

Pada tahap ketiga dalam metode R&D Sugiyono, yaitu desain produk,
peneliti mengembangkan skema awal yang digambar atau dibuat dalam
bentuk bagan sebagai pedoman dalam proses pengembangan. Langkah ini
dimulai dengan menentukan materi yang akan dimasukkan dan format e-
book yang akan digunakan. Desain yang dibuat pada tahap ini masih
bersifat spekulatif dan belum teruji, dengan efektivitasnya baru akan dapat

dinilai setelah melewati serangkaian pengujian.
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4. Validasi Desain
MenurutSugiyono (2019), validasi desain adalah langkah keempat

dari metode R&D. Pada titik ini, desain produk yang telah dikembangkan
dinilai oleh para ahli untuk memastikan kualitasnya. Penilaian ini melibatkan
berbagai pakar, termasuk guru dan pendidik dari institusi pendidikan yang
terkait untuk menilai elemen pembelajaran, serta pakar media
pembelajaran untuk menilai desain produk.

Validasi desain mencakup dua aspek utama:

1. Validasi Ahli Materi Bahan Ajar : Ini bertujuan untuk memeriksa
kesesuaian materi e-book dengan standar pendidikan yang berlaku,
seperti kompetensi dasar dan indikator pencapaian. Penilaian ini
mencakup pengecekan terhadap kelayakan isi materi, konsistensi
konsep, dan penggunaan istilah yang tepat.

2. Validasi Media: Fokus pada aspek desain produk, termasuk
penggunaan bahasa yang benar, kejelasan dan kesesuaian bahasa,
serta daya tarik visual e-book. Ini juga melibatkan penilaian terhadap
struktur dan langkah-langkah penyajian materi.

Validasi ini penting untuk memastikan bahwa desain e-book
memenuhi standar yang ditetapkan sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya dalam pengembangan..

Untuk menilai desain e-book, ahli materi dan media pembelajaran
diminta untuk memberikan pendapat mereka. Penilaian mencakup berbagai

elemen seperti desain kemasan, tata letak, penggunaan gambar, dan
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pilihan jenis dan ukuran font, serta warna teks.
5. Revisi Desain
Perbaikan desain adalah langkah kelima dari metode penelitian dan
pengembangan Sugiyono. Setelah desain produk divalidasi oleh para ahli,
kesalahan dalam desain dapat diperbaiki dengan melakukan revisi.
6. Uji coba Produk
Uji coba produk adalah langkah keenam dari metode Research and

Development (R&D) Sugiyono. Uji coba ini bertujuan untuk mengevaluasi
daya tarik produk, kemudahan penggunaan, keuntungan, dan
efektivitasnya. Setelah pembelajaran, e-book digunakan untuk menilai
efektivitas pembelajaran. Faktor-faktor desain seperti huruf, warna,
gambar, dan format keseluruhan e-book dinilai untuk daya tariknya;
manfaatnya diukur dari sejauh mana e-book dapat mendukung minat dan
motivasi siswa.
Uji coba pada produk ini dilakukan dalam dua cara, yaitu:
1. Uji Coba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, sejumlah peserta didik yang representatif dari kelas V di

KKM | dipilih. Data dikumpulkan dengan cara menampilkan e-book

kepada peserta didik kelas V, kemudian meminta mereka untuk mengisi

angket yang telah disiapkan.
2. Uji Coba Lapangan

Uji coba formatif berakhir dengan uji coba lapangan. Pada tahap ini,

setelah melewati proses sebelumnya, produk yang telah dikembangkan
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seharusnya sudah mendekati kesempurnaan. Uji coba dilakukan pada
satu kelas sampel kelas V di KKM I, yang menggambarkan karakteristik
populasi sasaran.
7. Revisi Produk Hasil Uji Coba
Langkah ketujuh dalam metode Research and Development (R&D)
Sugiyono adalah revisi produk. Setelah produk melalui uji coba lapangan
dan kelemahan teridentifikasi, dilakukan perbaikan. Jika peserta didik
menilai produk sebagai menarik, mudah digunakan, dan bermanfaat, maka
produk dianggap siap sebagai hasil akhir. Namun, jika produk masih belum
optimal, umpan balik dari uji coba digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakannya, sehingga e-book berbasis kearifan lokal Budaya
Makassar dapat memenuhi standar efektivitas dan kelayakan.
8. Produk Terbatas
Hasil E-Book yang dikembangkan berbasis Kearifan lokal Budaya

Makassar untuk peserta didik kelas V SD diproduksi secara terbatas.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Proses pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model
Borg and Gall. Produk akhir dari penelitian ini adalah e-book yang
mengangkat kearifan lokal budaya Makassar untuk pembelajaran kelas V
SD. Pengembangan e-book ini mengikuti model Borg and Gall yang telah
diringkas menjadi tiga langkah: 1) Studi Pendahuluan, 2) Pengembangan

Produk, dan 3) Uji Coba Produk serta Finalisasi.
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1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan adalah tahap pertama dalam pengembangan ini
dengan tujuan untuk mempersiapkan pengembangan produk. Pada tahap
ini, informasi tentang proses pembelajaran di kelas V SD KKM | Kota
Makassar dikumpulkan. Data diperoleh melalui observasi langsung dan
kunjungan ke sekolah-sekolah di gugus tersebut untuk memahami
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Selain itu, wawancara dilakukan
dengan guru kelas V dari sekolah yang berbeda dalam gugus tersebut
untuk mendapatkan gambaran tentang kegiatan pembelajaran. Temuan
dari studi pendahuluan kemudian dianalisis dengan merujuk pada
penelitian sebelumnya dan teori yang relevan untuk menemukan solusi atas
masalah yang teridentifikasi. Informasi ini menjadi dasar untuk
pengembangan e-book yang akan dihasilkan.
2. Pengembangan Produk
Pada tahap pengembangan produk, peneliti menetapkan alur dan
arahan untuk e-book berdasarkan hasil studi lapangan sebelumnya. Proses
ini meliputi penyesuaian konsep dan struktur e-book yang mengangkat
kearifan lokal budaya Makassar, serta melakukan validasi untuk menilai

kelayakan produk.

a. Penyusunan Materi dan Draf Panduan E-Book
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Setelah e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar selesai dibuat,

langkah selanjutnya adalah berkonsultasi dengan dosen pembimbing

sebelum produk divalidasi oleh para ahli.
b. Validasi Ahli

Sebelum e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar diuji coba,

produk tersebut harus divalidasi oleh tim ahli. Tim ahli akan menilai

kelayakan produk dengan menggunakan alat penilaian yang disediakan.

Umpan balik dari para ahli akan digunakan untuk mengidentifikasi dan

memperbaiki kekurangan serta mendukung kualitas produk.

3. Uji Coba dan Finalisasi Produk
Setelah tahap pengembangan dan validasi telah diselesaikan oleh tim
ahli, buku e-book diuji di lapangan melalui uji coba terbatas sebanyak 5
siswa kelas V yang diambil dari MI. At-Tagwa pada KKM | dan uji coba
lapangan sebanyak 20 siswa yang diambil dari MIl. Yaa Bunayya Fathul
Khair sebagai kelas yang diberikan perlakuan pada KKM | untuk menilai
seberapa baik mereka membantu proses pembelajaran dan membantu
siswa mencapai tujuan belajar mereka. Hasil dari uji operasional ini akan
menjadi dasar untuk revisi akhir, yang menghasilkan produk akhir yang
telah diperbaiki.
C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan

membantu menilai seberapa efektif dan layak e-book yang dibuat

berdasarkan kearifan lokal budaya Makassar.
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1. Desain Uji Coba

Desain uji coba menggunakan pendekatan deskriptif. Langkah
pertama mencakup analisis kebutuhan, kurikulum, penentuan materi,
pengumpulan referensi, dan penyusunan rancangan. Dalam tahap kedua,
e-book harus dibuat dengan teliti dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Selanjutnya, desain e-book dievaluasi oleh validator untuk
elemen materi dan media.

Setelah revisi dari tahapan kedua, e-book diuji coba pada siswa untuk
mengevaluasi keterbacaan dalam hal materi, bahasa, gambar, penyajian,
dan desain grafis. Hasil dari uji coba ini digunakan untuk revisi lebih lanjut
sebelum menghasilkan produk akhir berupa e-book berbasis kearifan lokal

budaya Makassar. Berikut adalah bagan desain penilaian produk.
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Analisis Kebutuhan Analisis Perbaikan
Perencanaan
> Buku Digital < .
o I Evaluasi oleh
- Peer Reviewer
Evaluasi oleh Ahli Buku Digital _]:
| Evaluasi oleh
L Peer Reviewer
r Reuvisi |
|
¥
Uji Coba | ﬂ 5 Siswa
I
Revisi I
Uji Coba Il % 20 Siswa
Produk Akhir

Gambar 3.2 Desain Penilaian Produk
2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas V SD gugus KKM |
Kota Makassar yang terdiri dari 2 sekolah yaitu MIS. Yaa Bunayya Fathul
Khair, dan MIS. At-Tagwa Panaikang. Dimana jumlah keseluhuruhan kelas
yang ada adalah 2 kelas dan jumlah siswa sebanyak 43 orang.
b. Sampel
Adapun penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan secara acak.

Siswa yang menjadi sampel uji coba terbatas (uji coba |) adalah siswa
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kelas V MIS. At-Taqwa Panaikang. Siswa yang menjadi sampel uji coba

Luas (Uji Coba Il) adalah siswa kelas V MIS. Yaa Bunayya Fathul Khair.

3. Jenis Data

Dalam penelitian dan pengembangan ini, terdapat dua jenis data

yang digunakan , yaitu data kualitatif dan kuantitatif.

a.

Data kualitatif

Informasi yang diperoleh dari validasi oleh ahli materi pada bahan ajar

dan ahli media, serta tanggapan dari guru dan siswa, termasuk

komentar dan saran, akan digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran yang telah dikembangkan.

Data kuantitatif

1) Data dari validasi ahli materi dan ahli media pada bahan ajar
mencakup penilaian untuk setiap kriteria menggunakan skala 1
hingga 4.

2) Data keterlaksanaan pembelajaran pada uji coba | (terbatas) dan uiji
coba Il (luas) yang diperoleh dari pengamatan observer terhadap
keterlaksanaan setiap aspek yang ada pada e-book dengan
mengukur keterlaksanaan dengan skor 1 dan ketidak terlaksanaan
dengan skor O disetiap aspek pengamatan. serta respon siswa
terhadap e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
dikumpulkan dengan mengukur keterlaksanaan dengan skor 1 dan

ketidak terlaksanaan dengan skor O disetiap aspek pengamatan
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3) Data mengenai keterampilan literasi membaca siswa diperoleh
melalui pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan sebelum

dan sesudah penggunaan e-book.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup lembar validasi
produk untuk mengevaluasi kualitas, angket untuk mendapatkan umpan
balik dari guru dan siswa untuk menilai kepraktisan, Serta untuk menilai
efektivitas e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar, peneliti akan
mengukur peningkatan keterampilan literasi membaca siswa melalui tes
uji kompetensi.

a. Instrumen Validasi Ahli

Instrumen ini berfungsi untuk mengumpulkan data mengenai penilaian
para ahli terhadap e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar yang
dikembangkan. Semua lembar validasi dirancang untuk mengevaluasi
keakuratan produk dan perangkat yang digunakan. Lembar validasi
tersebut telah disesuaikan dan dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan
spesifik pengembangan e-book ini.

Penilaian produk berpatokan pada rasional teoretik yang kuat, dan
konsistensi secara internal antar komponen-komponen perangkat dari seqgi
konstruksi dan isinya. Lembar validasi yang di gunakan adalah lembar
validasi perangkat yang diadaptasi dan di modifikasi sesuai dengan
kebutuhan pengembangan e-book berbasis kearifan lokal budaya

makassar.
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Teknik pengumpulan data hasil validasi perangkat dilakukan dengan
cara membagikan bahan ajar e-book dalam bentuk link dan lembar validasi
kepada para ahli. Selanjutnya validator memberikan penilaian berdasarkan
pertanyaan dan pernyataan untuk masing-masing indikator penilain yang
tersediah dengan menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan tanda
checklist (V) pada baris dan kolom yang sesuai, kemudian validator di minta
memberikan kesimpulan penilaian umum tentang bahan ajar dalam bentuk
e-book dengan kategori yang telah di tentukan.

Dalam pengembangan e-book berbasis kearifan lokal budaya
makassar ini di butuhkan dua validator yaitu ahli media, dan ahli materi.
untuk menilai aspek penilaian meliputi aspek kelayakan media, materi, dan
kesesuaian budaya Makassar pada bahan ajar. Kisi-kisi lembar validasi
bahan ajar dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Bahan Ajar E-Book
No. Aspek Yang dinilai Kriteria

il Materi pada Bahan Ajar Kualitas isi

Penyajian materi Bahasa terintegrasi
kearifan lokal yang sesuai dengan

budaya Makassar

Manfaat

2. Media Desain bahan ajar dalam bentuk E-
Book

Pemograman

Kegunaan

Sumber: Akmalia (2022)
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b. Angket

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan mencakup angket respons
guru untuk menilai keterlaksanaan pembeljaran siswa dalam memahami
materi e-book berbasis kearifan lokal, serta angket respons siswa untuk
mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan e-book yang dikembangkan.
Selanjutnya data ini digunakan untuk memperbaiki bahan ajar ebook yang
dikembangkan.

Data penilaian tanggapan peserta didik terhadap penggunaan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar ini diperoleh dengan cara
menganalisis tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja yang telah
digunakan selama proses pembelajaran. Selanjutnya hasil penilaian
tanggapan tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis
tanggapan/respon yang diadaptasi dari (Awaliah & Paksi, 2022)
menentukan banyaknya peserta didik yang memberi respon positif sesuai
dengan aspek yang ditanyakan;

a. menentukan persentase dari (a);

b. menentukan kategori untuk setiap tanggapan positif peserta didik
dengan cara mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang
ditetapkan.

c. memberikan arahan kepada pendidik terkait dengan aspek-aspek
yang nilainya kurang, jika hasil analisis menunjukkan bahwa
tanggapan peserta didik belum positif dan dilakukan revisi terhadap

perangkat yang tengah dikembangkan.
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c. Tes Literasi melalui Uji Kompetensi

Dalam penelitian tentang e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar, tes literasi dirancang untuk mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap materi yang terintegrasi dengan budaya Ilokal setelah
menggunakan Ebook Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar pada
sampel penelitian.

Indikator tes literasi pada hasil belajar ini mengarah pada capaian
pembelajaran yang di susun dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 25
butir soal dan terdiri atas empat intem pilihan untuk setiap butir soal yaitu:
A,B,C, dan D. setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban yang benar,
jika peserta didik menjawab benar akan mendapatkan skor 4 dan jika salah
akan mendapatkan skor O.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan menggunakan instrumen lembar
validasi, angket respon dan tes hasil literasi, kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk melakukan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya.
Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli dianalisis untuk
menjelaskan kevalidan dan kelayakan penggunaan bahan ajar yang telah
dibuat. Adapun data hasil uji coba di kelas digunakan untuk menjelaskan
kepraktisan dan keefektifan dari bahan ajar ebook diperoleh dari angket
respon dan tes tertulis setelah melakukan kegiatan membaca oleh peserta
didik. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini :
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a. Analisis data kevalidan bahan ajar

Data validitas materi ajar e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD di KKM | Kota
Makassar diperoleh dengan menganalisis penilaian dari dua ahli terhadap
draft materi ajar yang telah disetujui oleh pembimbing peneliti. Hasil
penilaian dari para ahli kemudian dianalisis menggunakan metode Gregory

sebagai berikut .

Tabel 3.3 Analisis Gregory

PENILAI |
1-2 34
PENILAI |
1-2 A B
3-4 C D
Persamaan Gregory:
D
=R
ARl ) )

Berdasarkan persamaan tersebut, produk dapat dinyatakan valid

jika nilai realiabilitasnya (R ) 2 0,77 (Borich, 2011).

b. Analisis data kepraktisan bahan ajar

Data mengenai kepraktisan penggunaan e-book berbasis kearifan
lokal untuk siswa kelas V SD di KKM | Kota Makassar dikumpulkan dengan
menganalisis penilaian dari guru (observer) selama uji coba terbatas.
Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan langsung selama proses
pembelajaran. Hasil penilaian kemudian dianalisis menggunakan metode

kepraktisan yang diadaptasi dari Martawijaya (2014) sebagai berikut .
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mengumpulkan hasil pengamatan praktik "E-Book" ke dalam tabel yang

meliputi: 1) aspek (Ai), 2) kriteria (Ki);

menggunakan rumus untuk menghitung rata-rata setiap aspek

pengamatan dari setiap pertemuan:

K

” -
7 e , dengan:
n

A

. = rerata aspek ke i pertemuan ke m,

K, = hasil pengamatan untuk aspek ke i kriteria ke j,

n= banyaknya kriteria dalam aspek ke .

menentukan rerata setiap aspek pengamatan untuk banyak (7 ) kalinya

pertemuan dengan menggunakan persamaan seperti berikut ini.

A; = rerata aspek ke i

A = rerata aspek ke i pertemuan ke m

d. menentukan rerata total semua aspek (x) dengan menggunakan

persamaan seperti berikut ini.

D A

X == dengan:
n

X = rerata semua aspek,

A; = rerata aspek ke i,
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n = banyaknya aspek.
mengklasifikasikan kategori kepraktisan setiap aspek dan keseluruhan

aspek dalam "E-Book" dengan menganalisis rata-rata setiap aspek ( 4;

) atau rerata total aspek (f) dengan kategori yang ditetapkan;

menetapkan kategori kepraktisan untuk keterlaksaan pembelajaran
setiap aspek dan keseluruhan aspek “E-Book” dengan berdasar pada

kriteria seperti berikut ini.
0,51<M=< 1,00 Terlaksana

0,00=M<0,50 Tidak terlaksana
menetapkan kategori kepraktisan untuk pengelolaan pembelajaran
setiap aspek dan keseluruhan aspek “E-Book” dengan berdasar pada

kriteria seperti berikut ini.
26<M=< 40 Keseluruhan praktis,
1,6=M< 277 Sebagian praktis,
0,0=sM< 1,7 Tidak praktis.
Keterangan :

M = 4; untuk mencari kepraktisan setiap aspek,

M = X untuk mencari kepraktisan keseluruhan aspek.

Kriteria yang digunakan untuk menetapkan derajat kepraktisan “E-

Book” dengan kriteria memadai adalah nilai 4; dan X minimal berada

dalam kategori sebagian praktis, berarti E-Book tidak direvisi. Apabila nilai
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M berada di dalam kategori tidak praktis, maka perlu dilakukan revisi
dengan melihat kembali bagian-bagian yang memiliki nilai yang lebih
rendah. Setelah itu, pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan lagi
dengan menggunakan "E-Book" hasil revisi, dan datanya dianalisis lagi.
Selanjutnya, sampai nilai M minimal terpenuhi dan berada dalam kategori

sebagian praktis.

Selain itu, data kepraktisan diperoleh dari umpan balik siswa
mengenai penggunaan e-book berbasis kearifan lokal untuk mendukung
literasi baca mereka di kelas V SD di KKM | Kota Makassar. Penilaian ini
dilakukan dengan menganalisis respons siswa terhadap e-book selama
pembelajaran. Selanjutnya, data tanggapan ini dianalisis menggunakan
metode analisis tanggapan yang dimodifikasi dari Martawijaya (2014), yang

ditunjukkan sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi jumlah siswa yang memberikan tanggapan positif
untuk setiap aspek yang dipertanyakan.

b. Menghitung persentase tanggapan positif dari jumlah siswa yang telah
diidentifikasi pada poin (a).

c. Menyusun kategori untuk setiap tanggapan positif dengan
membandingkan persentase yang diperoleh dengan kriteria yang telah
ditentukan.

d. Memberikan rekomendasi kepada pendidik tentang aspek-aspek yang
kurang memadai jika tanggapan siswa belum sepenuhnya positif, serta

melakukan revisi pada materi yang sedang dikembangkan.
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c. Analisis data Kefektifan bahan ajar
Untuk mengetahui apakah e-book berbasis kearifan lokal yang
digunakan untuk siswa kelas V di KKM | Kota Makassar efektif dalam
mencapai hasil belajar, skor kemampuan kognitif siswa dinilai melalui tes
tertulis yang dilakukan setelah setiap sesi pembelajaran selesai. Penilaian
dilakukan dengan menggunakan rubrik untuk mengukur kemampuan
kognitif dan mengidentifikasi pencapaian hasil belajar siswa.
d. Pedoman penskoran
a. Data kevalidan
Penskoran validitas dilakukan oleh dua validator yang
mengevaluasi setiap aspek dan item penilaian. Skor diberikan dalam
rentang 1 hingga 4, di mana skor 1 berarti aspek e-book dinilai buruk,
skor 2 berarti aspek e-book dinilai kurang memadai, skor 3 berarti aspek
e-book dinilai baik, dan skor 4 berarti aspek e-book dinilai sangat baik.
b. Data kepraktisan
Penskoran untuk aspek pengamatan keterlaksanaan
menggunakan nilai 1 jika aspek tersebut terlaksana dan nilai O jika

tidak terlaksana.

c. Data keefektifan
Penskoran efektivitas dilakukan dengan tes uji kompetensi
yang diberikan setelah sesi literasi baca, dengan soal-soal yang
dirancang sesuai indikator dan tingkat kesulitan yang seragam.

Setiap soal bernilai 4.
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Tahapan dalam menganalisis data penilaian kemampuan

kognitif siswa meliputi .

a. menentukan skor untuk masing-masing butir soal dengan
menggunakan rubrik yang sudah disiapkan;

b. menentukan rerata skor dengan menggunakan rumus:

X = % , dengan:

X =rerata skor,

X, = skor soal ke i,

N = skor maksimum.
c. Mengkonversi skor kedalam nilai
Pencapaian kemampuan kognitif dianggap berhasil jika 77%

dari siswa mencapai ketuntasan klasikal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini membahas hasil dari tahap pengembangan bahan ajar untuk
mendukung Literasi Baca Siswa Kelas V SD KKM 1 Kota Makassar, yaitu
e-Book berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar, yang mencakup validasi
dan uji lapangan. Studi ini dilakukan di SD/MI KKM 1 Kota Makassar selama
semester genap tahun ajaran 2024/2025, mulai tanggal 2 Februari 2025
hingga 2 Maret 2025.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan pendidikan. Hasilnya
adalah pengembangan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar
untuk mendukung Literasi Baca Siswa Kelas V SD KKM 1 Kota Makassar.
E-book ini berfungsi sebagai bahan ajar dan digunakan oleh guru dan
siswa. Uji coba di lapangan dan validasi oleh dua pakar merupakan bagian
dari tahap pengembangan.

Dalam penelitian ini, pengembangan e-book menggunakan model
Borg & Gall(1983), yang terdiri dari sepuluh tahap penelitian dan
pengembangan(R&D). Namun, dalam penelitian ini, disederhanakan
menjadi  tujuh tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengembangan buku elektronik berbasis kearifan lokal:(1)analisis
kebutuhan,(2)perencanaan,(3)pengembangan produk awal,(4)uji coba
awal,(5)revisi produk,(6)uji coba lapangan, dan(7)penyempurnaan produk
akhir. Berikut tahapan pengembangan pada penelitian ini:

62
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1) Analisis Kebutuhan

Untuk menentukan jenis bahan ajar digital yang diperlukan pada tahap
ini, dilakukan penelitian literatur, analisis kurikulum, dan wawancara dengan
guru dan siswa. Studi awal mengindikasikan bahwa siswa kelas V kesulitan
memahami teks bacaan yang tidak terkait dengan kehidupan mereka.
Selain itu, bahan ajar konvensional membuat siswa kurang tertarik untuk
membaca secara mandiri.

Hasil wawancara dengan guru juga mengindikasikan bahwa bahan
ajar yang digunakan belum mengintegrasikan elemen budaya lokal,
terutama budaya siswa. Guru juga mengatakan bahwa siswa masih kurang
memahami bacaan, seperti yang ditunjukkan oleh skor yang rendah pada
tes pemahaman membaca yang diberikan sebelum ebook digunakan.
Selain itu, guru kelas V menyatakan bahwa kearifan lokal Makassar, yang
mencakup nilai-nilai budaya, mitos, dan legenda, memiliki potensi besar
untuk mendukung keterlibatan siswa dalam membaca. Akibatnya, dibuat
ebook interaktif yang menggabungkan cerita rakyat Makassar dengan nilai-
nilai budaya seperti siri'na pacce. Selain itu, ebook ini memiliki ilustrasi yang
menarik dan fitur interaktif seperti video, audio, dan kuis pemahaman.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas siswa
berasal dari suku Makassar, pembelajaran di sekolah berbasis agama ini
lebih banyak berkonsentrasi pada keagamaan dan budaya suku lain.
Akibatnya, siswa tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang

budaya Makassar sebagai bagian dari identitas mereka. Karena materi
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pelajaran tidak memiliki representasi budaya lokal, siswa kurang
memahami nilai-nilai budaya mereka sendiri. Oleh karena itu, nilai-nilai
budaya lokal harus dimasukkan ke dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Dalam proses belajar
mengajar, guru tidak hanya harus memberikan informasi kepada siswanya;
mereka juga harus memahami siswa dengan berbagai perbedaannya dan
membantu mereka menghadapi tantangan belajar. Menurut Johan Ibrahim
dalam(Volume, 2023)Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam
media pembelajaran, siswa dapat memahami dan mengaplikasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, siswa membutuhkan
bahan ajar dan bacaan yang lebih menarik dan relevan dengan budaya
mereka.

Pengembangan e-book berbasis kearifan lokal menjadi solusi yang
tepat. Hal ini sejalan dengan penelitan Munirah & Budiman
Yusuf(2022)dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa
mengintegrasikan nilai budaya dalam pendidikan dapat mendukung proses
belajar dan memperkaya konten literasi di sekolah.

2) Perencanaan

Pada tahap ini, struktur e-book telah ditetapkan. Yang terdiri dari
pendahuluan, cerita rakyat Makassar, latihan soal, pemahaman bacaan,
dan fitur interaktif seperti audio dan video. Selain itu, bahasa harus
disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa SD agar mudah dipahami.

3) Pengembangan Produk Awal
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E-book mulai dikembangkan dengan mengintegrasikan cerita rakyat
Makassar, nilai budaya seperti siri’ na pacce, serta ilustrasi menarik untuk
mendukung keterlibatan siswa. Desain visual dikembangkan dengan
mempertimbangkan penggabungan teks, gambar, dan audio dalam satu
media dapat membantu siswa memahami materi lebih baik daripada hanya
membaca teks.

4) Uji Coba Awal(Uji Validasi)

E-book tersebut divalidasi oleh dua ahli, ahli materi dan ahli media.
Hasil validasi mengindikasikan bahwa e-book tersebut memiliki tingkat
kelayakan yang sangat tinggi dengan nilai 1 mengacu pada uji Gregory.
Validator memberikan masukan terkait dengan perbaikan desain,
penyederhanaan bahasa, dan penambahan fitur interaktif untuk
meningkatkan daya tarik siswa.

5) Revisi Produk

Berdasarkan masukan dari validator, dilakukan perbaikan pada
penyesuaian warna latar belakang agar lebih nyaman untuk dibaca,
penyesuaian bahasa agar lebih komunikatif, dan penyempurnaan tata letak
teks dan ilustrasi Tujuannya adalah untuk membuat e-book lebih menarik
dan mudah dipahami siswa.

6) Uji Coba Lapangan(Uji Coba Terbatas dan Luas)

Uji coba dilakukan pada dua tahap, yaitu uji coba terbatas(5 siswa)dan

uji coba luas(20 siswa). Hasil uji coba mengindikasikan bahwa e-book ini

praktis dan menarik bagi siswa serta mampu mendukung keterampilan
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membaca mereka. Uji coba ini membuktikan bahwa e-book dapat
digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran.
7) Penyempurnaan Produk Akhir

Setelah uji coba lapangan, e-book disempurnakan dengan mengemas
kembali ke dalam paltform book creator sehingga e-book ini dapat diakses
secara online oleh peserta didik.

Dengan mengikuti tahapan model Borg & Gall, e-book yang
dikembangkan tidak hanya berbasis kearifan lokal tetapi juga memenuhi
standar bahan ajar dan media pembelajaran yang efektif. Pengembangan
e-book ini selaras dengan penelitian Munirah & Budiman Yusuf(2022)yang
mengindikasikan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal
dapat mendukung pemahaman siswa terhadap isi bacaan serta
memperkuat identitas budaya mereka.

Hasil dari pengembangan ini mengindikasikan bahwa e-book dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran digital yang inovatif, yang tidak
hanya memperkenalkan budaya Makassar kepada siswa tetapi juga
mendukung keterampilan membaca mereka. Dengan adanya integrasi
budaya lokal dalam e-book, siswa lebih termotivasi untuk membaca,
memahami, dan mengapresiasi budaya mereka sendiri.

Oleh karena itu, pengembangan e-book yang didasarkan pada
kearifan lokal budaya Makassar dapat dianggap sebagai solusi inovatif

untuk mendukung literasi siswa sekolah dasar. Selain itu, mereka dapat
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memperkaya pengalaman membaca mereka dengan materi yang lebih

menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

1. Prototipe Pengembangan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya
Makassar

Pada tahap ini, akan dijelaskan tentang prototipe pengembangan e-
book yang berbasis kearifan lokal budaya Makassar. E-book ini dirancang
dengan mempertimbangkan elemen literasi, kebahasaan, dan budaya
lokal, dan dirancang dengan cara yang lebih interaktif dan menarik
dibandingkan buku cetak konvensional. Diharapkan dengan adanya e-book
ini, siswa akan lebih termotivasi untuk membaca dan lebih memahami
budaya lokal Makassar.

Prototipe e-book yang berbasis kearifan lokal budaya Makassar ini
dibuat sebagai bahan ajar inovatif yang bertujuan untuk mendukung
literasi baca siswa di kelas V SD. Selain itu, juga bertujuan untuk
memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai budaya lokal selama proses
pembelajaran. E-book ini dibuat dengan cara yang menggabungkan
bahasa, sejarah, teknologi, dan budaya Makassar dalam cara yang menarik
dan interaktif. Pembelajaran bahasa dan budaya Makassar secara
kontekstual adalah salah satu kebaruan utama dari e-book ini. Jika buku
teks Kurikulum Merdeka konvensional hanya menyajikan bacaan umum
tanpa hubungan langsung dengan budaya lokal, e-book ini menyajikan
materi dengan pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan siswa,

sehingga lebih relevan dan menarik untuk dipelajari.
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Sebagai contoh, kisah rakyat tentang asal-usul Kapal Pinisi disajikan
dalam e-book ini. Tujuan dari e-bookini adalah untuk mendukung
literasi baca siswa dan untuk mengenalkan mereka pada warisan budaya
Makassar yang kaya. Dalam e-book ini, cerita-ceritanya dilengkapi dengan
ilustrasi yang sangat baik dan teks narasi yang menarik, yang membantu
siswa memahami nilai-nilai moral. Selain itu, e-book ini menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa tidak hanya
membaca tetapi juga mengambil bagian dalam aktivitas yang melibatkan
mereka untuk mempelajari dan merenungkan budaya lokal. Misalnya, siswa
diminta untuk mengikuti proyek yang melibatkan menulis surel atau juga
dikenal sebagai surat elektronik tentang topik budaya Makassar. Dalam
proyek ini, siswa diminta untuk mengirim surel kepada teman yang berasal
dari daerah lain di Makassar untuk memberikan penjelasan tentang tradisi
lokal seperti Balla Lompoa atau Tari Pakarena. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar menulis surel secara teknis, tetapi juga memahami
bagaimana budaya mereka dapat dikenalkan kepada masyarakat luar. Jika
dibandingkan dengan buku teks Kurikulum Merdeka yang cenderung
bersifat pasif, e-book ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dengan mengintegrasikan elemen multimedia didalamnya seperti
penyajian materi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga
dilengkapi dengan ilustrasi visual yang menggambarkan budaya Makassar
secara autentik, seperti gambar Kapal Pinisi, Tari Pakarena, serta senjata

tradisional Badik. Selain itu, e-book ini menyediakan permainan edukatif
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berbasis digital seperti kuis Wordwall, tantangan untuk membuat kartu fakta
dan opini, dan simulasi interaktif untuk memahami perbedaan fakta dan
opini dalam iklan makanan khas Makassar seperti Coto Makassar. Siswa
juga dapat menonton rekonstruksi cerita rakyat dalam bentuk animasi
pendek.

Secara teknis, e-book ini dikembangkan menggunakan aplikasi
seperti Book Creator dan Canva untuk membuat desain yang menarik tetapi
tetap ringan, sehingga dapat digunakan di berbagai perangkat seperti
smartphone, tablet, dan laptop. Formatnya yang mendukung belajar secara
online dan offline memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di
mana saja tanpa terhalang oleh keterbatasan jaringan. Struktur navigasi
yang mudah dipahami menjadi nilai tambah karena siswa dapat dengan
mudah berpindah antar halaman atau kembali ke menu utama tanpa harus
mengikuti urutan linier seperti yang terlinat dalam buku cetak konvensional.

E-book ini didasarkan pada pendekatan literasi berbasis budaya, di
mana setiap cerita atau teks dihubungkan dengan nilai-nilai budaya
Makassar yang dapat digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, dalam materi tentang fakta dan opini, siswa diminta untuk
menganalisis iklan untuk produk lokal seperti Coto Makassar dan Batik
Lontara. Mereka diminta untuk menentukan elemen fakta dari iklan, seperti
"Coto Makassar terbuat dari daging sapi dan bumbu kacang," dan elemen
opini, seperti "Coto Makassar adalah makanan terenak di Indonesia."

Pendekatan ini membantu siswa belajar banyak hal. Selain itu, mereka
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mendapatkan pemahaman tentang bagaimana budaya mereka
dipromosikan dalam kehidupan nyata. Selain itu, e-book ini memiliki sesi
diskusi interaktif yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. Pertanyaan
seperti "Bagaimana budaya Makassar beradaptasi dengan teknologi
modern?" atau "Apakah Anda pernah melihat perubahan dalam cara
masyarakat Makassar menjaga tradisi mereka?" Pendekatan ini membuat
e-book bukan hanya buku bacaan tetapi juga alat yang dapat membantu
siswa berpikir kritis dan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
mereka.

Keunggulan lain dari e-book ini terletak pada metode evaluasi yang
lebih bervariasi dibandingkan buku teks konvensional. Selain soal pilihan
ganda dan esai, e-book ini juga menyediakan uji kompetensi digital yang
dapat diakses melalui tautan Google Forms sehingga hasilnya dapat
langsung dikoreksi secara otomatis. Ada juga simulasi presentasi budaya,
di mana siswa diminta untuk membuat presentasi tentang salah satu aspek
budaya Makassar menggunakan infografik dan gambar pendukung. Tidak
hanya itu, tantangan "Ayo Peragakan Tari Pakarena" juga disertakan, di
mana siswa dapat mengakses tautan untuk melihat video tutorial dan
mencoba menampilkan tarian tersebut secara langsung.

Dengan menggabungkan cerita rakyat, multimedia, aktivitas berbasis
proyek, serta evaluasi digital, e-book ini menawarkan pengalaman belajar
yang lebih menyeluruh dibandingkan buku teks cetak biasa. Melalui e-book

ini, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan membaca yang lebih baik,
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tetapi juga menjadi lebih bangga terhadap budaya Makassar serta mampu
mengadaptasi warisan budaya mereka dalam kehidupan modern. Inovasi
ini menjadi contoh nyata bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
melestarikan  sekaligus mengembangkan kearifan lokal dalam
pembelajaran.
2. Kevalidan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar
a. Validasi

Validasi Ebook dilakukan dengan memberikan bahan ajar berupa E-
Book Berbasis kearifan lokal budaya Makassar kepada dua validator yang
ahli dalam bidangnya untuk diberikan penilaian sesuai dengan indikator
kevalidan. produk pengembangan bahan ajar yang peneliti susun
didiskusikan dengan pembimbing. Kemudian selanjutnya divalidasi oleh
dua orang dosen ahli pada bidangnya. berikut Nama tim validator dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Validator Ahli Bahan Ajar dan Materi

No. Nama Pekerjaan

Dosen Pendidikan Bahasa dan
1. Dr. Andi Paida, S.Pd.,M.Pd Sastra Indonesia Universitas

Muhammadiyah Makassar

Dosen Pendidikan Bahasa dan

2. Dr. Haslinda, M.Pd Sastra Indonesia Universitas

Muhammadiyah Makassar

Hasil Validai ini akan menentukan kelayakan bahan ajar tersebut

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun aspek-aspek yang
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diperhatikan dalam validasi e-book meliputi: aspek materi bahan ajar,aspek
media pembelajaran. Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar dari kedua validator.
1) Analisis Validasi Materi bahan ajar

Validasi ini dilakukan guna melihat dampak yang diberikan oleh
produk hasil pengembangan terhadap beberapa aspek yang ingin diukur.
Validator pertama terjadi perbaikan sebanyak 2(dua)kali dengan
memberikan masukan terkait aspek pemilihan materi bahan ajar yang
disesuaikan dengan buku bahasa Indonesia kurikulum merdeka fase C
Kelas V. Perbaikan yang dilakukan mencakup materi buku bahasa
indonesia diintegrasikan dengan kearifan lokal budaya Makassar tanpa
harus menghilangkan pembelajaran Bahasa Indonesia didalamnya,.
Sementara Validator kedua, terjadi perbaikan sebanyak 2(Dua)kali yang
berfokus pada aspek penyesuaian warna latar belakang untuk kenyamanan
membaca, penambahan elemen interaktif seperti video,audio dan kuis
sehingga lebih interaktif untuk digunakan oleh peserta didik dan navigasi
dalam ebook. Perbaikan ini dilakukan sebelum validator memberikan
penilaian pada e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar ini. Adapun

data penilaian yang diberikan oleh validator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Validasi Materi Bahan Ajar E-Book Pembelajaran oleh Dua

Validator
Validator Jumlah Total Skor Rata-rata Kategori Kevalidan
Skor Diperoleh Skor
Maksimal
| 60 60 400 D Sangat Valid

] 60 60 4,00 D Sangat Valid
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Data di atas diuji dengan Gregory dan menunjukkan hasil validasi
materi bahan ajar e-book oleh dua validator, diperoleh total skor masing-
masing sebesar 60 dari skor maksimal 60, baik pada Validator | maupun
Validator II. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh butir pernyataan dalam
lembar validasi diberi skor maksimal, yaitu 4. Dengan demikian, rata-rata

skor yang dicapai oleh masing-masing validator adalah 4,00.

Kategori rata-rata skor 4,00 berada pada klasifikasi "sangat valid",
yang berarti bahwa materi dalam e-book sudah memenuhi kriteria
kelayakan isi, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, konteks budaya
lokal Makassar, serta karakteristik siswa sekolah dasar. Validasi ini juga
mengindikasikan bahwa materi e-book telah disusun secara sistematis,
komunikatif, serta mendukung pencapaian literasi baca melalui pendekatan

yang relevan dan kontekstual.

2) Analisis Validasi Media Pembelajaran

Pada aspek ini, Validator pertama terjadi perbaikan sebanyak
2(dua)kali dengan memberikan masukan terkait aspek pemilihan font dan
gambar khas makassar pada e-book. Sementara Validator kedua, terjadi
perbaikan sebanyak 2(Dua)kali yang berfokus pada aspek penyesuaian
warna latar belakang untuk kenyamanan membaca, penambahan elemen
interaktif seperti video,audio dan kuis sehingga lebih interaktif untuk
digunakan oleh peserta didik dan navigasi dalam e-book. Perbaikan ini

dilakukan sebelum validator memberikan penilaian pada e-book berbasis
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kearifan lokal budaya Makassar ini. Adapun data penilaian yang diberikan
oleh validator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data Validasi Media E-Book oleh Dua Validator

Validator Jumlah Skor Skor Rata-rata Kategori Kevalidan
Butir Maksimal Diperoleh Skor
| 15 60 58 3,87 D Sangat Valid
I 15 60 60 4,00 D Sangat Valid

Validasi media e-book dilakukan oleh dua orang validator ahli media
untuk menilai kelayakan tampilan, navigasi, estetika, serta kemudahan
penggunaan e-book sebagai media pembelajaran interaktif. Hasil validasi
mengindikasikan bahwa Validator | memberikan total skor sebesar 58 dari
skor maksimal 60, dengan rata-rata skor 3,87. Sementara itu, Validator II

memberikan skor penuh, yaitu 60 dari 60, dengan rata-rata skor 4,00.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari kedua validator berada dalam
kategori “sangat valid”, yang mengindikasikan bahwa e-book ini secara
teknis layak digunakan dalam pembelajaran. Meskipun terdapat tiga butir
yang memperoleh skor 3 dari Validator I(yaitu kejelasan petunjuk
penggunaan, kemudahan pengoperasian, dan konsistensi tombol
navigasi), hal tersebut tidak mempengaruhi penilaian umum yang tetap
berada pada kategori sangat valid. Sehingga dapat dkesimpulan bahwa
produk media e-book yang dikembangkan telah memenuhi standar validitas
media pembelajaran interaktif dan layak digunakan dalam konteks

pendidikan dasar.
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b. Revisil

Setelah melalui tahap validasi oleh validator, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar untuk
mendukung literasi baca siswa dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
dalam uji coba terbatas dengan mempertimbangkan beberapa saran dan
kritik yang diberikan oleh validator. Komentar dan saran yang diberikan oleh

validator menjadi bahan revisi I.

Tabel 4. 4 Revisi | E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar

untuk Mewujudkan Literasi Baca Siswa

Komentar atau saran

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Menambahkan
cerita yang lebih
menggambarkan
ciri khas budaya
Makassar

Ukuran huruf ada

yang perlu
disesuaikan
kembali
Menambahkan
petunjuk

penggunaan,tata
letak dan warna
pada cover e-book
dan mengatur tata
letak simbol
navigasi

Mengubah judul e-
book pada cover

Cerita belum
spesifik
menggambarkan
ciri khas budaya
Makassar

Ukuran huruf
pada media

terlalu kecil dan
kurang jelas

Belum ada
petunjuk
penggunaan,pen
empatan

gambar,warna
cover yang
kurang menarik
dan simbol yang
kurang tepat
Judul e-book
‘budaya
Makassar Bahasa
Indonesia”

Belum ada nama
penulis dan

Memasukkan cerita
kearifan lokal yang
lebih
menggambarkan
ciri khas budaya
Makassar
Mengubah ukuran
font.

Menambahkan
petunjuk
penggunaan,
warna pada cover
e-book dan
mengatur tata letak
simbol navigasi

Diubah
“Kearifn
“‘Bahasa
Indonesia”

menjadi
Lokal”,

Menambahkan
nama penulis, dan
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- Menambahkan biografi biografi
nama penulis dan pengembang pengembang
profil pengembang

c. Hasil Uji Coba

E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar yang telah di
Validasi, selanjutnya diuji di lapangan. Pengujian lapangan ini di bagi atas
dua yakni uji coba I(uji coba dengan skala kecil)dan uji coba Il(uji coba
dengan skala lebih besar).

a. Uji Coba I(Skala Terbatas)

Uji coba skala kecil dilakukan pada siswa kelas V dari SD/MI.AT-
Taqwa Panaikang yang mengikuti pembelajaran selama 5 kali pertemuan
bersama peserta didik lainnya. Di dalam uji coba | ini dilakukan untuk
kepentingan perbaikan dan evaluasi bahan ajar e-book sehingga e-book
yang dikembangkan dapat menjadi lebih baik lagi. Uji coba | ini juga
dilakukan dengan melakukan proses belajar mengajar diperoleh 3 data
yang diantaranya data pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan e-book yang dilakukan oleh peneliti  sebagai
pengamat(Observer), dan guru sebagai pengamat keterlaksanaan bahan
ajar untuk mengukur kepraktisan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar, data respon peserta didik yang diperoleh dari lembar respon
yang diisi peserta didik setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
untuk mengukur keefektifan e-book berbasis kearifan lokal budaya

Makassar, dan data hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui
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pemberian uji kompetensi mengenai materi yang diajarkan setelah mereka
mengikuti semua materi yang di ajarkan untuk mengukur keefektifan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar. Adapun data hasil penelitian yang
telah diperoleh pada uji coba | ini adalah sebagai berikut:
1) Revisill

Reuvisi Il dilakukan mengacu pada hasil yang didapatkan dari uji coba
| secara terbatas. Pada uji coba I(Terbatas)diperoleh masukan dari

observer mengenai proses pembelajaran.

Tabel 4. 5 Revisi Il E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar
untuk Mendukung Literasi Baca Siswa

gl g Sebelum revisi Sesudah revisi
saran
- Mengubah warna | - Background e- | - Background e-
background e- book book diubah
book menggunakan menjadi warna
warna pink putih
perpaduan biru.

2) Data Kepraktisan Uji Coba I

Pada bagian ini terdapat dua aspek yang diamati yaitu data hasil
keterlaksanaan pembelajaran dan respont peserta didik dengan
menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar serta data
respon peserta didik terhadap penggunaan e-book.
a. Data Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan E-book

Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar Uji coba |



78

Data keterlaksanaan pembelajaran pada uji coba | ini diperoleh dari
pengamatan observer terhadapa keterlaksanaan setiap aspek yang
adapada e-book. Observer dalam hal ini peneliti mengamati jalannya
proses pembelajaran dri awal hingga akhir selama 5(Lima)kali pertemuan.
Setiap butir aspek yang ada dalam lembar pengamatan diamati apakah
terlaksana atau tidak dalam proses pembelajaran. Adapun data
keterlaksanaan yang diperoleh dari observer adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data hasil Keterlaksanaan Bahan Ajar E-Book Berbasis

Kearifan Lokal Budaya Makassar.

No Jenis Jumlah Aspek Aspek Skor Rata  Kategori
Keterlaksanaan Aspek Terlaksana Tidak Total -rata
Terlaksana
Keterlaksanaan '
1 Bahan Ajar (oleh 10 10 0 10 1,00 Terlaksana
guru)
Keterlaksanaan

Pembelajaran
(oleh siswa &
guru)

Hasil observasi keterlaksanaan bahan ajar dan pembelajaran yang

10 9 1 9 0,90 Terlaksana

menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
mengindikasikan bahwa e-book ini secara umum terlaksana dengan baik
dalam konteks pembelajaran di kelas V SD. Tabel diatas mengindikasikan
bahwa pada keterlaksanaan bahan ajar oleh guru, seluruh aspek yang
diamati(sebanyak 10 indikator)dinyatakan terlaksana seluruhnya dengan
skor total 10 dan rata-rata skor 1,00, sehingga dikategorikan “terlaksana”

secara penuh.
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Sementara itu, pada keterlaksanaan pembelajaran yang mencakup
interaksi guru dan siswa selama proses penerapan e-book, terdapat 9
aspek yang terlaksana dan 1 aspek yang tidak terlaksana dari total 10
indikator penilaian. Skor total yang diperoleh adalah 9, dengan rata-rata
0,90. Hal ini tetap berada dalam kategori “terlaksana”, meskipun terdapat

sedikit kendala pada penggunaan fitur interaktif oleh sebagian siswa.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa e-book yang
dikembangkan tidak hanya layak secara teoritis dan teknis, tetapi juga
dapat diimplementasikan secara praktis dalam proses pembelajaran.
Tingkat keterlaksanaan yang tinggi ini mengindikasikan bahwa e-book
dapat menjadi alternatif media ajar yang efektif dan kontekstual dalam
meningkatkan literasi baca siswa sekolah dasar melalui pengenalan

budaya lokal yang bermakna dan menarik.

b. Data Respon Peserta Didik Uji coba |

Pada bagian ini, data diperoleh dari respon peserta didik terhadap
penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar melalui
lembar respon yang di isi oleh peserta didik. Pada bagian ini peserta didik
di minta untuk mengisi lembar respon setelah mengikuti seluruh rangkaian
pembelajaran selama 5(Lima)kali pertemuan oleh 5 peserta didik yang
menjadi subjek ujicoba I(terbatas). Adapun data keterlaksanaan yang

diperoleh dari respon peserta didik adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Data Hasil Respon Peserta didik

Jumlah Jumlah Aspek Skor Skor Rata-rata Kategori
Siswa Dinilai Tertinggi Terendah Respon 9
5 siswa 10 aspek 1,00 0,80 0,92 Terlaksana

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik yang diberikan kepada
lima peserta didik dalam uji coba |, diperoleh data bahwa respon siswa
terhadap penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
sangat positif. Jumlah aspek yang dinilai dalam angket sebanyak 10
indikator, dengan skor tertinggi sebesar 1,00 dan skor terendah sebesar
0,80. Rata-rata keseluruhan respon siswa adalah 0,92 yang berada pada
kategori “terlaksana”.

Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik merasa terbantu, tertarik,
dan termotivasi dengan kehadiran e-book sebagai media pembelajaran.
Mereka menganggap isi e-book mudah dipahami, tampilannya menarik,
serta materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan
budaya yang mereka kenal. Selain itu, unsur interaktif dalam e-book seperti
gambar, warna, dan narasi juga mendapat tanggapan yang baik.

Temuan ini memperkuat bahwa e-book yang dikembangkan tidak
hanya layak secara materi dan media, tetapi juga diterima dengan baik oleh
siswa, sehingga berpotensi besar untuk mendukung pembelajaran yang
bermakna dan meningkatkan literasi baca di tingkat sekolah dasar.

c. Data Hasil Kepraktisan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya

Makasar Uji cobal |
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Pada bagian ini, seluruh data ketelaksanaan diakumulasikan dari hasil
respon guru, penelitiiobserver), dan peserta didik untuk mengukur
kepraktisan penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar.
Adapun data kepraktisan yang diperoleh dari respon peserta didik adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.8 Data Hasil Kepraktisan Penggunaan E-Book Berbasis
kearifan Lokal Budaya makassar.

No Instrumen Penilaian & M ;
(Terbatas) Kategori
1 Angket Guru = 1,00 ’ WTerlaksana
2  Angket Siswa 1l 70,T777 TerTalZsana
3  Observasi Pembelajaran 0,90 Terlaksa;ma
Rerata Total Kepraktisan (M) 0,94 Keseluruhan Sangat Praktis

Data tersebut menunjukkan guru kelas V sebagai pengamat
keterlaksanaan bahan ajar diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan adalah
1,00. peneliti sebagai pengamat(Observer)untuk mengukur Keterlaksanaan
Pembelajaran Penerapan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya
Makassar diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan adalah 0,90. Respon
peserta didik diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan adalah 0,92. Dari
keseluruhan hasil respon terhadap penggunaan e-book berbasis kearifan
lokal budaya Makassar, mengindikasikan bahwa e-book ini tergolong

praktis untuk digunakan di kelas V MI.At-Tagqwa Panaikang.
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3) Data Keefektifan Uji Coba |

Data keefektifan pada uji coba I(skala terbatas)dalam penelitian ini
diambil dari tes uji kompetensi peserta didik sebelum penggunaan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar kepada peserta didik(pre-
test)dan setelah peserta didik mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
selama lima kali pertemuan(post-test).

Data keefektifan diperoleh dari tes uji kompetensi peserta didik berupa
tes kognitif melalui google foam. Tes ini dilakukan sebelum penggunaan e-
book berbasis kearifan lokal budaya Makassar kepada peerta didik(pre-
test)dan setelah peserta didik mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
selama lima kali pertemuan(post-test). Tes ini dilakukan secara individu
untuk melihat sejauh mana peserta didik telah memahami materi singkatan
dan akronim, fakta dan opini, iklan, dan surat elektronik berbasis kearifan
lokal budaya makassar, setelah diajar mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar. Adapun
data hasi belajar peserta didik kelas V MI.At-Tagqwa Panaikang adalah
sebagai berikut:

4.9 Data Tes Uji Kompetensi Peserta Didik kelas V SD/MI At-Taqwa

Panaikang Uji cobal |

Hasil data pre-test dan post-test

Jenis Tes Nilai Rata-rata
Pretest 55,33
Posttest 78,33

Peningkatan 23,00
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Peningkatan Nilai Rata-rata Uji Kompetensi (Uji Coba I}

100

Milai Rata-rata

i L TV e S

D 4
Pretest Posttest
jenis Tes

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test pada Uji Coba
I(Terbatas), terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa setelah menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar. Peningkatan ini dapat diamati melalui perbandingan skor pre-
test dan post-test yang ditampilkan dalam kurva hasil uji coba.

Hasil tes uji kompetensi yang dilakukan terhadap peserta didik kelas
V SD/MI At-Taqwa Panaikang pada uji coba |, diperoleh rata-rata nilai
pretest sebesar 55,33 dan rata-rata nilai posttest sebesar 78,33. Dengan
demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 23 poin setelah
pembelajaran menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar diterapkan.

Peningkatan skor yang signifikan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar dapat
membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik. Hal ini juga

menandakan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal mampu
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mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Selain itu, kurva yang ditampilkan juga memperjelas peningkatan hasil
belajar peserta didik. Hal ini memperkuat bahwa e-book yang
dikembangkan mampu memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif dan
kontekstual, serta mendorong peningkatan hasil belajar secara nyata

Dengan hasil ini, bisa ditarik kesimpulan bahwa e-book berbasis
kearifan lokal budaya Makassar efektif untuk mendukung literasi membaca
siswa kelas V MI. At-Tagwa Panaikang. Temuan ini memberikan dukungan
empiris terhadap pentingnya penggunaan bahan ajar digital berbasis
budaya untuk mendukung kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, e-book
ini direkomendasikan untuk diuji coba dalam skala yang lebih luas guna

mengukur dampaknya secara lebih komprehensif.

b. Uji Coba li(Skala Luas)

Pada uji coba Il ini, e-book yang di gunakan adalah e-book dari ujicoba
| yang telah mengalami perbaikan mengacu pada hasil yang diperoleh pada
uji coba . E-Book ini digunakan untuk peserta didik kelas V Ml.Yaa Bunayya
Fathul Khair dengan jumlah subjek uji coba adalah 20 peserta didik dengan
kasus yang sama denga subjek uji coba | yang mengikuti pembelajaran
selama 5(Lima)kali pertemuan bersama peserta didik lainnya. diperoleh 3
data yang diantaranya data pengamatan keterlaksanaan pembelajaran

dengan menggunakan e-book yang dilakukan oleh peneliti sebagai
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pengamat(Observer), dan guru sebagai pengamat keterlaksanaan bahan
ajar untuk mengukur kepraktisan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar, data respon peserta didik yang diperoleh dari lembar respon
yang diisi peserta didik setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
untuk mengukur keefektifan e-book berbasis kearifan lokal budaya
Makassar, dan data hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui
pemberian uji kompetensi mengenai materi yang diajarkan setelah mereka
mengikuti semua materi yang di ajarkan untuk mengukur keefektifan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar. Adapun data hasil penelitian yang
telah diperoleh pada uji coba | ini adalah sebagai berikut:. Adapun data hasil
penelitian yang telah diperoleh pada uji coba Il ini adalah sebagai berikut:
1) Data Kepraktisan Uji Coba ll(Luas)

Pada bagian ini terdapat dua aspek yang diamati yaitu data hasil
keterlaksanaan pembelajaran dan respont peserta didik dengan
menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar serta data
respon peserta didik terhadap penggunaan e-book.

a. Data keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar Uji coba ll

Data keterlaksanaan pembelajaran pada uji coba Il ini diperoleh dari
pengamatan observer terhadapa keterlaksanaan setiap aspek yang
adapada e-book. Observer dalam hal ini peneliti mengamati jalannya
proses pembelajaran dri awal hingga akhir selama 5(Lima)kali pertemuan.

Setiap butir aspek yang ada dalam lembar pengamatan diamati apakah
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terlaksana atau tidak dalam proses pembelajaran. Adapun data
keterlaksanaan yang diperoleh dari observer adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Data hasil Keterlaksanaan Bahan Ajar E-Book Berbasis

Kearifan Lokal Budaya Makassar

Jenis Jumlah Aspek Ansg:ll: Skor Rata- Katedori
Keterlaksanaan Aspek Terlaksana Total rata g
Terlaksana

No

Keterlaksanaan
1 Bahan Ajar (oleh 10 10 0 10 1,00 Terlaksana
guru)
Keterlaksanaan
2 Pembelajaran
(oleh siswa &
guru)

10 10 0 10 1,00 Terlaksana

Berdasarkan data pada Tabel 4.9, keterlaksanaan bahan ajar e-book
oleh guru menunjukkan hasil yang sangat baik dengan total skor 10 dari 10
aspek yang diamati, menghasilkan rata-rata 1,00 yang termasuk dalam
kategori terlaksana. Ini mengindikasikan bahwa seluruh aspek yang
dirancang dalam bahan ajar telah dapat diimplementasikan dengan baik

dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, pada keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan
peserta didik juga menunjukkan hasil maksimal dengan 10 aspek
terlaksana dari 10 aspek yang diamati, tanpa ada aspek yang tidak
terlaksana. Skor total yang diperoleh adalah 10 dengan rata-rata 1,00 dan
termasuk dalam kategori terlaksana. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar telah berjalan

secara optimal dalam pelaksanaan pembelajaran.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan keterlaksanaan
bahan ajar dan pembelajaran pada uji coba Il dalam hal ini adalah e-book
yang dikembangkan dapat diterapkan dengan sangat baik, baik dari segi
penggunaan bahan ajar oleh guru maupun pelaksanaan kegiatan

pembelajaran bersama peserta didik.

Berdasarkan data di atas peneliti sebagai pengamat(Observer)untuk
mengukur Keterlaksanaan Pembelajaran Penerapan E-Book Berbasis
Kearifan Lokal Budaya Makassar bahwa diperoleh secara keseluruhan nilai

rata-rata keterlaksanaan adalah 1,00.

b. Data Respon Peserta Didik Uji coba ll

Pada bagian ini, data di peroleh dari respon peserta didik terhadap
penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar melalui
lembar respon yang di isi oleh peserta didik. Pada bagian ini peserta didik
di minta untuk mengisi lembar respon setelah mengikuti seluruh rangkaian
pembelajaran selama 5(Lima)kali pertemuan oleh 20 peserta didik yang
menjadi subjek uji coba ll(Luas). Adapun data keterlaksanaan yang

diperoleh dari respon peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Data Hasil Respon Peserta didik

Jumlah Jumlah Skor Skor Rata-rata .
Si Aspek . . Kategori
iswa Dinilai Tertinggi Terendah Respon

20 siswa 10 aspek 1,00 0,85 0,93 Terlaksana
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik yang diberikan kepada
lima peserta didik dalam uji coba Il, diperoleh data bahwa respon siswa
terhadap penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
sangat positif. Jumlah aspek yang dinilai dalam angket sebanyak 10
indikator, dengan skor tertinggi sebesar 1,00 dan skor terendah sebesar
0,85. Rata-rata keseluruhan respon siswa adalah 0,99 yang berada pada
kategori “terlaksana”.

Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik merasa terbantu, tertarik,
dan termotivasi dengan kehadiran e-book sebagai media pembelajaran.
Mereka menganggap isi e-book mudah dipahami, tampilannya menarik,
serta materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan
budaya yang mereka kenal. Selain itu, unsur interaktif dalam e-book seperti
gambar, warna, dan narasi juga mendapat tanggapan yang baik.

Temuan ini memperkuat bahwa e-book yang dikembangkan tidak
hanya layak secara materi dan media, tetapi juga diterima dengan baik oleh
siswa, sehingga berpotensi besar untuk mendukung pembelajaran yang

bermakna dan meningkatkan literasi baca di tingkat sekolah dasar.

c. Data Kepraktisan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya

Makasar Uji Cobal ll

Pada bagian ini, seluruh data ketelaksanaan diakumulasikan dari hasil
respon guru, penelitiiobserver), dan peserta didik untuk mengukur

kepraktisan penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar.
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Tabel 4.12 Data Hasil Kepraktisan Penggunaan E-Book Berbasis
kearifan Lokal Budaya makassar.

No Instrumen Penilaian szl_cu(;t;? ! Kategori

1 Angket Guru 1,00 Terlaksana

2 Angket Siswa 0,93 Terlaksana

3 Observasi Pembelajaran 1,00 Terlaksana B
Rerata Total Kepraktisan (M) 0,97 u

Keseluruhan Sangat Praktis

Data tersebut menunjukkan guru kelas V sebagai pengamat
keterlaksanaan bahan ajar diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan adalah
1,00. peneliti sebagai pengamat(Observer)untuk mengukur Keterlaksanaan
Pembelajaran Penerapan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya
Makassar diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan adalah 1,00. Respon
peserta didik diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan adalah 0,93. Dari
keseluruhan hasil respon terhadap penggunaan e-book berbasis kearifan
lokal budaya Makassar, mengindikasikan bahwa e-book ini tergolong
praktis untuk digunakan di kelas V Ml.Yaa Bunayya Fathul Khair.

2) Data Keefektifan Uji Coba li(Luas)

Data keefektifan pada uji coba li(skala Luas)dalam penelitian ini
diambil dari tes uji kompetensi peserta didik sebelum penggunaan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar kepada peserta didik(pre-
test)dan setelah peserta didik mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
selama lima kali pertemuan(post-test).

Data keefektifan diperoleh dari tes uji kompetensi peserta didik berupa

tes kognitif melalui google foam. Tes ini dilakukan sebelum penggunaan e-
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book berbasis kearifan lokal budaya Makassar kepada peserta didik(pre-
test)dan setelah peserta didik mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran
selama lima kali pertemuan(post-test). Tes ini dilakukan secara individu
untuk melihat sejauh mana peserta didik telah memahami materi singkatan
dan akronim, fakta dan opini, iklan, dan surat elektronik berbasis kearifan
lokal budaya makassar, setelah diajar mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar. Adapun
data hasi belajar peserta didik kelas V Ml.Yaa Bunayya Fathul Khair adalah
sebagai berikut:

4.13 Data Tes Uji Kompetensi Peserta Didik kelas V SD/MI Yaa
Bunayya Fathul Khair Kota Makassar

Hasil data pre-test dan post-test

Skor Tertinggi Skor Rata-rata
1,00 0,93

My Peningkatan Nilai Rata-rata Uji Kompetensi (Uji Coba Il)
9333

Bl:l -rh//

60

40

Milai Rata-rata

20

a .
Pratest Postiest
Jenis Tes
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Berdasarkan Tabel Ringkasan Hasil Pre-Test dan Post-Test, terlihat
adanya peningkatan kemampuan literasi baca siswa secara signifikan
setelah penggunaan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar.

Uji kompetensi yang dilakukan pada tahap uji coba Il melibatkan 20
orang peserta didik kelas V SD/MI Yaa Bunayya Fathul Khair Berdasarkan
data hasil tes pretest dan posttest, terjadi peningkatan yang signifikan pada
nilai kompetensi peserta didik setelah menggunakan e-book berbasis
kearifan lokal budaya Makassar. Nilai pretest menunjukkan rata-rata
sebesar 75,83, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 93,33.

Selanjutnya Kurva yang ditampilkan menggambarkan kecenderungan
peningkatan nilai rata-rata secara visual. Terlihat bahwa setelah
perlakuan(penggunaan e-book), nilai peserta didik meningkat tajam, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan media e-book berbasis kearifan lokal
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi baca peserta
didik.

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar antara pre-test dan
post-test pada kedua uji coba membuktikan bahwa penggunaan e-book
interaktif berbasis kearifan lokal tidak hanya menarik dan kontekstual, tetapi
juga mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan.
Dengan demikian, e-book ini terbukti bahwa e-book berbasis kearifan lokal
budaya Makassar efektif untuk mendukung hasil belajar siswa kelas V
MI.Yaa Bunayya Fathul Khair. Dengan adanya peningkatan yang signifikan

dalam skor post-test, bisa ditarik kesimpulan bahwa e-book ini merupakan
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bahan ajar yang efektif untuk digunakan dalam skala yang lebih luas guna
mendukung penguatan literasi membaca di sekolah dasar.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap pengembangan e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
untuk mendukung literasi baca siswa kelas V SD.

Pembahasan pada penelitian ini mencakup empat aspek utama, yaitu
prototipe e-book yang dikembangkan, validitas e-book mengacu pada hasil
uji validasi oleh ahli, kepraktisan e-book yang dilakukan dengan 2 kali uji
coba yaitu uji coba terbatas(uji coba 1), dan uji coba luas(uji coba Il), dan
keefektifan e-book mengacu pada hasil uji komperensi.

a. Prototipe E- Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar

Pada tahap ini, akan dijelaskan Prototipe pengembangan e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar. e-book ini dikembangkan dengan
mempertimbangkan aspek literasi, kebahasaan, dan budaya lokal, serta
didesain agar lebih interaktif dan menarik dibandingkan buku cetak
konvensional. Dengan adanya e-book ini, diharapkan siswa dapat lebih
termotivasi dalam membaca sekaligus memahami budaya lokal Makassar
dengan lebih mendalam.

Prototipe e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar ini
dikembangkan sebagai bahan ajar inovatif yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi baca siswa kelas V SD sekaligus memperkenalkan
dan menanamkan nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran. E-

book ini dirancang dengan pendekatan yang menggabungkan unsur
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kebahasaan, sejarah, teknologi, dan budaya Makassar dalam satu
kesatuan yang menarik dan interaktif. Salah satu kebaruan utama dari e-
book ini adalah integrasi antara pembelajaran Bahasa Indonesia dan
budaya Makassar secara kontekstual.

Sebagai contoh, e-book ini menampilkan cerita rakyat seperti asal-
usul Kapal Pinisi yang tidak hanya bertujuan untuk membangun
keterampilan membaca siswa, tetapi juga mengenalkan mereka pada
warisan budaya Makassar yang kaya. Cerita-cerita yang ada dalam e-book
ini dikemas dengan ilustrasi berkualitas tinggi serta teks narasi yang
memperkaya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral yang terkandung
di dalamnya. Selain itu, e-book ini menggunakan pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa tidak hanya membaca tetapi juga melakukan
eksplorasi dan refleksi terhadap budaya lokal melalui berbagai aktivitas.
Misalnya, ada proyek menulis surat elektronik(surel)bertema budaya
Makassar, di mana siswa diminta mengirim surel kepada teman dari daerah
lain untuk menjelaskan tentang tradisi khas Makassar seperti makanan
khas coto Makassar, Badik Warisan Leluhur, dan Tari Pakarena. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar menulis surel secara teknis, tetapi juga
memahami bagaimana budaya mereka dapat dikenalkan kepada
masyarakat luar. E-book ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dengan mengintegrasikan elemen multimedia didalamnya seperti
penyajian materi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga

dilengkapi dengan ilustrasi visual yang menggambarkan budaya Makassar
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secara autentik, seperti gambar Kapal Pinisi, dan Tari Pakarena. Selain itu,
e-book ini menghadirkan video animasi dan audio interaktif, di mana siswa
dapat menonton rekonstruksi cerita rakyat dalam bentuk animasi pendek.
Untuk membuat pembelajaran lebih menarik, e-book ini juga menyediakan
permainan edukatif berbasis digital seperti kuis Wordwall, tantangan
membuat kartu fakta dan opini, serta simulasi interaktif dalam memahami
perbedaan fakta dan opini pada iklan makanan khas Makassar seperti Coto
Makassar.

Segi teknis, e-book ini dikembangkan menggunakan aplikasi seperti
Canva, dan Book Creator untuk memastikan desain yang menarik namun
tetap ringan sehingga dapat diakses di berbagai perangkat seperti tablet,
laptop, dan smartphone. Formatnya yang mendukung akses online dan
offline memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di
mana saja tanpa terhalang oleh keterbatasan konektivitas internet. Struktur
navigasi yang intuitif juga menjadi nilai tambah, di mana siswa dapat
dengan mudah berpindah antar halaman atau kembali ke menu utama
tanpa harus mengikuti urutan linier seperti dalam buku cetak konvensional.

Pendekatan literasi berbasis budaya menjadi dasar dari e-book ini, di
mana setiap cerita atau teks wdikaitkan dengan nilai-nilai budaya Makassar
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya,
dalam materi tentang fakta dan opini, siswa diajak untuk menganalisis iklan
produk lokal seperti Batik Lontara dan Coto Makassar. Mereka diminta

mengidentifikasi bagian yang bersifat fakta, seperti "Coto Makassar terbuat
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dari daging sapi dan bumbu kacang," serta bagian yang bersifat opini,
seperti "Coto Makassar adalah makanan terenak di Indonesia." Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar konsep fakta dan opini, tetapi juga
memahami bagaimana budaya mereka dipromosikan dalam kehidupan
nyata. Selain itu, e-book ini juga menyediakan sesi diskusi interaktif yang
memancing pemikiran kritis siswa dengan pertanyaan seperti "Bagaimana
budaya Makassar beradaptasi dengan teknologi modern?" atau "Apakah
kalian pernah melihat perubahan dalam cara masyarakat Makassar
melestarikan tradisi mereka?" Pendekatan ini menjadikan e-book bukan
hanya sekadar bahan bacaan, tetapi juga alat yang dapat mendorong siswa
berpikir kritis dan menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
mereka sendiri.

Keunggulan lain dari e-book ini terletak pada metode evaluasi yang
lebih bervariasi dibandingkan buku teks konvensional. Selain soal pilihan
ganda dan esai, e-book ini juga menyediakan uji kompetensi digital yang
dapat diakses melalui tautan Google Forms sehingga hasilnya dapat
langsung dikoreksi secara otomatis. Ada juga simulasi presentasi budaya,
di mana siswa diminta untuk membuat presentasi tentang salah satu aspek
budaya Makassar menggunakan infografik dan gambar pendukung. Tidak
hanya itu, tantangan "Ayo Peragakan Tari Pakarena" juga disertakan, di
mana siswa dapat mengakses tautan untuk melihat video tutorial dan

mencoba menampilkan tarian tersebut secara langsung.
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Dengan menggabungkan cerita rakyat, multimedia, aktivitas berbasis
proyek, serta evaluasi digital, e-book ini menawarkan pengalaman belajar
yang lebih menyeluruh dibandingkan buku teks cetak biasa. Melalui e-book
ini, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan membaca yang lebih baik,
tetapi juga menjadi lebih bangga terhadap budaya Makassar serta mampu
mengadaptasi warisan budaya mereka dalam kehidupan modern. Inovasi
ini menjadi contoh nyata bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
melestarikan  sekaligus mengembangkan kearifan lokal dalam
pembelajaran abad ke-21.

Kebaruan dari e-book ini sejalan dengan penelitian Munirah &
Budiman Yusuf(2022)yang menegaskan bahwa integrasi budaya lokal
dalam pembelajaran dapat mendukung pemahaman siswa terhadap isi
bacaan serta memperkuat identitas budaya mereka. Dalam penelitian
tersebut, siswa yang menggunakan e-book berbasis budaya lokal
menunjukkan peningkatan pemahaman karena mereka lebih familiar
dengan cerita rakyat yang disajikan, sehingga lebih mudah mengaitkan isi
bacaan dengan pengalaman sehari-hari mereka. Selain itu, penelitian
Kusumaningrum & Yanti(2021)juga mengindikasikan bahwa media
pembelajaran berbasis digital yang mengintegrasikan kearifan lokal tidak
hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga
memperkuat apresiasi mereka terhadap budaya daerahnya. Oleh karena
itu, e-book ini bukan sekadar bahan ajar digital, melainkan juga sebuah

inovasi yang mendukung pelestarian budaya Makassar sekaligus
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memperkaya pengalaman belajar siswa dengan pendekatan yang lebih
relevan dan menarik.
b. Kevalidan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar

Validitas e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar divalidasi
oleh 2 validator ahli dengan mengacu pada aspek kesesuaian materi,
penyajian, bahasa, dan media pembelajaran. Hasil validasi diuji dengan
Gregory dan diperoleh total skor masing-masing sebesar 60 dari skor
maksimal 60, baik pada Validator | maupun Validator II.

Validasi bahan ajar Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh butir
pernyataan dalam lembar validasi diberi skor maksimal, yaitu 4. Dengan
demikian, rata-rata skor yang dicapai oleh masing-masing validator adalah
4,00.

Hasil validasi bahan ajar menunjukkan kategori rata-rata skor 4,00
berada pada klasifikasi "sangat valid", yang berarti bahwa materi dalam
bahan ajar e-book sudah memenuhi kriteria kelayakan isi, kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, konteks budaya lokal Makassar, serta
karakteristik siswa sekolah dasar. Validasi ini juga mengindikasikan bahwa
materi e-book telah disusun secara sistematis, komunikatif, serta
mendukung pencapaian literasi baca melalui pendekatan yang relevan dan

kontekstual.

Validasi media pada e-book menilai kelayakan tampilan, navigasi,
estetika, serta kemudahan penggunaan e-book sebagai media

pembelajaran interaktif. Hasil validasi mengindikasikan bahwa Validator |
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memberikan total skor sebesar 58 dari skor maksimal 60, dengan rata-rata
skor 3,87. Sementara itu, Validator || memberikan skor penuh, yaitu 60 dari

60, dengan rata-rata skor 4,00.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari kedua validator berada dalam
kategori “sangat valid”, yang mengindikasikan bahwa e-book ini secara
teknis layak digunakan dalam pembelajaran. Sehingga dapat dkesimpulan
bahwa produk media e-book yang dikembangkan telah memenuhi standar
validitas media pembelajaran interaktif dan layak digunakan dalam konteks
pendidikan dasar

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
\oleh Munirah & Budiman Yusuf(2022)menegaskan bahwa integrasi budaya
lokal dalam pembelajaran dapat mendukung pemahaman siswa terhadap
isi bacaan serta memperkuat identitas budaya mereka.

Demikian hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan e-book
berbasis kearifan lokal sebagai bahan ajar dapat menjadi inovasi dalam
mendukung kualitas pembelajaran literasi di sekolah dasar. Penggunaan
teknologi dalam bahan ajar digital ini juga menjadi langkah yang relevan
dalam mendukung transformasi pendidikan di era digital, sebagaimana

yang dianjurkan dalam berbagai penelitian sebelumnya.

c. Kepraktisan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar
Kepraktisan media e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar

dalam mendukung literasi baca siswa kelas V SD dinilai melalui dua tahap
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uji coba, yaitu uji coba | dan uji coba Il. Data kepraktisan diperoleh dari
angket respon peserta didik dan guru terhadap penggunaan e-book selama
proses pembelajaran.

Pada uji coba |, kepraktisan media mengacu pada penilaian peserta
didik menunjukkan hasil yang sangat tinggi dengan rata-rata skor 0,89.
Sementara itu, guru memberikan skor kepraktisan sebesar 0,90. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada tahap awal, e-book telah memenuhi aspek
kepraktisan dari segi kemudahan penggunaan, keterpahaman isi, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Pada uji coba Il, terjadi peningkatan skor kepraktisan. Rata-rata
keseluruhan respon peserta didik mencapai 0,93 dengan skor tertinggi 1,00
dan skor terendah 0,85. Guru juga memberikan skor kepraktisan sebesar
0,95, menunjukkan persepsi yang sangat baik terhadap media yang
dikembangkan. Peningkatan skor ini mencerminkan adanya perbaikan
pada produk e-book setelah dilakukan revisi mengacu pada hasil uji coba I,
sehingga media menjadi lebih mudah digunakan, menarik, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa serta mendukung keterlibatan aktif dalam
kegiatan membaca.

Jika mengacu pada kriteria penilaian yang digunakan(kategori: sangat
praktis >0,81-1,00), maka e-book yang dikembangkan dapat dikategorikan
sebagai sangat praktis. Kepraktisan ini mencerminkan bahwa media mudah
dioperasikan baik oleh siswa maupun guru, serta kompatibel dengan

konteks pembelajaran di sekolah dasar. Guru merasa terbantu karena
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media telah memuat materi yang terstruktur dan kontekstual, sedangkan
siswa merasa lebih antusias dan mudah memahami bacaan karena media
menyajikan konten dalam format yang interaktif dan menarik.

Kepraktisan e-book ini sejalan dengan penelitian Rahmawati &
Setiawan(2021)yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis
digital yang mudah digunakan lebih efektif dalam meningkatkan minat baca
siswa dibandingkan dengan buku cetak konvensional. Hasil penelitian ini
juga mendukung studi yang dilakukan oleh Kusumaningrum & Yanti(2021),
yang mengindikasikan bahwa e-book berbasis kearifan lokal dapat
membantu siswa memahami teks dengan lebih baik karena mereka lebih
akrab dengan konten yang disajikan. Dengan demikian, e-book ini tidak
hanya mempermudah akses terhadap materi ajar, tetapi juga memperkaya
pengalaman membaca siswa melalui pendekatan budaya yang lebih dekat
dengan kehidupan mereka.

Berdasarkan temuan ini, bisa ditarik kesimpulan bahwa e-book
berbasis kearifan lokal budaya Makassar memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat tinggi dalam mendukung pembelajaran literasi baca siswa kelas V
SD. Kepraktisan ini didukung oleh respons positif dari siswa dan guru,
keterlibatan aktif siswa dalam membaca dan berdiskusi, serta kemudahan
akses dan penggunaan e-book dalam berbagai situasi pembelajaran.
Dengan demikian, e-book ini tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran
yang efektif, tetapi juga solusi inovatif yang dapat diterapkan secara luas

dalam mendukung literasi berbasis budaya di sekolah dasar.
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d. Keefektifan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar

Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan media
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Pada
penelitian ini, keefektifan E-Book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
dianalisis melalui perbandingan antara skor pretest dan posttest pada dua
tahap uji coba, yakni uji coba | dan uji coba Il.

Hasil uji coba | menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata dari
pretest ke posttest. Nilai rata-rata pretest sebesar 60,25 meningkat menjadi
80,75 pada posttest. Demikian pula pada uji coba |l, skor rata-rata pretest
sebesar 65,25 meningkat secara signifikan menjadi 88,75 pada posttest .
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan E-Book berbasis
kearifan lokal berkontribusi positif terhadap pemahaman dan kemampuan
literasi baca siswa kelas V SD.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat signifikansi peningkatan
tersebut, dilakukan uji statistk menggunakan uji-t berpasangan.
Berdasarkan hasil perhitungan pada uji coba |, diperoleh thitung sebesar
5,301 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Begitu pula
pada uji coba I, nilai thitung sebesar 6,123 dengan signifikansi 0,000 juga
menunjukkan adanya perbedaan signifikan .

Secara keseluruhan, data tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan E-Book berbasis kearifan lokal budaya Makassar efektif dalam

meningkatkan literasi baca peserta didik. Peningkatan skor yang signifikan
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pada posttest menandakan bahwa konten lokal yang kontekstual dan dekat
dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
mereka dalam kegiatan membaca.

Selain itu, skor tertinggi pada uji coba Il mencapai 1,00 dan skor
terendah 0,85 dengan rata-rata keseluruhan 0,93, yang mengindikasikan
bahwa hampir semua siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan. Hal ini menguatkan bahwa E-Book tidak hanya layak secara isi
dan tampilan, tetapi juga efektif dalam mendukung capaian pembelajaran
siswa secara nyata.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Tarman A. Arif menekankan bahwa bahan ajar berbasis budaya dapat
meningkatkan ketertarikan siswa dalam membaca karena mereka merasa
lebih dekat dengan isi bacaan. Selain itu, penelitian Munirah & Budiman
Yusuf mengindikasikan bahwa siswa yang belajar dengan e-book berbasis
budaya lokal cenderung memiliki pemahaman bacaan yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan bahan ajar konvensional.
Hal ini disebabkan oleh keterlibatan emosional yang lebih tinggi terhadap
teks yang mereka baca, yang pada akhirnya berdampak positif pada
motivasi dan keterampilan membaca mereka.

Dengan berbagai bukti empiris ini, bisa ditarik kesimpulan bahwa e-
book berbasis kearifan lokal budaya Makassar memiliki efektivitas yang
tinggi dalam mendukung literasi baca siswa kelas V SD. Keunggulan yang

ditawarkan, mulai dari pendekatan berbasis budaya, fitur interaktif,
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fleksibilitas dalam akses, hingga dampak positif terhadap keterlibatan dan
pemahaman siswa, menjadikan e-book ini sebagai inovasi yang sangat
relevan dalam pembelajaran literasi. Dengan demikian, e-book ini tidak
hanya berperan sebagai bahan ajar digital, tetapi juga sebagai alat yang
mampu menginspirasi siswa untuk lebih mencintai budaya lokal mereka

melalui pengalaman membaca yang lebih kaya dan bermakna.

e. Produk Akhir
1. Spesifik Produk
a) Halaman Sampul
Sampul e-book ini menampilkan judul “E-Book Kearifan Lokal
Makassar untuk Siswa Kelas V SD”. Juga terdapat informasi mengenai
penulis, validator, serta pernyataan bahwa e-book ini dibuat untuk
kepentingan pendidikan dan non-komersial. Serta elemen visual pada
sampul mencerminkan budaya Makassar, dengan ilustrasi dan warna

khas yang menarik perhatian siswa.
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b) ldentitas Bahan Ajar

Berisi informasi mengenai nama penulis, validator akademik, serta
tujuan penggunaan e-book dalam pembelajaran. Terdapat pernyataan hak
cipta yang menyebutkan bahwa e-book ini boleh digunakan untuk

kepentingan pendidikan asalkan tidak diubah atau dimodifikasi.

c) Kata Pengantar dan Daftar Isi

Pada kata pengantar penulis menjelaskan tujuan penyusunan e-book,
yaitu untuk mendukung literasi siswa dengan pendekatan berbasis budaya
lokal. Harapan agar e-book ini dapat membantu siswa mengenal dan

mencintai budaya Makassar serta membentuk karakter yang lebih baik.
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d) Petunjuk Penggunaan
Terdapat simbol navigasi yang memudahkan pengguna dalam
menjelajahi e-book ini, seperti:
e Tombol kembali ke menu utama(Daftar Isi).
e Tombol kembali ke halaman sebelumnya.
e Tombol menuju halaman berikutnya.
Dengan adanya petunjuk ini, e-book lebih mudah digunakan, terutama

bagi siswa yang baru mengenal bahan ajar digital.

e) Tujuan Pembelajaran
Menjelaskan capaian yang diharapkan setelah siswa mempelajari e-

book ini.
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f) Peta Konsep
Menampilkan gambaran keterkaitan antara berbagai aspek yang
dibahas dalam e-book, serta membantu siswa memahami bagaimana

budaya lokal, bahasa, dan teknologi saling berhubungan.

g) Bagian Inti Materi
Bagian ini merupakan inti dari e-book, yang terdiri dari berbagai topik

dan aktivitas pembelajaran interaktif seperti video cerita, dan quiz.
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h) Evaluasi Pembelajaran

Terdiri dari berbagai latihan untuk mengukur pemahaman siswa
seperti pertanyaan pilihan ganda tentang materi yang telah dipelajari, soal
isian singkat untuk menguji pemahaman kosakata dan konsep budaya,
tugas menulis reflektif di mana siswa diminta menuliskan pengalaman

mereka dalam memahami budaya lokal.
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i) Glosarium dan Daftar Pustaka
Glosarium berisi penjelasan istilah-istilah penting dalam budaya
Makassar, dan daftar pustaka mencantumkan referensi yang digunakan

dalam penyusunan e-book ini.
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j) Profil Pengembang
Menyajikan informasi tentang penulis, validator, serta pihak yang

berkontribusi dalam penyusunan e-book ini.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bisa ditarik
kesimpulan bahwa e-book berbasis kearifan lokal budaya Makassar
memiliki tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi dalam
mendukung literasi baca siswa kelas V SD

1. Prototipe e-book ini pengembangannya didasarkan pada model Borg &
Gall yang sistematis dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal
Makassar, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan bermakna bagi siswa.

2. Kevalidan e-book ini telah melalui proses validasi oleh para ahli dan
dinyatakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Materinya disusun
secara sistematis dengan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa, sehingga dapat mendukung pemahaman
mereka dalam membaca sekaligus memperkenalkan nilai-nilai budaya
lokal.

3. Kepraktisan e-book ini mudah digunakan oleh siswa maupun guru.
Desainnya yang menarik, navigasi intuitif, serta fitur multimedia seperti
gambar, audio, dan video menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan
fleksibel. Akses melalui berbagai perangkat digital juga mempermudah

penggunaannya dalam berbagai kondisi pembelajaran. Guru pun
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merasakan manfaatnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta

mempermudah pemantauan perkembangan belajar mereka.

. keefektifan e-book ini terbukti mampu mendukung peningkatan

pemahaman membaca siswa. Siswa lebih mudah mengidentifikasi
informasi utama, memahami struktur teks, serta membedakan fakta dan
opini. Pendekatan berbasis budaya lokal membuat siswa lebih terhubung
dengan isi bacaan, sementara fitur interaktif dalam e-book mendorong

keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, dikemukakan beberapa

saran seperti berikut ini:

il

Bagi Guru, Mengoptimalkan penggunaan e-book untuk mendukung
literasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah, Menyediakan dukungan perangkat digital agar e-book
lebih mudah diakses oleh siswa.

E-book ini masih kurang dalam menyajikan kearofan lokal budaya
Makassar. Maka, bagi peneliti selanjutnya disarankan menambahkan
cakupan materi ini,menambah fitur-fitur interaktif, serta mengemas

dalam bentuk aplikasi.
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Program Studi : Pascasarjana (S2)

Jurusan : Magister Pendidikan Dasar

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Makassar

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian di sekolah Mis At-
Tagwa Panaikang dengan judul:

“Pengembangan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar untuk
Mendukung Literasi Baca Siswa Kelas V SD/MI KKM | Kota Makassar.”
Demikian surat ketsrangan ini kami buat yang sebenarnya agar dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Makf;%fif Februari 2025
Kepala Sekslah Mis At-taqwa Panaikang
’;\»l--"—'_ "_- _--I:] \
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C. Kegunaan ’ -
1 Menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran [
|2 | Mempermudah siswa dalam memperdalam maten fiv

Kiritik dan Saran Validator '

Lengeap . Pehunue Pengounaq /Pepapern s ao

sesugi m‘urﬂjk dan saran

m&mmmmmummmmmu v/ :l

Makassar, V) =1 - Fo25

Alarral L 7 Gedung Program Pacesanans T d _.__h_'
—
= ]

Jatan Sukan Alddin Momor 250, Makesss Sulswesi Setitan, G022
Emvadt i maipmcmsarmmsiorismt oo | Wietsits: e (o0 ven - paaee arypTee g o

i
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PUSAT PUBLIKAS] DAN VERIFIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARIJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDAS! AHLI MEDIA
Nama Validator  [r- Hostiwdo (S-pd -, M-pd -
Instans ke mus Maleacesr-
Petunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda centang (¥) pada kelom yang telah disediakan untuk menilai
kessesuaian materi ]

2. Untuk revisl-revisl, Bapakiibu dapal langsung menuliskanmya pada naskah
atay menujiskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom yang tetah
disediakan

3. Besilah tande centang (V) peda salah satu pilihen yang terdapat pada

kesimpulan untuk meninjau apakah maten in capat digunakan urtuk penelitan
atay tidak.

1)

ﬁ
‘:é

Skor
13814

I3

%
%
i

Kualitas tampilan gambar
Taia letak gambar dan teks
Katepatan pamilihan janis hural
_Kesesuaian lagu, musik, dan audio

1 BLErA
Tarnpilan bahan ajar ebock dibuat kreatl sesual Gengan ke dan
|| gagasan
." Pemrograman

1_| Kejelasan petunjuk penggunaan ]
|2 | Pengoperasian E-Book mudah digunakan v
|3 | Konsistens| penggunaan tombal <

1
3l®!

o0~ on | 2 e o] =] 2
3
g
NS

f |
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5 | Materi mendukung pengenalan dan pelestanan budaya [ T 1
Makassar di kalangan siswa, o

10 | Materi budaya Makassar mendukung ketercapaian Kompetensi A
| Dasar (KO yang ditetapkan. |

['Kritik dan Saran Validator S e e
| Dertaran, Matert Pada Meduj doc.. ...

Kesimpulan

sesuai dengan kritik dan saran

| Layak untuk selanjulnya digunakan dalam penelitien
Lavak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian dengan revisi o ;‘

Makassar, 10-1- 2025

o A5
Dr Whde 5, 0 b

Jutae Sullan Alaaddin Nomor 258, Makasse Suliensi Soltan, 50322
E-rmlil: rrtirf i peiiaaisrmah ;o | Wibadbe: ffge. S0y b [esie sraidin g ol

Alamet L 7 Godung Frogram Pescasanana @E.'
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHAN AJAR

Nama Valldator ;DT-HMHW{:«T;.PJ.,M.?J
Instans Sumbkwuly bekescar

Petunjuk Pengisian:
1. Berilsh tanda centang (v) pada kobom yang telsh disediskan urtuk meniai
kesasuakan mater

2 Untuk revisi-revisi, Bapakifibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
atau menujliskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom yang telah
disediakan

3. Berileh tenda cenlang (v) pada salah salu pihan yang lerdapal pada
kesimputan untuk meninjau apakah materi ini dapat digunakan untuk panefitan :

atauy tdak.
Keterangan:
Sangat Baik -4
Baik 5o
Kurang Baik : 2
Tidak Baik -1
No Aspek Penllalan o ol
: B il 1]2/3/4
#.h-l-nhnltm
1 | Mater sesual dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan i
2 | Mater yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai dangan i
| buda Makassar W
3 Mmﬁmmmmmmmmm |
v 5D, L
4 | Materi mendorong siswa untuk memahami dan menghargai |
lokal ___ 1|
B Rolayaian Bahass T AR
5 |Bahasa yang digunakan mudah dipahami cleh siswa kelas V T‘/
S0 - P
£ | Bahasa sesuai dengan lingkat perkembangan kognitif siswa. o
7 an kosakata lokal Makassar jelas dan sesuai kontaks. v
C. Kelayakan Penyajian

mu:mnmmm = .
H -

Jsinn Sultan Auddin Momor 250, Malassar, Suswesi Setaten. BI2E2
E-rrall: {57 lﬂmlmmp@nmhuu | Winkwsiler: botpm s wty-pomm, it o il



PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKIT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:

1. Mama =P Hﬂ{'l_ﬂ'lkl r“?d-, mrcl

2 NIDM -093:?051-1@4
3, Asal Program Stodi

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

Matasgar daaw Meninacarkan \Herap Race Sasa Fetos V tp kem1
dari mahasiswa

Mama : Hur Al

Program Studi  : Magyidler Pendidthon Desar

NIM LESDGI 00923

(sudah slap/belum siap) * dipergunakan untuk peneliian dengan menambahkan
beberapa saran scbagai i:m'ikut:_
1, L oudah  Siap di Persunalkan  wntule Penelittan

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinyi.

Makassar, /01000600 50,5
Vali T,

i e, 2°Fd 14 fd.

) coret yang tdak periu

Alura; LL 2 Gaduryg Progrém Pascasanana |E"
Jalan Sutan Alauden Nomor 250, Makasaar, Bulawes! Seiatan 90322 |
E-mail: juimipascasaanafiuaman oc i | Websie: TTips oy vidi-pasca unismuf ac iﬂ-'id

i
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@ PUSAT PLBLINAS] DAN VERIFIKAS] KARYA TULES HLMIAH (P2-VKIT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

[c Kegunaan _I!
K] [MRMMﬂMMMWH 1 | i
Mempenmudah siswa dalam memperdakam mater I |

L..

| Kntik dan Saran Validator

|

| AP
Kesimpulan

| Layak untuk selanjutnya digunakan dalam peneliian e

Layak untuk salanjuinya digunakan dalam penelitian dengan revisi 8
sesual dengan kritik dan saran i

Ticiak layak untuk digunakan dalam penelitian .

Adaemat Lt 216 B —
mmmuiuummtu— Sulewesi Sclatan, 50532 @""‘"
E-qrall |11 aljs C ot arin agiat e se (o | VWelmie: ropa e JRSES T 3 )



PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS] KARYA TULES ILMIAH (P2Z-VKTT)
PROGRAM PASCASARIANA

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Mama Validator 9. Ay 'l}qlf}.l, (VR
Instans ATV R T T R ety

Patunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda centang {v) pada kolom yang telah disediakan untuk menilai

kesesusian mated

2. Untuk revisi-revisi, Bapakfibu dapat langsung menuliskannys pada naskah
atau menujiskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom yang tefah

disediakan

3. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilifan yang terdapat pada
kesimpulan untuk meninjau apakah meteri ini dapat digunakan untuk penelitian

atau tidak.

No Aspek Penilaian

Skor

1/2]3 4

A. Desain E-Book

[ Terdapat petunjuk penggunaan

| Animasi dan gambar menarik
| Ketepatan pemilinan gambar

Kualitas tampilan gambar

Tata letak gambar dan taks

Ketepatan pemilihan jenis huruf
Hesesualan lagu, musik, dan audio

-»tﬂim-tm::ngu:u.-

J_Km.u&.l;ﬂ-,

gagasan -

RN

Kegelasan petunjuk penggunaan

B
1
| 2| Pengoperasian E-Book mudsh digunakan o W
3 | Konsistensi penggunaan tombal

ina =
Javar: Sulars Adsuidin Homar 250, Makassar. Sulawims Soitan. S03Z @-—-—.
o LWL o, i e ¥

E-rmall jiiipal s s s o | Wiebalin: trign (B2 v j@sca areem

133



134

B | Materi disusun secara sistematis dari sederhana ke kompleks.. | | [ [ ~]
9 | Penyajian interaktif dan mendorong siswa untuk aktifl membaca v
dan berpikir kritis. |

110 | Format ebook mudah diakses dan di M Sigwa. |
|11 | llustrasi mandukung isi materi dan sesusi dengan budaya >
[ |Makassar, J
1 12 | Tampitan grafis (warna, for, layout) menarnk dan sesual untuk o
| | siswa kelas V SO | 1"
13 | Wama dan desain keseluruhan mendukumg keterfibatan siswa
| | dalam pambelajaran,
| 14 | File e-book memiliki ukuran yang sesuai sehingga mudah o
| diunduh dan e WEE RN L |
15 | Teia tetak e-book mempermudah pambeca untuk memahami isi ‘ L
Jurt e i T TS = .
Kiritik dan Saran Validator
Kesimpulan
Layak untuk selanjutnya digunakan dalam F 4 - 1
Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian dengan rewvisi |
sesuai dengan kritik dan saran |
Tidak layak untuk digunakan dalam panslitian |
Mai
Vali
B Ak fades R
Rl UL 7 Gadung Prgmim Pscisans =
Jakan Sultin Alsaidn Nomor 255, Wa ke, Sulmess Sebiben 9005 —.-‘; -
E-rmall: i 1md oy msaiarssiursmh o «f | Whebedbe: i Y0 st pemcas ynmimuh ag ! = B



@ PUSAT PUBLIKAS] DAN VERIFINASE KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHAN AJAR

Nama Validator - fr . Apdy Tasds |\ 04
Instane Seicas Wdmueednin st

Petunjuk Penglsian:

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan uniuk meniiai
kesesualan maten

2, Untuk revisi-revisi, Bapak/ibu dapat [angsung menuliskannya pada naskah
atau menujiskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom yang telah
disediakan

3. Berilah tanda centang (V) pada salah saly pilihan yang lerdapal pada

kesimpulan untuk meninjau apakah mater ini dapat digunakan untuk penelitian :

atauy tidak.

Keterangan:

Sangat Baik | 4
Baik i 3
Kurang Baik ; 2
Tidak Baik 1

Skor
123

Mo Aspek Penilaian

A. Kelayakan Konten -

1| Maten sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

2 | Materi yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai dengan

| buosya Makassar. i

3 wmmmmwmmmmm
v 50. e i )

4 | Maten mendorong siswa untuk memahami dan menghargai
‘kaarifan lokal. #h

B. Relayakan Bahasa

] anmdﬂumﬂmmﬂhﬂpﬁuﬂdﬁﬂmkﬁuv

el

5| D0 wesos o Wghal PR o v | E
7 | Penggunaan kosakata |okal Makassar jelas dan sesual konteks, | F
C. Kelayakan Penyajian I

Alarra LI mmunmmm e
E-rrik: jovrssipmec eyt s of | Wbbe: T8 i p WG [S008  FSRITIT 0L Flts
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2Z-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:

1 Nama : §r. Andi parda, © pel., ta.pd
2. NIDN : 092402 5801
3. Asal Program Studi :

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

Pergembargan  E-Beok Berbant Keangn lool Budaye Makaiwar
:-'?49,'!593.,Fe:'zc.ﬂ.".vzgl.rea!rker?...E:?r.f.-'rf':?.‘..,l?;?ff..E’!i.“%tﬂ...5.1?,.#.?!95.,,h{..?%%m..:...#.f#_z Motkeatn)
dari mahasiswa;

Mama : MNur ’ﬂifﬁ

Program Studi : Pascacarjaina. Magter Pendidikan Dasqr

NIM FOCH ENlopge3

(sudah siap/belemsiap) * dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagai berikut:

1, xp..‘; 0T e T i O SR R
- P R AT T R R, e

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

*) coret yang tidak periu

Alamat LL 2 Gedung Program Pascasarana 5= "y
Jalan Suitan Alauddin Nomor 258, Makessar, Sulawesi Selalan. 90222 A """!

E-mail: jumalpascassisma@unismun se id | Webslle: nilns \p2-vkli-pasca unismuh soidl rzs 2
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Data Validasi Materi Bahan Ajar E-Book Pembelajaran oleh Dua

Validator
No Aspek Penilaian Validator Katergori
| Il

1. | Materi sesuai dengan tujuan 4 4 D
pembelajaran yang ditetapkan.

2. | Materi yang disajikan akurat, 4 4 D
relevan, dan sesuai dengan budaya
Makassar.

3. | Materi memiliki kedalaman yang 4 4 D
cukup untuk tingkat siswa kelas V
SD

4. | Materi mendorong siswa untuk 4 4 D
memahami dan menghargai
kearifan lokal.

5. | Bahasa yang digunakan mudah 4 4 D
dipahami oleh siswa kelas V SD

6. | Bahasa sesuai dengan tingkat 4 4 D
perkembangan kognitif siswa.

7. | Penggunaan kosakata lokal 4 4 D
Makassar jelas dan sesuai konteks

8. | Materi disusun secara sistematis, 4 4 D
dari sederhana ke kompleks..

9. | Penyajian interaktif dan mendorong 4 4 D
siswa untuk aktif membaca dan
berpikir kritis.

10. | Format ebook mudah diakses dan 4 4 D
dipahami siswa.

11. | llustrasi mendukung isi materi dan 4 4 D
sesuai dengan budaya Makassar

12. | Tampilan grafis (warna, font, layout) | 4 4 D
menarik dan sesuai untuk siswa
kelas V SD

13. | Warna dan desain keseluruhan 4 4 D
mendukung keterlibatan siswa
dalam pembelajaran

14. | File e-book memiliki ukuran yang 4 4 D
sesuai sehingga mudah diunduh
dan digunakan

15. | Tata letak e-book mempermudah 4 4 D
pembaca untuk memahami isi
materi

TOTAL KATEGORI D 15




Data Validasi Media E-Book oleh Dua Validator
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No Aspek Penilaian Validator | V Kategori
| Il
1. | Terdapat petunjuk penggunaan 4 4 4 D
2. | Animasi dan gambar menarik 4 4 4 D
3. | Ketepatan pemilihan gambar 4 4 4 D
4. | Kombinasi warna yang tepat 4 4 4 D
5. | Kualitas tampilan gambar 4 4 4 D
6. | Tata letak gambar dan teks 4 4 4 D
7. | Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 4 4 D
8. | Kesesuaian lagu, musik, dan audio 4 4 4 D
9. | Kejelasan suara 4 4 4 D
10. | Tampilan bahan ajar ebook dibuat 4 4 4 D
kreatif sesuai dengan ide dan
gagasan
11. | Kejelasan petunjuk penggunaan 3 4 |5 D
12. | Pengoperasian E-Book mudah 3 4 3.5 D
digunakan
13. | Konsistensi penggunaan tombol 3 4 5 D
14. | Menarik perhatian siswa selama 4 4 4 D
proses pembelajaran
15. | Mempermudah siswa dalam 4 4 4 D
memperdalam materi
TOTAL KATEGORI D 15

Respon Guru terhadap Keterlaksanaan Bahan Ajar E-Book Berbasis

Kearifan Lokal Budaya Makassar Uji Coba | (Terbatas)

No

Aspek Penilaian

Terlaksana

(T)

Tidak

Terlaksana

(TD)

Skor
(T=1,
TD=0)

Penggunaan e-book dalam
pembelajaran mendukung
literasi baca siswa.

\/

1

Desain dan konten e-book
sesuai dengan standar
kurikulum yang berlaku.

Mengajar dengan
menggunakan e-book lebih
mudah daripada bahan ajar
lainnya.
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4 | Aktivitas dalam e-book N - 1
membantu siswa
memahami konsep budaya
Makassar lebih baik.

5 | E-book ini efektif untuk v - 1
mendukung keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

6 | Penggunaan e-book N - 1
memudahkan saya dalam
memonitor kemajuan belajar

siswa.

7 | E-book ini cukup menarik N - 1
bagi siswa untuk mendalami
materi.

8 | E-book ini memiliki fitur N - 1

yang memudahkan saya
dalam memberikan umpan
balik kepada siswa.

9 | E-book ini sesuai dengan N - 1
tingkat perkembangan
siswa kelas V SD.

10 | E-book ini dapat digunakan N - 1
untuk mendukung literasi
budaya lokal pada siswa.

Rerata 1,00

Observasi peneliti terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran pada
Penerapan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar
Uji Coba I (Terbatas)

No Aspek Penilaian Terlaksana Tidak Skor
(T) Terlaksana (T=1,
(TD) TD=0)

1 | Siswa menunjukkan N 1

ketertarikan membaca e-
book berbasis budaya
lokal.

2 | Menunjukkan ketertarikan N 1
terhadap konten cerita
rakyat Makassar.
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Siswa fokus saat membaca
teks di e-book tanpa
terdistraksi.

Siswa aktif bertanya,
menjawab, dan berdiskusi.

Siswa dapat memahami
teks naratif dan unsur
budaya Makassar.

Siswa mengenali dan
memahami kosakata baru,
terutama bahasa daerah
Makassar.

Siswa berpartisipasi aktif
dalam diskusi kelompok
tentang isi teks.

Siswa dapat menyebutkan
atau menjelaskan nilai
budaya dalam teks.

Siswa mengaitkan nilai
budaya dalam teks dengan
kehidupan sehari-hari.

10

Siswa menggunakan fitur
interaktif (audio, video,
animasi) dengan baik.

Rerata Total

0,90

Data Hasil Respon Peserta didik Uji Coba | (Terbatas)

No

Nama
Siswa

Aspek Penilaian

Rerata

Kategori

1

NR

0.80

Terlaksana

NAP

1.00

Terlaksana

MF

0.80

Terlaksana

NA

0.80

Terlaksana

2
3
4
5

AA

1.00

Terlaksana

Rerata

0.80

1.00 | 0.80 | 1.00 | 1.00

1.00

0.80

1.00

1.00

0.80

0.92

Terlaksana




Hasil Tes Uji Kompetensi Peserta Didik kelas V SD/MI At-Taqwa

Panaikang

Uji coba | (Terbatas)

Hasil data pre-test dan post-test

141

No Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
1 NR 56 88
2 NAP 40 92
3 | MF 16 92
4 NA 20 96
5 |AA 60 92
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Respon Guru terhadap Keterlaksanaan Bahan Ajar E-Book Berbasis

Kearifan Lokal Budaya Makassar Uji Coba Il (Luas)

No

Aspek Penilaian

Terlaksan
a(T)

Tidak
Terlaksana
(TD)

Skor
(T=1,
TD=0)

Penggunaan e-book dalam
pembelajaran mendukung literasi
baca siswa.

\/

Desain dan konten e-book sesuai
dengan standar kurikulum yang
berlaku.

Mengajar dengan menggunakan
e-book lebih mudah daripada
bahan ajar lainnya.

Aktivitas dalam e-book membantu
siswa memahami konsep budaya
Makassar lebih baik.

E-book ini efektif untuk
mendukung keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Penggunaan e-book
memudahkan saya dalam
memonitor kemajuan belajar
siswa.

E-book ini cukup menarik bagi
siswa untuk mendalami materi.

E-book ini memiliki fitur yang
memudahkan saya dalam
memberikan umpan balik kepada
siswa.

E-book ini sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa kelas V SD.

10

E-book ini dapat digunakan untuk
mendukung literasi budaya lokal
pada siswa.

Rerata Total

1,00
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Observasi peneliti terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran pada

Penerapan E-Book Berbasis Kearifan Lokal Budaya Makassar
Uji Coba Il (Luas)

No Aspek Penilaian Terlaksana Tidak Skor
(T) Terlaksana (T=1,
(TD) TD=0)
1 | Siswa menunjukkan ketertarikan v - 1
membaca e-book berbasis budaya
lokal.
2 | Menunjukkan ketertarikan terhadap v - 1
konten cerita rakyat Makassar.
3 | Siswa fokus saat membaca teks di e- v - 1
book tanpa terdistraksi.
4 | Siswa aktif bertanya, menjawab, dan V - 1
berdiskusi.
5 | Siswa dapat memahami teks naratif v - il
dan unsur budaya Makassar.
6 | Siswa mengenali dan memahami v - 1
kosakata baru, terutama bahasa
daerah Makassar.
7 | Siswa berpartisipasi aktif dalam v - 1
diskusi kelompok tentang isi teks.
8 | Siswa dapat menyebutkan atau \' - 1
menjelaskan nilai budaya dalam
teks.
9 | Siswa mengaitkan nilai budaya v - 1
dalam teks dengan kehidupan
sehari-hari.
10 | Siswa menggunakan fitur interaktif \' - 1

(audio, video, animasi) dengan baik.

Rerata Total

1,00




Data Hasil Respon Peserta didik Uji Coba Il (Luas)
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No. | Nama Siswa Aspek Penilaian Rerata Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | MS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0.90 Terlaksana
2 M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.95 Terlaksana
3 | MF 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0.85 Terlaksana
4 |YS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0.90 Terlaksana
5 |IU 1 1 1 1 1 1 . 1 1 1 0.95 Terlaksana
6 | AAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
7 | HS 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0.85 Terlaksana
8 | MHA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.95 Terlaksana
9 | AP 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1.00 Terlaksana
10 | SDN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.90 Terlaksana
11 | SFA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0.90 Terlaksana
12 | MAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
13 | SNL 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0.95 Terlaksana
14 | MA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
15 | AG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
16 | AD 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0.85 Terlaksana
17 | MAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
18 | RR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
19 | AS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
20 | AN 1 1 1 1 il il 1 1 1 1 1.00 Terlaksana
Rerata 0.90 | 0.95 | 0.85 | 0.90 | 0.95 | 1.00 | 0.85 | 0.95 | 1.00 | 0.90 | 0.93 Terlaksana
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Hasil Tes Uji Kompetensi Peserta Didik kelas V SD/MI Yaa Bunayya
Fathul Khair Kota Makassar Uji Coba Il (Luas)

Hasil data pre-test dan post-test

No Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
1 MS 40 92
2 Ml 56 84
3 MF 22 92
4 YS 44 88
5 U 32 92
6 AAH 52 96
Z HS 44 96
8 MHA 52 96
9 AP 56 92
10 SDN 64 96
11 SFA 64 84
12 MAN 60 96
e SNL 40 88
14 MA 44 84
15 AG 20 80
16 AD 60 84
17 MAL (4 84
18 RR 60 88
19 AS 52 88

20 AN 80 80
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UJI KOMPETENSI

Kelas:

20 jawaban

3 {15%)

2 (10%) 2 (10%)

5 5 (v 5y Lima W { lima ) W lima
5 [V) R 5V ') W olimad W{lima)

Tujuan utama filosofi "Sirl' na Pacce adalah ...
20 / 20 jawaban yang benar

8. Mengutamakan keberanian
dalam perang

+ b, Menjaga harga dirl dan ,
g - - - % < | BN EE

. Menjunjung nggl kebebasan
indiwidu

—0 (O]

=0 (D%)

d. Manyabarkan ajaran agamaj—0 (0%
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Arti dari singkatan UNESCO ...

19 / 20 jawaban yang benar

a. United Mations Economic and
Social Organization

+ b. United Mations Educational,
Scientific and Cultural
Organization

c. Universal Scienfific and
Environmental Cultural
Organization

d. United National Society of
Culture and Education

1 (5%

o =] 10 15 20

Dalam budaya Makassar, Tari Pakarena memiliki simbolisme...

20 / 20 jawabanyang benar

a. Simkol kesedihan dan
perpisahan

+ b Simbol hubungan manusia
dengan alam

i, Simbal kemenangan perang

d. Simbol pesta panen

0 (0%

0 {0%)

0 §0%)
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Surel yang baik sebaiknya menggunakan ...
18 / 20 jawaban yang benar

8. Bahasza yang santai dan tidak
formal

« b. Bahasa yang |elas, sopan, 18 (90%:)
dan 1o the paoint :

c. Singkatan yang tdak umum
digunakan

d. Kalimal panjang yang rumit}—0 (0%

Tari Pakarena dianggap sebagai warisan budaya karena ...
20 / 20 jawabanyang benar

a. Karana tanan ini ditampilkan di

: intciem |0 (0%)

b. Karena menggunakan musik
ebekironik

+ €, Karena diwailskan dar T = _ = =
e e

d. Karena dipopulerkan aleh
media sogial

0 0%

=0 §0%)

a b 10 15 20
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Hal yang menjadi daya tarik utama Pantai Losari adalah ...
19 / 20 jawaban yang benar

a. Pemandangan mataharl terbit)|—0 (0%
b. Tempat memancing tradisional F—1 | 5%%)

c. Alr terjun kecll di sekitar pantai|—0 (0%

+ d. Kuliner lokal dan matahari

M 19 {955

o =] 10 15 20

Teks eksplanasi adalah ....
19/ 20 jawabanyang benar

8. Teks yang memberikan
hiburan

" i e . - -

¢, Teks yvang rmempromosikan
produk

d. Teks yang bersis| carita nmadl“—‘l (2%}

a b 10 15 20

0 (0%

=0 (0%
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Teks eksplanasi adalah ....
19 / 20 jawaban yang benar

a. Teks yang memberikan
hibwran

b Taks yang menjelaskan 19 {35%)
proses atau fenomena

c. Teks yang mempromosikan
praduk

d. Teks yang beris| carila prruadlg —1 (5%)

o =] 10 15 20

0 %)

Pa'jukukang adalah teknik yang digunakan untuk ....
19/ 20 jawabanyang benar

¥ a, Membuat perahu tanpa paku —18 {35%)

b. Menanam-padi di sawah =1 {5%]

o, Membangun rumah parggung|—0 (0%

d. Membuat alat musik tradisional |—0 (0%
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fungsi utama rumah adat Balla Lompoa adalah ....

19 / 20 jawaban yang benar
< a. Tempat pertermuan kerajaan 19 {35%)
dan upacara adat
b. Tempat tingga! aehari-has raja —1 (5%}

c. Museum untuk furls|—0 (0%

d. Pusal perdagangan tradissonal |0 {08

Tari Pakarena biasanya diiringi oleh alat musik tradisional ...
18 / 20 jawaban yang benar

a, Rebana dan kecapi —2 {10%%:}

18 {80%)

+ b. Suling dan gendang

o, Gamelan [0 (0%

d. Angkiung |0 (0%)
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Fakta dalam iklan ditandai dengan ....
19/ 20 jawaban yang benar

a. Slogan yang menarlk perhallan.-- 1{5%)

b. Pendapat pribadi[— 0 (0%]

J €, Bukll atau data yvang dapat
-18 {(85%
divarifikasi { )

d. Kalimal ajakan|—0 (0%

Manfaat utama menulis surel formal adalah...
11 / 20 jawaban yang benar

-3 {155}

< d. Menjalin hubungan yang

sopan dan profesianal H {hs)

0,0 25 5,0 i 10,0 12.5
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Tujuan utama Tari Pakarena adalah ....
20 / 20 jawaban yang benar

a. Menyampaikan cerita fentang

0 (0%,
perang :

b, Menghibur tamu dalam acara
farmal

+ €. Menjaga hubungan
teluhur]
d, Memperingati hari jadi kata
Kakagsar)

0 (0%)

0 {0%)

o =] 10 5 20

Siri' na Pacce mengajarkan nilai ....
18 / 20 jawaban yang benar

a. Kekaysan dan kekuasaanb.

Harga diri dan solidaritas sosial e

18 (30%)

©. Reboruntungan dakam
perdagangan

d. Keunggulan dalam pendidikan [—0 (0%
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opini adalah ....
17 / 20 jawaban yang benar

< 8. Permyataan subjekiif yang
1
ticlak bisa diverfikasi 7.480%)

b, Fakta yang belum diverifikasi B —2 {10%:)

c. Data vang diperaleh dari
panelitian

d. Informasl yang didukung bukﬂg —1 (5%)

o =] 10 15 20

Cara mengidentifikasi singkatan dalam teks adalah ...
18/ 20 jawaban yang benar

a. Menggunakan kata kunci =
tertantu .

b. Melihal kata-kala yang
pargang

+ ¢, Mellhat kata yang _ = =

d. Menemukan huruf besar pada
setiap kata

=0 0%}

—0§0%)

a b 10 15 20
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makna simbolik dari perahu Phinisi adalah ...
15/ 20 jawaban yang benar

v 8. Keberanian dan

b. Kejayaan pardagangan L1 1508

intarnasianal

c. Kesejahieraan ekonomi lokal|—0 (0%

d. Kebanggaan kidinar Inﬂlﬂd {20%%)

surel adalah ...
17 / 20 jawaban yang benar

a. Pesan singkal dalam bentuk
kedeb, Sural elektronlk vang
dikirim melalui intarmet

¥ b, Surat elekronik yang dikidm

meial in =17 (B5%)

c. |kkan elekironik untuk bisnis|—0 (%)

d. Uindangan formal yang dicatak —0 (0%
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Cara memastikan informasi dalam surel jelas adalah ...
19/ 20 jawaban yang benar

a. Menggunakan banyak

emofikon O

b. Menambahkan banyak cerita

1 (5%}
& £ Menggunakan kalimat yang 19 (85%)
saderhana dan langsung z

d. Menggunakan banyak wama
dan font

o =] 10 5 20

0 {05

Maksud dari singkatan adalah ....
19/ 20 jawaban yang benar

+ a Kata-kata vang diringkas
menjadi baniuk vang kebih —18 {35%)
pendeka. Kata-kata yang diring. ..

b, Halirmal yang dipersingkat| 0 10%]
maknanya ——

&, Mama panggikan dalam budaya .
lokal o

d. Gelar kabangsawanan Hugial! (5%)

a b 10 15 20
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Fakta dalam sebuah iklan ditandai dengan ....
16 / 20 jawaban yang benar

a. Pemyataan subjekiifb, Bukti
yang dapat diverfikasi

c. Kata-kata ajakan|—C (0%

d. Slogan manarlk —1 (5%)
FJ

o =] 10 15 20

(5]
o
P

Tujuan utama menulis teks eksplanasi adalah ...
18 / 20 jawaban yang benar

< &. Memberikan informasi yang

jelaa dan mandalam
b. Menceritakan pengataman 1 (5%
pribadi s
€. Membuat opini publik =1 (5%}

d. Manghibur pembaca|—0 (0%
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Filosofi hidup yang dipegang oleh masyarakat Makassar adalah ...
19 / 20 jawaban yang benar

a. Trl Hita Karana 0 {0%)

c, Gatong Rovang 0 {0%)

d. Bhineka Tunggal lka —1 (5%)
!.i

UNESCO mengakul perahu FPhinisi sebagai ...
17/ 20 jawaban yang benar

a. Tempat wisata terbaik —0 (09 )

¥ b, Warisan budaya tak benda

=17 (B5%
dunia (B}

c. Simbol pardamaian dunia —2 |10%)

d. Monumen nasional 1 (5%)
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Tari Pakarena memiliki makna ...
8 20 jawaban yang benar

a, Kegembiraan atas hasil panen| 5 (25%)

b. Kesedihan dan kehilangan

+ . Keharmonisan manusia dan B {40%)
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MODUL AJAR

Sekolah : ML AT-Tagwa Panaikang

Kelas / Smeester = ¥/ Genap

Maia Pelajaran : Bahasa Indonesia

Wakiu : 4JP (Pertemunn 1)

Judul Modul : Menjadi Warga Donia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar

K. qumrmwm

Pendabuluan | | Guru menyapa dengan memberi salam
dan menanyikin kabar siswa

2 Guru membuka pelajaran dengan
meminta  salah saw  siswa  untuk
mmhmhﬁ.nmmhlnduluhﬂum
belajar bersama-sama.

3. Guru mengecek kondisi ruang kelas,
memeriksa  kehadiran  siswa dan
m]nn kes#pakatan kefas sebelum

4 Gum trmnmiwsi dengan herbagai
cara secara optimal  sehingga pesenia




didik  terlihat anusias  sepanjang
kegintan pembelajaran

Guru memberitahukan maier
pelajaran vang akan dipelajari

Ciuru menyampatkan trjean
permbclajaran.

Guny memberikan contoh simgkatan dan
akrenim dalam budayva Makassar, seperi
BDR (Belajar dori Rumah) dan Dg
(Daeng}.

Kegiatan Inti

Gurn melakikan diferensiasi Konten
1. Guru memberi stimulus (rangsangan)

kepada  peserta  didik  untuk
memusatkan perhatian pads Gambar
dan Video yang ditampilkan

. G menyampaikan  garis  besar

kepiatan pembelajaran secara jelas,
lengkap, dnn  dikaitkan dengan
pembudavaan karakter

. Siswa membaca bagian singhatan dan

akronim dalam e-book.

| Guru mebagi peserta didik menjadi

mengarahlan  Siswa  menemukan
singkatan  lain  yang  berhubungan
dengan budaya Maknssar.

. Guru memberikan Latihan  individu

Membuat kalimat dengan singkatan dan
akronim vang dipelajari

. Guru mengarahkan peserta didik untuk

mengerjkan kuis pemahaman ©Ayo
II - llr

Penutup

. Peserta didik bersama dengan guru

menarik sebuah  kesimpulan tentang
paint=poind penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran  yang  bar
dilakuikan

Guru meminta Peserta didik
menyampaikan  komentar  terhadap
proses pembelajaran

. Guru menutup pelajaran dengan berdoa

dan memben salam
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MODUL AJAR
Sekolih i ML AT-Tagwa Panailiang
Kelas / Smeester : ¥ Genap
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesin
Waktu : 4JP (Pertemuan 2)
Juedul Modul + Menjadi Wargs Dunia dengan Kearifan Lokal Bodaya Makassar

Membedakan Fakia dan Opini
Siswa mampu membedakan fakta dan opini dalam berbagai konteks budaya Makassar,

7

b-!uhul]lrﬂnhu[ndm:muv
# Ebock Kenrifan Lokal
# Leptop, dan LCD Provekior

LME&M =
hnﬁhuhu I ﬂuumwdmsmmmbﬁim
dan menanyakan kabar siswa,

2 Guru  membuka pelajaran  dengan
meminta  salah  sam sisws ootk
memimpin dan membaca doa sehelum
Guru mengecek kondisi miang kelas, |
memerksa  kehadiran  siswa  dan
belajar.
4, {Gur memotivasi dengan berbagai cara
secara optimal  schingga peserta didik
terihat antusias sepanjang kegiatan

L




pembelajaran,

. Guru memberitahukan materi pelajaran
yang akan dipelajari
Gruru menyampaikan fujuan pembelajaran
Gurn  membenkan  contch  sederhana
perbiclaan aniara fakia dan opini, seperti
“Phumsi  adalsh  kapal  wradissomal
Makassas™ (fakia) dan "Coto Makassar
adaluh makanan paling enak” (vpini}.

Kegintan Inti

Gurn melakukan diferensiasi Konten

I Guro memberi stimulus {rangsangan)
kepada  peserta  didik . untuk
memusatkan perhatian pada Gambar
dan Yideo vang ditampilkan

2. Guru menyampaikan garis  besar

kegiatan pembelajaran secara jelas.
lengkap, dan dikaitkan  dengan
pembudayaan karakter

3. Siswa membaca cerita "Badik Warisan

Lelubur® dalam e-book.

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompak heterogen Guru

menuliskan fakia dan opini dari cerita
tersebut

5 Guri memberikan Latihan individu

Menentukan fakis atau opind  dari
beberapa pernvatsan dalam teks iklan.

. Guru mengarshkan peserta didik untuk

mengerjakan quiz pemahaman ~Ave
Bermain 27

Pemui;l

| Peserta didik bersama dengan guru

menarik  sebuah  kesimpulan  fentang
point-point penting yang muncul dalam
kegiatan  pembelajaran  yang  baru
dilakukan

Gum  meminta  Peserta  didik
menyampaikan  komentar  terhadap
proses pembelajaran

Gury menutup pelajaran dengan berdoa
dan memberi salam
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5 gmwwmmﬂmw dalam belajar
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MODUL AJAR

Sekolah : ML AT-Tagwa Panaikang

Kelas ( Smeester @ V /Genap

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Wakiu 3 4JP (Pertemunn 3)

Judul Modul : Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar

‘ dan menanyakan kabar siswa,

2 Guru membuka pelajaran  dengan
meminta  salah  satu  siswa  uniuk
memimpin dan membaca doa sebelum
belajar bersama-sama.

3 Guru mengecek kondisi ruang kelas.

i memeriksa  kehadiran  siswa  dan
membual kesepakatan kelas sebelum
belajar

4. Gury memotivasi dengan berbugai cara
secara optimal lﬂhﬂmlm-hdﬂ:
terlihat antusias sepanjang kegiatan




| Kegintan Inti

i1,

4.

pembelajaran.

Gury memberitithukan matert pelajaran
vang akan dipelajirn

LT iy i pakan [LijuaT

pembelajaran.
Guni meémberikan contoh iklan budaya

lokal darni e-book.

| Guru melakukan diferensinsi Konten

Guni memben stimolus {rangsangan}
kepada peserta didik untuk memusatkan
perhatian pada Gambar dan Video yang
ditampilkan

Guru  menvampaikan = garis  besar
kegiotan pembelijaran  secara jelas,

lengkap, dan  dikaitkan  dengan

pembudayaan karakter

. Guny  mengajak  Siswa  menganalisis

unsur-unsur  iklen  dan o contoh vang
diberikan

kelompok  Bueterogen, Dan mengamblan
pescria didik  Membuat  kensep  ikdan

. Guru mengarahkan peserta dadik uintuk

mecrika.

Guru memberikan umpan balik terhadap
hasil iklan

Gury - memberikan  apresiasi  kepada
kelompok terbaik

menank  sebuah  kesimpulan  tentang
kegiatan  pembelsjaran  yang  bam
dilakukan

Guri meminta Peserta didik
proses pembelajaran

. Gury menutup pelajaran dengan berdoa

dan memben salum
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S :




MODUL AJAR

Sekolah + ML AT-Tagwa Pansikang

Kelas / Smeester : W/ Genap

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Wakin 1 4IP {Periemuan 4)

Judul Modul : Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar

F MMMTMYI-HM m.ﬁhﬂh&ﬂ-lu
= Berkebinekann Global
. Mimdiri

membuat kesepakatan kelas scbelum
belajar.
4, Guru memotivasi dengan berbagai cara

terlihat antusias sepanjang  kegiatan
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pembelajaran,

Guru memberitahukan materi pelajaran
yang akan dipelajari,

Guru menyampaikan tujuan pembelajarzn
dengan jelas dan kengkap

Guru memberikan contoh surel formal
dengan tema budaya Makassar yang ada
di e-book.

Kegiatan Inti

Gury menjelaskan struktur surel yang
hlikdmmn.

Giiny memberi kesempatan kepada
Sqmuﬂukmumhnmmlmu

surel mmmg budaya Makassar dalam e-
' Erm mengesjakan Latihan menulis

surel farmal atiu sermi-formal temang
budaya Makassar

Penntup

Pmudfmhhumdmmm

2. Formatif

it mmmwmr y
2 Apa yang sedang kimu rasakan hari ini?

b, Hal apa yang paling menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam belajar keasifan
lukal budaya Makassar

2 Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
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MODUL AJAR

Sekolah : ML AT-Tagwa Fanaikang

Kelas / Smeester : ¥ Genap

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesin

Wakiu 2 40P (Pertemiuan 5)

Judul Maodual + Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokl Budaya Makassar

Siswa - mampu eksplanasi dan ﬂwﬂ mater: tentang tl.:ld.‘l.!-."ll.
hmmmmdmjdu,mwukm media pendukung ymg relevan

Peadabulaan |1, Guru meaype degan meatber] salam
h:rrm'l;rlkmhlmmm
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pembelajaran

5 CGurnu memberitahukan materi pelajaran
yang akan dipelajari

6 Gura menyampakan tmpuan pembelajaran
derygan jeles dan lengkap

| Kegintan Inti || Gum menjclaskan materi torkait foks

ckaplanasi.
2 Guru menjelaskan struktur surel vang bask
dan sopan
3 Swwa memilih topik budava Makassar
itk dipresentasikan
4 Guem  membimbing siswa  memusun
1 ka 3
5 Siswa menyusun  presendasi | dengan
B m melakukan presentasi di depan
Penutup 1. Peserta didik bersama  dengan  gurn

a  Apa yang sedang kamu rasakan hari ini?
b Hal apa yang paling menyenanghan dan tidak menyenangkan dalam belajar
kearifan iokal budaya Makassar
¢ Formatif
a  Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran

an \Hayaart spdl el Sarka, G
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MODUL AJAR

Sekolah + ML Yaa Bunayya Fathul Khair

Kelas /| Smeester : W/ Genap

Mata Pelajaran i+ Bahasa Indonesia

Waktu 3 4JP (Periemuan 1)

Judul Modul + Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar

s:m:m wmmﬁmmmmm dengan
bl!dﬁl'ndm hdnimmmhﬁ—hmm.uhm

2. Guru membuka puhul.m:. dengan
meminta salah sty siswa  untuk
belajar bersama-sama.

3. Guru mengecek kondisi ruang kelas,
memeriksa  kehadiran  siswa  dan
miembust kesepakatan kelas sebelum
belajar.

4. CGurm memotivasi dengan  berbagai
carn secarn optimal  sehingga peserta
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didik terlihat antusias sepanjang

kegiatan pembelajaran,

5. Guru memberitahukan mater
pelajaran yang akan dipelajari

6, Guru menvampaikan fujuan
pembelajaran.

7. Guru memberikan contoh singkatan dan
akronim dalam budaya Makassar, seperti
BDR (Belajar dani Rumah) dan Dg.
{Dagng).

Kegiatan Inti

Gurn melakukan diferensiasi Konten

| Guru memberi stimulus {(rangsangan)
kepada  peserta  didik  untuk
memusatkan perhatian pada Gambar
dan Video yang ditampilkan

2 Guru menyampaikan garis besar
kegiatan pembelajaran secara jelas,
lengkap, dan dikaitkan dengan
pembudayaan karakter

3. Siswa membaca bagian singkatan dan
akronim dalam e-book.

4 Guru mebagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok hetercgen, dan
mengarahlan  Siswa  menemukan
singkatan lain  yang berhubungan
dengan budaya Makassar.

5. Guru memberikan Latihan individu
Membuat kalimat dengan singkatan dan
akronim yang dipelajari.

6, Ciuru mengarahkan peserta didik untuk
mengerjkan kuis pemahaman “Ayo
bermain 1™

Penutup

. Peserta didik bersama dengan gum
menarik sebuah kesimpulan tentang
point-point penting yang muncul dalam
kegiatan  pembelajaran  yang  baru
dilakukan

2 Guru  meminta  Peserta  didik
menyampaikan  komentar  terhadap
proses pembelajaran

3. Guru menutup pelajaran dengan berdoa
dan memberi salam
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MODUL AJAR

Sekolah : ML Yan Bunayvys Fathul Khair
Kelas [ Smeester : ¥/ Genap
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Wakin : 4JP (Pertemuan 1)
Judual Modul : Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar
Membedakan Fakia dan Op

Siswa: mampu membedakan fakia dan opini dalam berbagai konteks buda.}'a Mpkassar,
mpﬂﬁ trldim lmlmu dan huemm.

> u. Bertakwa m'ru- Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
»  Berkebinekaan Global

dan menanyakan kabar siswa.

2. Gura membuka pelajaran  dengan
memimpin dan membaca doa sehelum
belajar bersama-sama

3 Guru mengecek kondisi ruang kelas,
memeriksa  kehadiran  siswa  dan
membuat kesepakatan kelus sehelum
belajar.

4. Guru memotivasi dengan berbagai car
terlibal antusias sepanjang kegiatan

176



pembelajaran

Guru memberitahukan maten pelajaran
vang akan dipelajar.

Ciuru menyampaikan tujuan pembelaaran
Gure  membenkan  contoh  sederhana
perbedaan antara fakta dan opmi, sepemm
"Phinisi  adalah  kapal  tradisional
Makossar® (fakia) dan “Coio Mokassar
aefalah makanan palog enak” (opm )

Kegiatan Inti

Gure melaknkan diferensinsi konten

I

T

4

Guru memberi stimulus (rangsangan)
kepadn  peserta  didik  unuk
dan Video vang ditampilkan

Guru menyampaikan  garis  besar
kegiatan pembelajaran secara jelas,
lengkap, dan  dikaitkan dengan
pembudayaan karakier

Siswa membaca cerita “Badik Warisan
Lelubur” dalam e-book.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelampok heterogen. Gurni
mengarahkan peserta didik mencari dan
menuliskan fakta dan opini dari cerita
tersebut.

Guru memberikan  Latihan  individu
Menentukan  fakts stou  opimi dari
beberapa pernyataan dalam teks iklan.
Giuru mengarahkan peserta didik untuk
mengerjakan quiz pemahaman “Ayo
Bermain 27

EET

Peseria didik bersama dengan guru
menartk  sebuah  kesimpulan  tentang
poin-paint perting yang muncul dalam
kegistan  pembelajaran  yang  baru
dilakukan

Guru memima  Peserta didik
menyampaikan  komentar  terhadap
proses pembelajaran

. Gury menutup pelajaran dengan berdog

dan wemberi salam
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MODUL AJAR

Sekalah : ML Yaa Bunayys Fathul Khair

Kelas | Smeesier : ¥/ Genap

Muia Pelajaran : Bahasa Indonesia

Wakin : 4IP (Pertemuan 3)

Judul Modul : Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar

- - Bgimn.hqqﬁ'l‘-hnu;hhhtﬂ.dhmhiuh
= Berkebinekaan Global
= Mandiri

Pendahuluan | 1. Guru menvapa dengan memberi salam
dan menanyakan kabar siswa.

2. Guru membuks pelajaran  dengan
memints  salsh  satu siswa untuk
memimpin dan membaca doa sebelum
belajar bersama-sama.

3. Guru mengecek kondisi ruang kelas,
memeriksa  kehadiran  siswa  dan
membuat kesspakatan kelas sehalum
belajar

4, Guru memotivasi dengan berbagai cara

terlihat antusias sepanjang kegiatan

179



pembelzjaran.

(Guru memberitahukan maten pelajaran
yang akan dipelajari.

Cruru menyampaikan fujuan
pembelajaran

Gury memberikan contoh iklan budaya
lokal dari e-hook

Kegiatan lnti

Guru melakukan diferensiasi Konten
L

Guru memberi stimulus (rangsangan)
perhatian pada (GGambar dan Video yang
ditampilkan

Guru  menyampaikan  garis  besar
kegiatan pembelsjaran secara jelas,
lengkap, dan  dikaitkan  dengan
pembudayaan karakter

Gury  mengajak  Siswa  mengamalisis
unsur-unsur iklan dari  comch vang
diberikan.

4. Guoru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok  heterogen. Dan mengarabkan
peseria  dedik  Membuat  konsep  iklan
sedertuinn untuk promoss budaya Makassar,
miencka.

Giuru membenkan umpan balik echadap
hasil iklan.

kelompeok terbatk.

Penutup

Peserta didik  bersama  dengan guru
menarik sebush  kesimpulan tentang
point-paint penting vang muncal dalam:
kegiptan  pembelajaran  vang  hamn
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MODLUL AJAR

Seholah : ML Yaa Bunayya Fathul Khair

Kelas / Smeesier : W Genap

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Wakin : 4P {Pertemuan 4)

Judul Modul : Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Loksl Budaya Makassar

' Sjm mampu menulis surel formal atan semi-formal yang mmperka_lll‘l_lcan i:uda}-a 1nlkaI[ l
Makassar kepada teman atan pihak lin. I

Model ¢ Inquiry Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode :Pengamatan, Tanya Jawab

= Ebook Kearifan Lokal
» Leptop, dan LCD Proyektor

F.
oasiiblalnen | Kegiatan Alokasi Wakin
Pendahuluan |1, Guru menyapa dengan memberi salam |

dan mepanyakan kabar siswa,

2 Guru membuka pelsjaran  dengan
memints  salah  setu siswa  unmk
memimpin dan membaca doa sebelum
belajar bersama-sama.

3. Guru mengecek kondisi ruang kelas,
memerikss  kehadiran  siswa  dan
membuat kesepakatan kelas sebelim
belajar N
terlihal antusias sepanjang kegiatan




pembelajaran

5 Guru memberitahukan materi pelajaran
vang akan dipelajari

6 Guri menyampaikan fujuan pembelagaran
dengan jelas dan lenpkap

7 Guru memberikan contoh surel formal
dengan tema budava Makassar yang ada
di e-bock,

Penuviup | Peserta didik bersama dengan gur
memnrik  sebuah  kesimpulan tentang
point-paint penting yang muncul dalam
kegitan pembelajaran  yang  baru
dilakukan

2 Guru  meminiz  Peserta  didik
menyampaikan  komentar  terhadap
proses pembelajaran

Kegiatan Inti | | Guru menjelaskan struktur surel vang |

: dan memberi salam

b Hal apa yang paling menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam belajar kearifan
Ikl budaya Makassar
2 Formatif
1 Keakiifan peseria didik selama proses pembelajaran
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MODUL AJAR

Sekolah : ML Yaa Bunayya Fathul Khair

Kelas [ Smeester : ¥ [ Genap

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

‘Wakin : 4JP (Pertemunn 5)

Judul Maodul : Menjadi Warga Dunia dengan Kearifan Lokal Budaya Makassar

S:swa MmAmpa WWWMWMW budlya
mmmmmammmmmymmwm

# Buku ajar Bahasa Indonesia Kelas v
¥ Lepiop, dan LCD Provekior

 Alokasi Waktu

n | | Gury menyapa dengan memberi salam
dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru membuks pelajaran  dengan
% memints  salah satu sisew  umtuk
memimpin dan membaca doa sebelum
Lol bt
3. Guru mengecek kondisi ruang kelas,
i memeriksa  kehadiran  siswa  dan
membuai kesepakatan kelas sebelum
belafar
4. Guru memotivasi dengan berbagai cara
secara optimal  sehingga peserta didik




Lembar Observasl Pembelajaran Penggunaan E-Book Berbasis Kearifan Lokal

Budaya Makassar
Mama Observer: Mur  Di'a |
Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan untuk menitai kesesuaian
materi
Keterangan:
T = Terlaksana
Th = Tidak Teraksana
Siswa menunjukkan ketertarikan membaca '
1 | Minat Membaca | ebook berbasis budaya lokal (misainya: (=
antusias, fokus awai),
2 Minat terhadap Menunjukkan ketertarikan terhadap konten ’l/
Cerita Rakyat carita rakyat Makassar,
b oo, | siswa fokus saat membaca teks disbook |
S""""” | tanpa terdistraksi oleh lingkungan sekitar, |
o | Keteriivatan Siswa aktif bertanya, menjawab, dan 9%
5 Pemahaman isi Siswa dapat memahami teks naratif, unsur .
Bacaan dan struktur teks naratif, budaya Makassar.
Sigwa mengenali dan memahami kosakata
W baru, terutama yang berbasis bahasa daerah |\
Kosakata Baru Mab _
; |DiskusiSetelah | Siswa berpartisipasi akiif datam diskusi F
Membaca kelompok tentang isi teks,
A Wﬁlﬂﬂpl Nilai Sm dapat menyabutkan atau menjelaskan
nilai budaya yang ditemukan dalam teks. v
Budaya
g | Penerapan Niiai | Siswa mengaitkan nilai budaya dalam teks 5
delam Kehidupan | dengan kehidupan sehari-hari.
Respons unakan fitur interaktf (audic, video, r
10 | terhadap Fitur ' 4
E animasi) dengan baik. _
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Instrumen Uji Coba Produk
Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan E-book
Nama Siswa : (F nadi pa Vo
Kelas =
Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan untuk menilai kesesuaian
materi

Keterangan:
T = Terlaksana
TD = Tidak Terlaksana

No Aspek Penilaian

1 | Dengan penggunaan e-book ini saya merasa tertark untuk
belajar.
Dasain e-book ini mudah dipahami dan digunakan oleh saya.

a3

dibandingkan dengan buku konvensional.
Aktivitas dalam e-book membuat saya lebih aktif dalam belajar.

satelah menggunakan e-book ini, saya lebih tertarik untuk
budaya Makassar

T
J
*‘_J
E-book ini membantu saya memahami materi lebih mudah v
L
v
L

| Fitur multimedia (gambar, audio, video) dalam e-book membantu
saya memahami mater lebih baik.

Materi lebih mudah diakees dalam e-book ini dibandingkan o
dengan buku taks biasa.
E-book ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan | | -
bagi saya

E-book i1| mendukung peningkatan literasi saya.

0 | Materi kearifan lokal makassar lebih mudah untuk dipahami L]
malalui e-book ini. :

~| m-;_m -

= | i =]
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Instrumen Uji Coba Produk
Angket Respon Guru terhadap Penggunaan E-book
Mama Gury . g“t’%ﬁ
Jabatan kelos |/
Peotunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang (+) pada kelom yang telah disediakan untuk menilai kesesuaian
materi

Keterangan:
T = Terlaksana
TD = Tidak Tarlaksana

Aspek Penilalan

d

Penggunaan e-book dalam pembelajaran meningkatkan literasi
baca siswa.

Desain dan konten e-book sesuai dengan standar kurikulum yang
barlaku.

Mengajar dengan manggunakan e-book lebih mudah daripada
bahan ajar lainnya.

Aktivitas yang ada dalam e-book membantu siswa memahami
konsep budaya Makassar dangan lebih baik.
E-book ini efekiif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Penggunaan e-book memudahkan saya dalam memonitor o
kemajuan belajar siswa.

E-book himmmwmmmmm
E-book ini memiliki fitur yang memudahkan saya dalam
memberikan umpan balik kepada siswa.

E-book ini sesual dengan tingkat perkembangan siswa kelas V SD.
E-book ini dapat digunakan untuk meningkatkan literas) buchya

A

<

&'«‘C

E&nqmuam'm!—i[

‘:"f

loka| pada siswa.
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawabh ini:,

Nama . Nur Asia
Nim : 105061100923
Program Studi : Magister Pendidikan Dasar

Dengan nilati:

No | Bab __Nilai Ambang Batas

1 [Babl 4 % 10 % 5
2 |Bab2 3% 5% |
3 |Bab3 Lo 10 %
4 | Bab4 2 5% 10 %
5 |Babs NSRS N 5 %

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.
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